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ABSTRAK

Rahayu, Sutri, 2018. Pengembangan Media Buku Dongeng untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas IV MI Al-Maarif
Singosari Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing, Abdul Ghafur, M. Ag

Pengembangan media buku dongeng agidah akhlak materi adab bertamu dan
adab berteman merupakan sarana guna membantu pemahaman dan meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran agidah akhlak di kelas IV SD/MI, kebutuhan akan media
pembelajaran yang menarik peserta didik salah satu alasan melatar belakangi penelitian
pengembangan ini. Dengan demikian, penulis ingin mengembangkan buku dongeng yang
berisi tentang contoh adab bertamu dan berteman yang disesuaikan dengan KD dan
Indikator agidah akhlak kelas IV materi adab bertamu dan berteman. Buku dongeng yang
dikembangkan ini juga didukung dengan desain yang sesuai dengan alur ceritanya
ditambah dengan pemberian warna yang menarik agar dapat menumbuhkan motivasi siswa
dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Tujuan penelitian pengembangan ini yaitu 1) untuk mengetahui bagaimana
pengembangan desain media buku dongeng untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran agidah akhlak di kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang, 2) kelayakan isi
media buku dongeng untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran agidah
akhlak di kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang, dan 3) efektifitas pengembangan media
buku dongeng untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Ml Al-Maarif Singosari
Malang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan desain pengembangan Borg and Gall yang diadaptasi menjadi
6 tahapan dalam prosedur rancangan dan pengembangan, yaitu penelitian dan
pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal,
penyempurnaan hasil uji coba awal, dan uji pelaksanaan lapangan.

Hasil dari penelitian dan pengembangan media buku dongeng materi adab
bertamu dan berteman memenuhi kriteria sangat valid dengan uji coba ahli materi mencapai
tingkat kevalidan 81,25% dan ahli desain 96,87. Hasil belajar siswa kelas IV yang
menggunakan dan tidak menggunakan media buku dongeng menunjukkan perbedaan hasil
belajar menjadi lebih meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata post test kelas kontrol
dengan kelas eksperimen yaitu 75 < 86, maka dapat dikatakan bahwa pengembangan media
buku dongeng efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Al-Maarif
Singosari Malang. Hasil uji-t pada perhitungan spss dengan tingkat kemaknaan 0,05
diperoleh hasil thiwung > twver yaitu 5,092 > 1,9971 artinya Ho ditolak dan H; diterima,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai siswa kelas yang tidak
menggunakan dan yang menggunakan media buku dongeng yang dikembangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kevalidan
yang tinggi, sehingga media buku dongeng layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan, Media Buku Dongeng, Kelas IV SD/MI
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ABSTRACT

Rahayu, Sutri, 2018. Development of Tale Books to Improve the result of Students study on
the Subjects of Agidah Akhlak in 4™ grade of Islamic Elementary School Al-
Maarif Singosari Malang .Thesis, Islamic Elementary School Teacher Education
Major, Teacher and Education Faculty, Islamic State Universuty Maulana Malik
Ibrahim Malang. Supervisor, Abdul Ghafur, M. Ag

The development of the book fairy tale of the character of morals material visiting
and being friends as a means to help learning and improving student learning outcomes in
of the character of morals in 4™ class public or Islamic elementary School, the need for
learning media that attract learners one of the reasons for the background of this research
development. Thus, the authors want to develop a fairy tale that contains about examples
visiting and being friends who are adapted to the basic competence and indicators of the
character of morals fourth grade material visiting and being friends. This developed fairy
tale book is also supported by the design in accordance with the plot of the story coupled
with an attractive color in order to foster students' motivation in learning so as to improve
learning outcomes.

The purpose of this research development is 1) to find out how the development of
book design of fairy tales to improve student learning outcomes in subjects of the character
of morals in fourth grade student of Islamic Elementary School Al-Maarif Singosari
Malang, 2) the feasibility of the media content of fairy tale books to improve student
learning outcomes on subjects character of morals in the fourth grade student of Islamic
Elementary School Al-Maarif Singosari Malang, and 3) the effectiveness of the
development of fairy tale books to improve student learning outcomes fourth grade student
of Islamic Elementary School Al-Maarif Singosari Malang.

The research method used in this research is Research and Development (R & D)
with Borg and Gall which is adapted into 6 stages in the design and development
procedures, ie research and data collection, planning, initial product development, initial
field trials, refinement of preliminary test results, and field implementation tests.

The result of research and development of material fairy tale books visiting and
being friends very valid criteria with material expert test reaches the prevalent level and
81,25% and design expert 96,87%. The result of study of fourth grade students who use
and do not use the media of fairy tale book show the difference of learning result become
more increased. This can be seen from the average of control class post-test with
experimental class that is 75 < 86, it can be said that the development of fairytale book
media effectively to improve student learning result of fourth student of Islamic Elementary
School Al-Maarif Singosari Malang. Result of t-test on spss calculation with significance
level 0,05 obtained result teount™ teaple is 5,092 > 1,9971 mean Ho is rejected and H; accepted,
so there is significant difference between grade student value which not use and that use a
fairy tale book developed. This indicates that the developed product has a high degree of
validity qualification, so that the fairy tale book is worthy of use in learning.

Keywords: Development, fairy tale book media, 4" grade public or Islamic elementary
School
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan,
atau sikapnya.

Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal di sekolah-
sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri
siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh
lingkungannya, yang antara lain terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan,
kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, selebaran, majalah,
rekaman video atau audio, dan bahan yang sejenisnya), dan berbagai sumber
belajar dan fasilitas (proyektor overhead, perekam pita audio dan video, radio,
komputer, televisi, perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, dan lain-

lain).2

2 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), him. 1
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Penguasaan materi pada siswa tidak dapat diharapkan terjadi dalam waktu
singkat. Siswa perlu melakukan pengulangan belajar, oleh karena itu guru harus
melakukan sesuatu dalam proses pembelajaran sehingga membuat siswanya
melakukan pengulangan belajar. Banyak kita jumpai, siswa tidak tertarik
mempelajari sesuatu materi karena materi pelajaran tersebut membosankan dan
menjenuhkan. Untuk menghindari gejala tersebut, guru harus memilih dan
mengorganisasikan materi pelajaran tersebut sedemikian rupa, sehingga
merangsang dan menantang siswa untuk mempelajarinya. Dalam hal ini,
kemampuan profesional guru dituntut agar kreatif dalam menyajikan pelajaran
yang merangsang dan menantang, selain itu guru juga dituntut agar dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswanya, serta memberikan penguatan suatu
tindakan yang perlu dilakukan serta pemberian balikan. Dengan harapan, siswa
akan mengetahui seberapa jauh ia telah berhasil menguasai suatu materi
belajar.®

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-
kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun
sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai

tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat-alat

3 M. Bastiruddin Usman, Media Pengajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 6
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yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan
membuat media pengajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut
belum tersedia.*

Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Gagne menyatakan, bahwa media adala berbagai jenis
komponen dan lingkungannya. Dijelaskan pula oleh Raharjo, bahwa media
adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran
atau kejadian penerima pesan tersebut. Materi yang diterima ada lah pesan
intruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses
pembelajaran.® Jadi dapat disimpulkan bahwa media merupakan sesuatu yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik. Media pembelajaran yang digunakan oleh
guru harus bisa menarik minat dan motivasi siswa untuk belajar. Media sendiri
mempunyai berbagai macam jenis, ada media audio, media visual, media audio-
visual, dan multimedia, yang pastinya untuk pemilihannya disesuaikan dengan
tingkat dan karakteristik siswa.

Karakteristik siswa adalah keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan yang
ada pada siswa sebagai hasil pembawaan dan pengalamannya sehingga
menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya.® Penelitian yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan siswa kelas 4 di M1l Al-Maarif Singosari

Malang dimana siswa kelas 4 memiliki karakteristik yang suka apabila dalam

4 Azhar Arsyad, op.cit., him. 1
5 M. Bastiruddin Usman, op.cit., him. 6
® Yudhi Munandi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 187
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pembelajaran menggunakan contoh atau media yang kongkrit sehingga tidak
hanya berpikir secara abstrak. Mereka lebih suka jika dalam suatu pembelajaran
guru menggunakan media karena akan lebih menarik minat siswa dalam belajar
dan akan lebih membantu siswa dalam memahami isi dari materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru.

Selain harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, media juga
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Pada
penelitian yang dilakukan, peneliti meneliti tentang pembelajaran agidah akhlak
pada siswa siswa kelas 4 MI Al-Maarif Singosari Malang tepatnya pada materi
Adab Bertamu dan Adab Berteman. Berdasarkan Permenag no. 2 tahun 2008
pada bab | tentang standart kompetensi lulusan dan standart isi Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab untuk mata pelajaran Agidah Akhlak bahwa
siswa harus mengenal dan meyakini rukun iman dari iman kepada Allah sampai
dengan iman kepada Qada dan Qadar melalui pembiasaan dalam mengucapkan
kalimat-kalimat thayyibah, pengenalan, pemahaman sederhana, dan
penghayatan terhadap rukun iman dan al-asma’ al-husna, serta pembiasaan
dalam pengamalan akhlak terpuji dan adab Islami serta menjauhi akhlak tercela
dalam perilaku sehari-hari.’

Agidah Akhlak diambil dari kata agidah dan akhlak. Agidah berarti
kepercayaan. Menurut syara kepercayaan ialah iman yang kokoh terhadap

segala sesuatu yang disebut secara tegas dalam Al-Quran dan Hadist shahih

" Permenag NO. 2 Tahun 2008 Bab | tentang Standart Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyyah
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yang berhubungan dengan tiga sendi agidah islamiyah, yaitu Ketuhanan,
Kenabian (Nubuwwah), dan Yang didengar (Alam Rohani, Alam Barzakh, dan
Kehidupan di alam akhirat).? Sedangkan akhlak berarti perbuatan dan ada
sangkut pautnya dengan kata Khalik atau pencipta, dan makhluk yang berarti
yang diciptakan. Pada garis besarnya akhlak mencakup beberapa hal,
diantaranya Akhlak manusia kepada Khalik, Akhlak manusia terhadap
makhluk, Makhluk bukan manusia, flora, fauna, dan lain-lain, serta Makhluk
manusia, yang mencakup diri pribadi, rumah tangga atau keluarga, antar
tetangga, dan Masyarakat luas.®

Dalam penelitian ini peneliti fokus pada hasil belajar siswa kelas IV mata
pelajaran Agidah Akhlak tentang Adab Bertamu dan Adab Berteman. Hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan.!® Untuk membantu memahami isi materi
sebaiknya guru menggunakan media agar lebih mudah untuk mencapai tujuan
pembelajarannya. Guru boleh juga membuat cerita-cerita khayalan yang
tujuannya mengarahkan anak-anak untuk berbuat baik. Guru harus mengetahui
bahwa mendidik anak di Sekolah Dasar harus dimulai dengan menegakkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik dan memperbaiki pengaruh luar yang tidak baik.

Cerita merupakan jalan yang baik untuk pendidikan Akhlak. Cerita yang paling

8 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1985), him 115-118

% Ibid., him 195-196

10 Widodo, Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan Metode Problem
Based Learning pada Siswa Kelas VII A 2012/2013, (Yogyakarta: Jurnal Fisika Indonesia Nn: 49,
Vol XVII, Edisi April 2013, 2013), him. 35
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disenangi oleh anak-anak adalah cerita dongeng yang dapat membangkitkan
khayalan yang berhubungan dengan kehidupan serta lingkungannya.**

Dongeng adalah cerita kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh atau yang
tak terjadi. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga
melukiskan tentang kebenaran, berisikan pelajaran, bahkan sindiran,
pengisahan dongeng mengandung harapan-harapan, keinginan-keinginan dan
nasihat baik yang tersirat maupun tersurat. Media dongeng merupakan media
visual sekaligus media cetakan. Media cetakan meliputi bahan-bahan yang
disiapkan di atas kertas untuk pengajaran dan informasi.'> Media dongeng
termasuk dalam media visual dan cetakan karena media dongeng termasuk
dalam media yang melibatkan indera pengelihatan karena disitu anak membaca
serta mengamati gambar yang ada pada dongeng. Dan media dongeng
merupakan media cetakan karena dongeng sendiri berbentuk seperti buku yang
melalui proses pencetakan.

Media visual adalah media yang melibatkan indera pengelihatan. Terdapat
dua jenis pesan yang dimuat dalam media visual, yakni pesan verbal dan non-
verbal. Pesan verbal-visual terdiri atas kata-kata dalam bentuk tulisan, dan
pesan non verbal-visual adalah pesan yang dituangkan ke dalam simbol-simbol
non-verbal visual. Posisi simbol-simbol nonverbal-visual yakni sebagai
pengganti bahasa verbal, maka ia bisa disebut sebagai bahasa visual. Bahasa

visual inilah yang kemudian menjadi software-nya media visual. ** Contoh dari

11 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, op.cit., him 196-197
12 Azhar Arsyad, op.cit., him. 37
13 Yudhi Munandi, op.cit., him. 81
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media visual verbal yaitu foto, gambar dan lain sebagainya sedangkan contoh
dari media visual non-verbal yaitu komik, dongeng, buku modul, dan lain
sebaginya. Sedangkan media cetakan meliputi bahan-bahan yang disiapkan di
atas kertas untuk pengajaran dan informasi. Beberapa contoh media cetakan
adalah lembaran penuntun, teks terprogram, buku ajar, buku teks dan lain-lain.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat diperoleh bahwa
pembelajaran agidah akhlak yang dilakukan di M1 Al-Maarif Singosari Malang
pada bab Adab Bertamu dan Berteman, guru belum menggunakan media dalam
menyampaikan pengetahuan tentang bab tersebut. Nampak bahwa siswa kurang
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan oleh guru khususnya
dalam mata pelajaran Aqgidah Akhlak, hal ini terlihat karena masih terdapat
siswa yang bermain sendiri, berbicara dengan temannya, bahkan keliling
ruangan kelas saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dimungkinkan karena
media yang digunakan dalam membantu menyampaikan materi tersebut masih
kurang, karena hanya menggunakan buku paket yang digunakan untuk
membantu proses pembelajaran. Buku paket yang digunakan guru dan siswa
pada saat proses pembelajaran khususnya pada materi Adab Bertamu dan
Berteman hanya memberikan pengertian-pengertian secara singkat tanpa
memberikan contoh di masing-masing adabnya. Selain itu buku paket yang
digunakan kurang memotivasi siswa untuk dibaca karena banyak bacaan saja
dan gambar yang mendukung materi masih sedikit sekali dan berwarna hitam

putih.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
guru yang mengajar mata pelajaran Agidah Akhlak di kelas IV dengan lbu
Cholilah pada tanggal 20 Septembel 2017 menjelaskan bahwa:

Dalam memahami adab bertamu dan adab berteman, siswa masih belum
sepenuhnya memahami, mereka hanya sekedar tahu dan menghafal saja tetapi
dalam penerapannya dalam kehidupan sehari-hari maupun meneladaninya siswa
masih belum bisa. Dalam melaksanakan pembelajaran juga masih sangat kurang
dalam penggunaan media pembelajarannya, hal itu yang menyebabkan siswa
kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran dan akhirnya mereka kurang
memahami isi materi yang telah disampaikan oleh guru sehingga berdampak pada
hasil belajar mereka yang belum semuanya memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum. Siswa membutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat
mendukung dalam menguasai materi tersebut. Pada saat pembelajaran,
siswa biasanya senang ketika guru memberikan cerita atau dongeng, tetapi
kelemahannya guru tidak menggunakan media sehingga masih ada siswa
yang kurang memperhatikan guru. Maka dari itu siswa membutuhkan
media buku dongeng yang didalamnya terdapat pengetahuan mengenai
materi adab bertamu dan berteman dan didesain dengan baik agar dapat
menarik perhatian siswa. 14

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan media pembelajaran pada Mata
pelajaran Agidah Akhlak untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Adab Bertamu dan Adab Berteman. Alasan pemilihan media buku dongeng
sendiri adalah karena di MI Al-Maarif Singosari Malang khususnya mata
pelajaran Agidah Akhlak di kelas 1V hanya menggunakan buku paket yang
belum menjelaskan mengenai contoh penerapan adab bertamu dan adab
berteman dan kurang memotivasi siswa karena minimnya gambar yang
medukung materi pembelajaran. Kelebihan dari buku dongeng yang akan
peneliti kembangkan yaitu memberikan contoh penerapan dari adab bertamu

dan berteman dimana dalam buku paket yang digunakan siswa belum ada. Buku

14 Wawancara dengan Cholilah, guru pelajaran agidah akhlak kelas IV MI Al-Maarif Singosari
Malang, pada tanggal 20 September 2017, jam 09.00-09.30
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dongeng yang peneliti kembangkan juga banyak menggunakan gambar-gambar

yang sesuai dengan isi dongeng dilengkapi dengan warna yang menarik.
Menurut peneliti, siswa membutuhkan media buku dongeng untuk

menambah wawasan mengenai bab adab bertamu dan berteman karena
sebelumnya siswa hanya sekedar hafal pengertian dari adab bertamu dan
berteman saja. Maka dari itu peneliti mengembangkan buku dongeng dengan
maksud agar siswa memperoleh hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya
khususnya pada mata pelajaran Agidah Akhlak bab Adab Bertamu dan Adab

Berteman. Salah satu alasan pemilihan sekolah M1 Al-Maarif Singosari Malang

sebagai tempat pengembangan adalah kondisi sekolah masih kurang dalam

pengembangan media sehingga membutuhkan inovasi baru trhadap
pengembangan media yang menarik bagi siswa. Oleh karena itu, peneliti
melakukan penelitian tindak lanjut dengan judul Pengembangan Media Buku

Dongeng untuk Meningkatkan Hail Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Agidah Akhlak di Kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat diperoleh rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengembangan desain media pembelajaran Agidah Akhlak bab
Adab Bertamu dan Adab Berteman dalam bentuk buku dongeng untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV M1 Al-Maarif Singosari Malang?

2. Bagaimana kelayakan isi pengembangan media pembelajaran Agidah

Akhlak bab Adab Bertamu dan Adab Berteman dalam bentuk buku dongeng

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



10

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Al-Maarif Singosari

Malang?

. Bagaimana efektifitas penggunaan media pembelajaran Agidah Akhlak bab

Adab Bertamu dan Adab Berteman dalam bentuk buku dongeng untuk

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang?

. Tujuan Pengembangan

Tujuan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan desain media
pembelajaran Agidah Akhlak bab Adab Bertamu dan Adab Berteman
dalam bentuk buku dongeng untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang.

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan isi pengembangan media
pembelajaran Agidah Akhlak bab Adab Bertamu dan Adab Berteman
dalam bentuk buku dongeng untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang.

3. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran Agidah
Akhlak bab Adab Bertamu dan Adab Berteman dalam bentuk buku
dongeng untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV M1 Al-Maarif
Singosari Malang.

. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan dibedakan

menjadi dua yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis:
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1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi lanjutan yang relevan
dan digunakan referensi baru terkait dengan pengembangan media dongeng
untuk mata pelajaran Agidah Akhlak pada bab Adab Bertamu dan Adab
Berteman. Selain itu sebagai langkah praktis mengembangkan ilmu-ilmu
pendidikan.
2. Manfaat Praktis

Pengembangan media dongeng untuk mata pelajaran Agidah Akhlak
pada bab Adab Bertamu dan Adab Berteman ini diharapkan dapat menjadi
alternatif sumber belajar untuk siswa kelas IV SD/MI. Manfaat yang
diharapkan untuk pengembangan media pembelajaran Agidah Akhlak pada
bab Adab Bertamu dan Adab Berteman antara lain:

a. Bagi Siswa

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, akan membantu siswa

menghadapi kesulitan dalam memahami dan meneladani Adab Bertamu

dan Adab Berteman pada pelajaran Agidah Akhlak karena dengan

media pembelajaran dongeng dapat menarik minat siswa dalam belajar.

b. Bagi Guru/Sekolah

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka dapat dijadikan bahan
informasi dan kajian untuk dapat meningkatkan konsep pembelajaran

melalui media pembelajaran yang lebih menarik.
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c. Bagi Pengembang
Sebagai pengalaman yang berharga dalam pengembangan keilmuan
dan untuk selanjutnya dapat digunakan dalam pembelajaran apabila
nantinya terjun langsung sebagai seorang pendidik.
E. Asumsi Pengembangan
Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan media pembelajaran
dongeng untuk mata pelajaran Agidah Akhlak bab Asmaul Husna antara lain
adalah:

1. Dengan menggunakan media dongeng, siswa dapat lebih mudah untuk
memahami tentang Adab Bertamu dan Adab Berteman beserta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Belum tersedianya media pembelajaran Agidah Akhlak khususnya pada
materi Adab Bertamu dan Adab Berteman di MI Al-Maarif Singosari
Malang yang dikembangkan menggunakan media dongeng.

3. Guru bidang studi masih kesulitan mengembangkan media
pembelajaran Agidah Akhlak berbasis media dongeng.

4. Dengan menggunakan media dongeng akan lebih menarik minat dan
motivasi siswa untuk belajar bila dibandingkan dengan tidak
menggunakan media apapun.

5. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi Agidah Akhlak
tentang Adab Bertamu dan Adab Berteman dan contoh dalam kegiatan
sehari-hari karena di dalam dongeng berisi tentang kisah-kisah yang

sesuai dengan Adab Bertamu dan Adab Berteman.
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F. Ruang Lingkup Pengembangan

Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dalam mengembangkan

produk, ruang lingkup pengembangan dibatasi pada:

1. Pengembangan media pembelajaran berupa media dongeng ini hanya
terbatas pada materi Adab Bertamu (memperbaiki niat, meminta izin
dan mengucapkan salam, sopan, tidak berlama-lama) dan Adab
Berteman (niat berteman hanya karena Allah, memilih teman yang baik,
lemah lembut kepada teman, saling menolong dan menasehati) di kelas
IV MI Al-Maarif Singosari Malang.

2. Pengembangan produk dimaksudkan agar peneliti mengetahui tingkat
efektifitas produk yang dihasilkan.

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru dan siswa berupa
media pembelajaran. Media pembelajaran yang dihasilkan adalah media
pembelajaran yang berbentuk buku dongeng agar dapat digunakan oleh siswa
dalam belajar secara mandiri maupun dengan bimbingan guru. Perbedaan antara
media berbentuk buku dongeng ini dengan buku dongeng yang sudah ada
terletak pada segi materi yang memberikan pemahaman serta contoh dalam
kehidupan sehari-hari tentang Adab Bertamu dan Adab Berteman.
Pengembangan media buku dongeng ini diharapkan memiliki spesifikasi
sebagai berikut:

1. Media pembelajaran berbentuk buku.
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2. Media pembelajaran disajikan dalam bentuk buku dongeng.

3. Isi yang disampaikan adalah tentang cerita untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran Agidah Akhlak bab Adab Bertamu dan
Adab Berteman.

4. Media pembelajaran disertai dengan gambar-gambar yang dapat menarik
minat siswa untuk belajar dan meningkatkan pemahaman siswa kelas 1V Ml
Al-Maarif Singosari.

H. Originalitas Penelitian
Sebagai bukti originalitas penelitian ini, peneliti melakukan kajian pada

beberapa peneliti terdahulu melalui skripsi-skripsi dengan tujuan untuk melihat

letak persamaan, perbedaan kajian dalam penelitian terdahulu diantaranya:

1. Anis Nur Ina Zahroin (2014) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dalam penelitian yang berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Bentuk Buku
Dongeng Fabel untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 2
SDN Sidorejo 2 Kecamatan Jabung Malang. Hasil dari penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa media pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam bentuk buku dongeng fabel dapat meningkatkan kemampuan
berbicara siswa kelas 2 SDN Sidorejo 02 Kecamatan Jabung Malang. Hal

ini dapat dilihat dari perbandingan pre-test dan post-test yaitu 29,59<77,50.
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Berdasarkan perhitungan menggunakan uji t-test berpasangan didapat hasil
t-hitung> atau 3,731> 1,717 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.®

2. Siti Rohma (2015) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang dalam penelitian yang berjudul Pengembangan
Media Pembelajaran Windows Movie Maker dalam Peningkatan Hasil
Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas | Materi Akhlak Tercela Sekolah Dasar
Al-Fithrah Malang. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa media pembelajaran Windows Movie Maker untuk mata pelajaran
agidah akhlak terbukti secara signifikan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran agidah akhlak materi akhlak tercela pada siswa kelas
| di SD Al-Fithrah Malang. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan
menggunakan uji t dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil thitung >
tiabel yaitu 6,438768 > 1,725 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya
dari rata-rata diketahui bahwa post test lebih bagus dari pada pre pest yaitu
90,24 > 72,85. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar agidah akhlak siswa kelas | sesudah menggunakan media

pembelajaran tersebut.

1> Anis Nur Ina Zahroin, Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Bentuk
Buku Dongeng Fabel untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 2 SDN Sidorejo 2
Kecamatan Jabung Malang, skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, 2014

16 Siti Rohmah, Pengembangan Media Pembelajaran Windows Movie Maker dalam
Peningkatan Hasil Belajar Agidah Akhlak Siswa Kelas | Materi Akhlak Tercela Sekolah Dasar Al-
Fithrah Malang, skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah, 2015
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3. Ismail Suhada (2017) Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Institut Agama Islam Negri
Raden Intan Lampung dalam penelitian yang berjudul Peningkatan Hasil
Belajar Agidah Akhlak dengan Menguunakan Media Audio Visual pada
Peserta Didik Kelas IV MI Al-Muhajirin Panjang Bandar Lampung. Hasil
dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV di MI Al-Muhajirin Panjang Bandar Lampung pada mata pelajaran
agidah akhlak materi akhlak terpuji. Hal ini ditunjukkan dari hasil belajar
siswa pada siklus I dan siklus 1l mengalami peningkatan yaitu pada siklus I
siswa yang tuntas 12 orang dengan presentase 60% dan pada siklus 1l siswa
yang tuntas sebanyak 17 orang dengan presentase 85%.’

Berikut merupakan tabel mengenai originalitas penelitian yang berisi judul
penelitian, persamaan, perbedaan, dan orisinalitas penelitian.

Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan, dan Orisinalitas

Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Penelitian Penelitian
Pengembangan | Pengembangan Objek  kelas | Berdasarkan
Media media berbeda penelitian
Pembelajaran | pembelajaran Mata pelajaran | terdahulu
Bahasa berbentuk Bahasa tersebut belum
Indonesia dongeng Indonesia adanya
dalam Bentuk Penelitian pengembangan
Buku Dongeng digunakan sebuah media
Fabel  untuk untuk pembelajaran
Meningkatkan meningkatkan | Yang
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Agidah Akhlak
Siswa Kelas |
Materi Akhlak
Tercela
Sekolah Dasar
Al-Fithrah
Malang

Kemampuan keterampilan
Berbicara berbicara
Siswa Kelas 2

SDN Sidorejo

2 Kecamatan

Jabung Malang

Pengembangan Mata pelajaran | ¢ Objek kelas
Media Agidah berbeda
Pembelajaran Akhlak e Pengembangan
Windows Meningkatkan media yang
Movie Maker hasil belajar berbeda
dalam Melakukan e Materi  yang
Peningkatan pengembangan digunakan
Hasil ~Belajar media berbeda

Peningkatan
Hasil  Belajar
Agidah Akhlak
dengan
Menguunakan
Media Audio
Visual  pada
Peserta Didik

Kelas 1V Ml
Al-Muhajirin
Panjang
Bandar
Lampung

Mata pelajaran

Aqgidah
Akhlak
Meningkatkan
hasil belajar
Objek  kelas
sama

Jenis penelitian
yang digunakan

adalah jenis
PTK

Materi yang
digunakan
berbeda

digunakan
didalam
pembelajaran
Aqgidah Akhlak
khususnya
untuk
meningkatkan
hasil  belajar
materi  Adab
Bertamu dan
Adab
Berteman

Berdasarkan penelitian terdahulu belum ada pengembangan buku dongeng

dengan materi adab bertamu dan adab berteman di kelas IV. Oleh karena itu
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perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu adalah peneliti mengembangkan
media buku dongeng pada materi adab bertamu (memperbaiki niat, meminta
izin dan mengucapkan salam, sopan, tidak berlama-lama) dan adab berteman
(niat berteman hanya karena Allah, memilih teman yang baik, lemah lembut
kepada teman, saling menolong dan menasehati) untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV di MI Al-Maarif Singosari Malang.
I. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami atau menafsirkan istilah-
istilah yang ada, oleh karena itu diberikan penegasan dan pembahasan dari
istilah yang berkaitan dengan judul penelitian yang meliputi:
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan
untuk memecahkan masalah belajar dengan menciptakan atau
mengembangkan sebuah produk yang efektif, baik itu produk media
pembelajaran maupun alat bantu dalam melaksanakan proses
pembelajaran.*®
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran
Agidah Akhlak dalm bentuk dongeng untuk meningkatkan hasil belajar

siswa kelas IV MI Al-Maarif Singosari.

18 Imam Teguh Santoso, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Budaya Daerah untuk
Mengoptimalkan Pendidikan Karakter pada Anak di Taman Kanak-kanak , 2013 (Semarang:
Skripsi Universitas Negeri Semarang). HIm 7
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2. Dongeng

Dongeng merupakan cerita tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-
aneh atau cerita yang tak terjadi. Dongeng diceritakan terutama untuk
hiburan walaupun banyak juga melukiskan tentang kebenaran, berisikan
pelajaran (moral), bahkan sindiran, pengisahan dongeng mengandung
harapan-harapan, keinginan-keinginan dan nasihat baik yang tersirat
maupun tersurat.
3. Media Pembelajaran

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Media digunakan untuk membantu proses pembelajaran sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Selanjutnya menurut
supratik mengemukakan bahwa hasil belajar yang menjadi objek penilaian
kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah
mereka mengikuti proses sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara
garis besar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.°
5. Agidah Akhlak

Agidah Akhlak diambil dari kata agidah dan akhlak. Agidah berarti

kepercayaan. Menurut syara kepercayaan ialah iman yang kokoh terhadap

19 Widodo, Op.cit, him. 35
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segala sesuatu yang disebut secara tegas dalam Al-Quran dan Hadist shahih
yang berhubungan dengan tiga sendi agidah islamiyah, yaitu Ketuhanan,
Kenabian (Nubuwwah), dan Yang didengar (Alam Rohani, Alam Barzakh,
dan Kehidupan di alam akhirat).?
Sedangkan akhlak berarti perbuatan dan ada sangkut pautnya dengan
kata Khalik atau pencipta, dan makhluk yang berarti yang diciptakan. Pada
garis besarnya akhlak mencakup beberapa hal, diantaranya Akhlak manusia
kepada Khalik, Akhlak manusia terhadap makhluk, Makhluk bukan
manusia, flora, fauna, dan lain-lain, serta Makhluk manusia, yang mencakup
diri pribadi, rumah tangga atau keluarga, antar tetangga, dan Masyarakat
luas.?
J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini akan dibahas
menjadi enam bab, masing-masing bab memiliki beberapa sub bab pembahasan.

BAB I, membahas uraian-uraian pendahuluan yakni latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi
pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk, originalitas
penelitian, definisi operasional, sistematika pembahasan.

BAB I, berisi kajian pustaka yang berisi kajian teori dari teori belajar yang
melandasi, Media Pembelajaran, Dongeng, tinjauan materi tentang Agidah

Aknhlak.

20 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Op.cit., him 115-118
2 Ibid., him 195-196
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BAB Ill, yaitu metode penelitian yang berisi Jenis Penelitian, Model
Pengembangan, Prosedur Pengembangan, Uji Coba Produk.

BAB 1V, yaitu paparan data penelitian yang berisi deskripsi media
pembelajaran dalam bentuk dongeng dan penyajian data validasi. Data yang
diambil disajikan secara berurutan berdasarkan masukan-masukan dari ahli
materi, ahli desain, ahli pembelajaran guru bidang studi Agidah Akhlak, dan uji
coa lapangan pada kelas IV.

BAB V, yaitu pembahasan tentang analisis pengembangan media
pembelajaran, analisis tingkat keefektifan, keefisiensi dan kemenarikan media
pembelajaran Agidah Akhlak dalam bentuk dongeng, dan analisis hasil belajar
siswa dalam menggunakan buku dongeng.

BAB VI, vyaitu penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan hasil
pengembangan dan saran pengembangan produk lebih lanjut.

Daftar pustaka merupakan daftar yang mencantumkan judul buku, nama
pengarang, penerbit dan sebagainya. Kemudian ditempatkan pada bagian akhir
dan disusun berdasarkan abjad. Daftar pustaka berfungsi untuk memberikan
arahan bagi pembaca karya tulis ilmiah, salah satunya sebagai bahan untuk

pengecekan ulang terhadap karya tulis ilmiah yang bersangkutan.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Sudiman
mengemukakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Gagne menyatakan, bahwa media adala berbagai
jenis komponen dan lingkungannya.?? Dijelaskan pula oleh Raharjo, bahwa
media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada
sasaran atau kejadian penerima pesan tersebut. Materi yang diterima adalah
pesan intruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses
pembelajaran.

Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan, apabila
dipahami secara garis besar, maka media ada lah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun suatu kondisi atau membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.?® Dalam pengertian ini, guru, buku teks,
dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian

media dalam proses belajar cenderung fiartikan sebagai alat-alat grafis,

22 M, Bastiruddin Usman, op.cit., him. 7
2 1bid., him. 7
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photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, menyusun kembali
informasi visual atau verbal.?*

Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian
diantaranya akan diberikan berikut ini. AECT (Association of Education and
Communication Technelogy) memberi batasan tentang media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
Di samping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang sering
diganti dengan kata mediator menurut Flemming adalah penyebab atau alat
yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.?® Dengan
istilah mediator media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur
hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan
isi pelajaran. Disamping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian
bahwa setiap sistem pengajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari
guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut media, ringkasnya
media adalah alat yang menyapaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pengajaran.®
b. Ciri-Ciri Media Pendidikan

Gerlach dan Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk
mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media

yang mungkin guru tidak mampu atau kurang efisien melakukannya.

24 1bid., him. 8
% bid., him. 8
26 Azhar Arsyad, op.cit., him. 3
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1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu peristiwa
atau obyek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi,
vidio tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu obyek yang telah
diambil gambarnya (direkam) dengan kamera dapat dengan mudah
direproduksi dengan mudah dan kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini,
media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau obyek yang terjadi pada
satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.?’

Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian-kejadian atau obyek yang
telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada dapat digunakan
setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali dapat diabadikan dan
disusun kembali untuk keperluan pengajaran. Prosedur laboratorium yang rumit
dapat direkam dan diatur untuk kemudian direproduksi berapa kalipun pada saat
yang diperlukan. Demikian pula kegiatan siswa dapat direkam dan diatur untuk
kemudian dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat baik secara perorangan
maupun secara kelompok.

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena media
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat
disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik

pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana proses larva

27 |bid., him. 4
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menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan
teknik rekaman fotografi tersebut. Disamping dapat dipercepat, suatu kejadian
dapat pula diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman
video. Misalnya, proses loncat galah atau reaksi kimia dapat diamati melalui
bantuan kemampuan manipulatif dari media. Demikian pula, suatu aksi gerakan
dapat direkam dengan foto kamera untuk foto. Pada rekaman gambar hidup,
kejadian dapat diputar mundur.?® Media dapat diedit sehingga guru hanya
menampilkan bagian-bagian penting atau utama dari ceramah, atau urutan suatu
kejadian dengan memotong bagian-bagian yang tidak diperlukan. Kemampuan
media dari ciri manipulatif memerlukan perhatian sungguh-sungguh oleh
karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau
pemotongan bagian-bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan
penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan bahkan menyesatkan
sehingga dapat mengubah sikap mereka ke arah yang tidak diinginkan.

3) Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif
sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas
pada satu kelas atau bebrapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah
tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer

dapat disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja.

2 1bid., him. 6
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Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat
direproduksi seberapa kalipun dan siap digunakan secara bersamaan di berbagai
tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi
informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan
aslinya.?®

c. Kegunaan Media Pembelajaran
Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai
berikut:
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, seperti misalnya:

a) Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, film

bingkai, film atau model.

b) Objek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film,

atau gambar.

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan

timelapse atau high-speed photography.

d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi

lewat rekaman film, video, film bingkai, foto, maupun secara verbal.

e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan

dengan model, diagram, dan lain-lain.

2 |bid., him. 11-14

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



27

f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-
lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan
lain-lain.

3) Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat
diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pembelajaran berguna
untuk:

a) Menimbulkan kegairahan belajar

b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung anatara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan

¢) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan
dan minatnya.

4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan
dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan
ditentukan sama untuk setiap siswa. Maka guru akan banyak mengalami
kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat
diatasi dengan media pembelajaran, yaitu dengan kemampuan dalam:

a) Memberikan perangsang yang sama

b) Mempersamakan pengalaman

¢) Menimbulkan persepsi yang sama®

30 Arif Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 16-17
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d. Nilai dan Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam
pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil
belajar yang dicapainya. Ada beberapa alasan, mengapa media
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. Alasan pertama
berkenan dengan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa
antara lain:

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan
pembelajaran lebih baik.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk
setiap jam pelajaran.

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Contoh sederhana, guru akan mengajarkan masalah kepadatan
penduduk sebuah kota. la menggunakan berbagai media pembelajaran
antara lain gambar atau foto suatu kota yang padat penduduknya dengan

segala permasalahannya. Gambar atau foto tersebut akan menarik bagi
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siswa dibandingkan dengan cerita guru tentang padatnya penduduk kota
tersebut. Kemudian guru menyajikan suatu grafik pertumbuhan jumlah
penduduk Kkota tersebut dari tahun ke tahun, sehingga jelas betapa cepatnya
pertumbuhan penduduk kota tersebut.3!

Grafik tersebut dapat memperjelas pemahaman siswa terhadap
pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun. Para siswa dapat melakukan
analisis data penduduk, sebab-sebab pertumbuhan penduduk, melakukan
proyeksi jumlah penduduk tahun berikutnya, dan aspek lain dari grafik
tersebut. la juga dapat membuat grafik penduduk dan memberi
interpretasinya. Ini berarti kegiatan belajar siswa lebih banyak dan
mendalam.

Sementara itu guru lebih mudah mengatur dan memberi petunjuk pada
siswa apa yang harus dilakukannya dari media yang digunakannya,
sehingga tugasnya tidak semata-mata menuturkan bahan melalui kata-kata
(ceramah). Penggunaan gambar dan foto serta grafik dalam contoh di atas
adalah salah satu cara pengajaran dengan media pembelajaran.

Alasan kedua mengapa penggunaan media pembelajaran dapat
mempertinggi proses dan hasil pengajaran adalah berkenaan dengan taraf
berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan
dimulai dari berpikir kongkret menuju ke berpikir abstrak, dimulai dari
berpikir sederhana menuju ke berpikir kompleks. Penggunaan media

pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan berpikir tersebut sebab melalui

31 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset, 2011), him. 1
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media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan, dan hal-hal
yang konkret dapat disederhanakan.

Sebagai contoh penggunaan peta atau globe dalam pelajaran limu Bumi,
pada dasrnya merupakan penyederhanaan dan pengkongkretan dari konsep
geografis, sehingga dapat dipelajari siswa dalam wujud yang jelas dan
nyata. Demikian pula penggunaan diagram yang melukiskan hubungan dan
alur-alur terjadinya bel listrik atau bunyi radio merupakan gambaran dan
penyederhanaan konsep berpikir abstrak dalam wujud yang mudah
dipelajari oleh para siswa.

Penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media pengajaran
dalam proses belajar-mengajar sampai kepada kesimpulan, bahwa proses
dan hasil belajar para siswa menunjukkan perbedaan yang berarti antara
pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media. Oleh
sebab itu penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
sangat penting dianjurkan untuk memperinggi kualitas pengajaran.*?
Jenis-jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran mempunyai beberapa jenis, diantaranya adalah:

1) Media Audio

Pembahasan tentang proses komunikasi pembelajaran dengan

menggunakan media audio tidak lepas dari pembahasan aspek

pendengarannya itu sendiri. Pendengaran adalah alat untuk mendengarkan.

32 1bid., him. 2-3
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Sebelum Johannes Gutenberg menemukan mesin cetak pada 1440-an,
kebanyakan informasi disampaikan dari generasi ke gnerasi secara lisan.
Epos, mitos, dan dongeng dalam semua kebudayaan kuno disampaikan
melalui tradisi lisan. Mendengarkan sesungguhnya melibatkan empat unsu,
yaitu: mendengar, memperhatikan, memahami, dan mengingat. Jadi definisi
mendengarkan adalah proses selektif untuk memperhatikan, mendengar,
memahami, dan mengingat simbol-simbol pendengaran.

Karakteristik media pembelajaran yang menjadi fokus pembahasan kali
ini adalah karakteristik berdasarkan kemampuan media dalam
membangkitkan rangsangan indera pendengaran. Ciri utama dari media ini
adalah pesan yang disalurkan melalui media audio dituangkan dalam
lambang-lambang auditif, baik verbal (bahasa lisan/kata-kata) maupun
nonverbal (bunyi-bunyian dan vokalisasi, seperti gerutuan, musik, dll).

Adapun kelebihan dari media audio adalah sebagai berikut:

a) Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan memungkinkan
menjangkau sasaran yang luas.

b) Mampu mengembangkan daya imajinasi pendengar.

c) Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan kata-kata,
bunyi, dan arti katalbunyi itu.

d) Sangat cocok untuk mengajarkan musik dan bahasa. Laboratorium
bahasa tidak lepas dari media ini terutama untuk melatih listenimg.

e) Mampu mempengaruhi suasana dan perilaku siswa melalui musik latar

(back sound) dan efek suara (sound effect).
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f) Dapat menyajikan program pendalaman materi yang dibawakan oleh
guru-guru atau orang-orang yang memiliki keahlian di bidang tertentu
sehingga tema yang dibahas memiliki mutu yang baik dilihat dari segi
ilmiah karena selalu dilengkapi hasil-hasil observasi dan penelitian.

g) Dapat mengerjakan hal-hal tertentu yang sulit dikerjakan oleh guru,
yakni menyajikan pengalaman-pengalaman dunia luar ke dalam kelas,
sehingga media audio memungkinkan untuk menghadirkan hal-hal
yang aktual dan dengan demikian dapat memberikan suasana kesegaran
pada sebagian besar topik yang dibahas.

Disamping kelebihan-kelebihan di atas, media audio juga memiliki
kekurangan, diantaranya:

(1) Sifat komunikasinya hanya satu arah.

(2) Penyajian dengan suara, hanya mengandalkan salah satu dari kelima
indera kita.

Media audio juga memiliki beberapa jenis, diantaranya adalah:

(@) Phonograph (Gramaphone)

(b) Open Reel Tapes

(c) Cassette Tapes

(d) Compact Disk

(e) Radio

(f) Laboratorium Bahasa®

33 Yudhi Munandi, op.cit., him. 58-80
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2) Media Visual

Media visual adalah media yang melibatkan indera pengelihatan.
Terdapat dua jenis pesan yang dimuat dalam media visual, yakni pesan
verbal dan non-verbal. Pesan verbal-visual terdiri atas kata-kata dalam
bentuk tulisan, dan pesan non verbal-visual adalah pesan yang dituangkan
ke dalam simbol-simbol non-verbal visual. Posisi simbol-simbol nonverbal-
visual yakni sebagai pengganti bahasa verbal, maka ia bisa disebut sebagai
bahasa visual. Bahasa visual inilah yang kemudian menjadi software-nya
media visual. Secara garis besar unsur-unsur yang terdapat pada media
visual terdiri atas garis, bentuk, warna, dan tekstur.

a) Gambar

Gambar secara garis besar dibagi menjadi tiga jenis, yang pertama adalah
sketsa atau juga bisa disebut dengan gambar garis, yakni gambar sederhana
atau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian pokok suatu objek tanpa
detail. Kedua yaitu lukisan, merupakan gambar hasil representasi simbolis
dan artistik seseorang tentang suatu objek atau situasi. Ketiga yaitu foto,
yakni gambar hasil pemotretan atau photografi.®*

Gambar merupakan media visual yang penting dan mudah didapat.
Dikatakan penting sebab ia dapat mengganti kata verbal, mengkongkritkan
yang abstrak, dan mengatasi pengamatan manusia. Gambar membuat orang
dapat menangkap ide atau informasi yang tekandung di dalamnya dengan

jelas, lebih jelas daripada yang diungkapkan oleh kata-kata.

3 1bid., him. 81
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b) Grafik

Grafik adalah gambar yang sederhana yang banyak sedikitnya
merupakan penggambaran data kuantitatif yang akurat dalam bentuk yang
menarik dan mudah dimengerti. Dengan mengalihkan data angka-angka ke
dalam sebuah grafik, arti dari angka-angka tersebut menjadi jelas. Grafik
banyak digunakan untuk menerangkan perkembangan dan perbandingan
sesuatu agar dapat menyajikan secara ringkas dan jelas data statistk yang
diwakilinya. Grafik terdapat beberapa jenis, diantaranya: Grafik garis, grafik
batang, grafik lingkaran, grafik simbol.®
c) Diagram

Diagram merupakan susunan garis-garis dan lebih menyerupai peta
daripada gambar. Diagram ruang belajar misalnya menunjukkan dimana
letak dinding, pintu, jendela, bangku, dan meja murid. Pola untuk membuat
gaun juga merupakan sebuah diagram. Begitu pula denah sebuah rumah atau
cetak biru sebuah gedung. Diagram serupa itu tergolong diagram skematik,
sering disebut skema saja. Ada juga diagram yang menggunakan gambar-
gambar yang disebut sebagai diagram piktorial.
d) Bagan

Bagan hampir sama dengan diagram. Bedanya, bagan lebih menekankan
kepada suatu perkembangan atau suatu proses atau susunan organisasi.

Bagan adanya disertai dengan simbol atau gambar, maka hal ini sifatnya

% Ibid., him. 82

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



35

piktorial. Ada juga bagan yang ditambah dengan keterangan singkat. Secara
garis besar bagan ini terbagi atas empat macam, yakni bagan organisasi,
bagan arus, bagan pohon, dan bagan proses.
e) Peta
Peta adalah gambar permukaan bumi atau sebagian daripadanya.
Sebenarnya peta bisa disebut juga sebagai bagan. Secara langsung atau tidak
langsung peta mengungkapkan sangat banyak informasi seperti lokasi suatu
daerah, luasnya, bentuknya, penyebaran penduduknya, daratan, perairan,
iklim, sumber ekonomi, serta hubungan satu dengan yang lain.%
3) Media Audio Visual
Media audio visual ini dapat dibagi menjadi dua jenis. Jenis pertama,
dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinamakan
media audio-visual murni, seperti film gerak bersuara, televisi dan video.
Jenis kedua adalah media audio visual tidak murni yakni apa yang kita kenal
dengan slide, opaque, OHP dan peralatan visual lainnya bila diberi unsur
suara dari rekaman kaset yang dimanfaatkan secara bersamaan dalam satu
waktu atau satu proses pembelajaran. Tetapi demikian tidak akan mengubah
hakikatnya sebagai peralatan media visual. Karena unsur gambar pada jenis
kedua ini berupa gambar yang diproyeksikan, maka tayangan gambar

tersebut tetap gambar dalam diam, tidak tidak bergerak dan tidak termasuk

% bid., him. 85-98
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visual. Diantara media audio-visual adalah film bersuara, televisi, dan
video.*’
4) Multimedia
Media dalam konteks pembelajaran diartikan sebagai bahasa, maka
multimedia dalam konteks tersebut adalah multibahasa, yakni ada bahasa
yang mudah dipahami oleh indra pendengaran, pengelihatan, penciuman,
peraba dan sebagainya, atau dalam bahasa lain multimedia pembelajaran
adalah media yang mampu melibatkan banyak indra dan organ tubuh selama
proses pembelajaran berlangsung. Komputer adalah alat yang termasuk
pada kategori multimedia. Karena komputer menurut Arsyad mampu
melibatkan berbagai indeera dan organ tubuh, seperti telinga, mata, dan
tangan, yang dengan pelibatan ini dimungkinkan informasi atau pesannya
mudah dimengerti. Beberapa bentuk pemanfaatan multimedia berbasis
komputer yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, meliputi:
multimedia presentasi, program multimedia interaktif, sarana simulasi, dan
video pembelajaran.®
5) Media Cetakan
Media cetakan meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas
untuk pengajaran dan informasi. Beberapa contoh media cetakan adalah
lembaran penuntun, teks terprogram, buku ajar, buku teks dan lain-lain.

Beberapa kelebihan media cetakan antara lain:

37 Azhar Arsyad, Op.cit., him. 37
3 Ibid., him. 38

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



37

a) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing.

b) Siswa akan mengikuti urutan pikiran secara logis.

c) Perpaduan teks dan gambar dapat menambah gaya tarik, serta dapat
memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format,
verbal dan visual.

d) Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi
sesuai dengan perkembangan dan temuan-temuan baru dalam bidang
ilmu itu, materi tersebut dapat direproduksi dengan ekonomis dan
didistribusikan dengan mudah.

Keterbatasan media cetakan:

(1) Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan

(2) Biaya pencetakan akan mahal apabila ingin menampilkan ilustrasi,

gambar, atau foto yang berwarna-warni

(3) Proses pencetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari

sampai berbulan-bulan, tergantung pada peralatan percetakan dan
kerumitan informasi pada halaman cetakan

(4) Umumnya media cetakan dapat membawa hasil baik jika tujuan
pelajaran itu bersifat kognitif, misalnya belajar tentang fakta dan
keterampilan. Jarang sekali, jika ada media cetakan yang mencoba

menekankan perasaan, emosi, atau sikap. 3°

39 1bid., him. 39
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2. Buku Dongeng
a. Pengertian Buku Dongeng

Pengertian buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid
menjadi satu pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan atau gambar. Setiap
sisi dari lembaran kertas pada buku disebut dengan halaman. Buku merupakan
sebuah media penyambung ilmu yang efektif bagi pembacanya, banyak sekali
manfaat yang terkandung jika membaca buku, selain menambah pengetahuan
juga memberikan kesenangan tersendiri. Bentuk-bentuk buku ada bermacam-
macam Yaitu ada buku novel, buku ajar, buku dongeng dan masih banyak lagi
yang lain. Buku teks pelajaran dapat berfungsi sebagai bahan sekaligus media
pembelajaran. Green dan Petty mengemukakan beberapa fungsi buku teks
sebagai media, diantaranya:

1) Menggambarkan suatu sudut pandangan yang tangguh dan modem
mengenai pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam
bahan pengajaran yang disajikan.

2) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject-matter yang kaya,
mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
para siswa, sebagai dasar bagi program-program kegiatan yang
disarankan dimana keterampilan-keterampilan ekspresional diperoleh

dibawah kondisi-kondisi yang menyerupai kehidupan yang sebenarnya.
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3) Menyajikan sarana pengajaran untuk memotivasi para siswa.*

Menurut Poerdaminto menyatakan bahwa dongeng merupakan cerita
tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh atau cerita yang tak terjadi.**
Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga melukiskan
tentang kebenaran, berisikan pelajaran (moral), bahkan sindiran, pengisahan
dongeng mengandung harapan-harapan, keinginan-keinginan dan nasihat baik
yang tersirat maupun tersurat.

Dongeng menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah cerita yang benar-
benar tidak terjadi, sedangkan mendongeng aalah kegiatan membacakan
dongeng kepada seseorang atau sekelompok orang tentang kisah yang tidak
nyata. Namun secara luas mendongeng dapat pula diartikan membacakan cerita
atau menularkan cerita pada anak, entah kisah nyata, tidak nyata atau
pengalaman orang tua. Kegiatan mendongeng merupakan metode mengajar
yang paling tua dan yang paling kuat pengaruhnya kepada anak. Oleh karena
itu kita perlu mengetahui 3 hal tentang mendongeng yaitu apa saja manfaat
mendongeng, dongeng apa yang cocok untuk anak usia tertentu, dan kiat-kiat
menyampaikan dongeng yang baik.

Peristiwa-peristiwa dalam sebuah dongeng adalah peristiwa yang tidak
benar-benar terjadi, meskipun demikian tidak jarang dongeng dikaitkan dengan
sesuatu yang ada dimasyarakat tempat dongeng itu tinggal. Dalam Bahasa

Inggris dongeng disebut fairy tale (cerita peri), nurseri tale (cerita anak-anak)

40 Rina Dyah Rahmawati, Media Pembelajaran Matematika Buku Dongeng Anak Berbasis

Cerita Rakyat untuk Menanamkan Konsep Matematika dan Karakter Siswa SD_Diamond htm,
diakses pada tanggal 5 Juli 2018, pukul 20.00 wib.
41 Kusumo Priyono. Terampil Mendongeng. (Jakarta: PT. Grasindo, 2006) him. 9
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atau wonder tale (cerita ajaib). Didalam buku The Types Of The Folktale telah

membagi jenis dongeng kedalam empat golongan besar, yaitu dongeng binatang

(fabel), dongeng biasa, lelucon atau anekdot, dan dongeng berumus.

b. Jenis-jenis Dongeng

Ada 3 jenis dongeng Yyaitu:

1) Dongeng binatang atau fabel yaitu dongeng yang didalamnya menceritakan
tentang perbuatan baik atau buruknya binatang. Didalam fabel tokoh
binatang berprilaku seperti manusia, seperti buaya dan kancil merupakan
salah satu contoh dongeng binatang fabel dan mereka digambarkan sebagai
hewan licik dan cerdik.

2) Dongeng biasa yaitu dongeng yang menceritakan tentang tokoh baik suka
maupun duka, seperti dongeng bawang merah dan bawanag putih.

3) Dongeng lelucon yaitu dongeng yang berisikan cerita lucu tentang tokoh
tertentu, misalnya si kabayan dari Jawa Barat, lebay malang, pak Pandir,
pak belalang.*

c. Manfaat Dongeng

Berikut beberapa manfaat yang dapat dipetik dari aktivitas dongeng bagi anak:

1) Dapat Memberikan Teladan
Salah satu manfaat yang dapat diambil melalui aktifitas mendongeng bagi

anak adalah, orang tua dapat memberikan teladan yang baik bagi anak mereka.

Orangtua dapat memberikan contoh sikap-sikap atau perbuatan-perbuatan

42 Andi Yudha Asfandiyar. Cara Pintar Mendongeng. ( Bandung: Darmizan, 2007) him. 85
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terpuji yang harus dikembangkan dan sikap-sikap atau perbuatan-perbuatan
buruk yang tidak boleh dilakukan oleh si anak.
2) Memotivasi Anak

Biasanya seorang anak ketika mendengarkan sebuah cerita atau dongeng ia
kemudian akan berimajinasi sebagai tokoh protagomis yang berhasil
memecahkan masalah dalam cerita tersebut. Seorang anak senantiasa
membayangkan dirinya sebagai jagoan atau hero dalam sebuah cerita. Disinilah
kesempatan orangtua untuk dapat menyemangati dan memotivasi anak mereka
melalui sebuah dongeng.
3) Mengajarkan Berkomunikasi

Selain keuntungan-keuntungan diatas, membacakan dongeng atau cerita
bagi anak yang belum dapat berbicara. Dengan menceritakan dongeng maka
akan merangsang kemampuan berkomunikasi verbal anak.
4) Dongeng Melatih Berpikir Sistematis

Dalam dongeng terkandung alur, tokoh dan latar. Ketika mendengarkan
dongeng, anak secara tidak langsung membayangkan kisah yang diceritakan
tersebut. Alur yang disajikan dalam dogeng diamati dengan seksama sehingga
ketidaklogisan akan membuat seorang anak bertanya. Hal tersebut membantu
anak untuk melatih ketelitiannya. Selain itu dalam dongeng terdapat urutan-
urutan peristiwa. Seorang anak akan mengamati dongeng sebagai sistematika
tersendiri. Ada pembukaannya, klimaksnya, sampai dongeng itu berakhir. Hal
itu melatih ia berfikir sistematis. Ketika kita memintanya mereview cerita itu,

ia bisa menceritakan dengan benar dari awal, tengah, sampai akhir cerita. Jadi,
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anak-anak yang biasa diajak bercerita dan membaca, cara berpikirnya pun akan
sistematis.
5) Dongeng Melatih Kemampuan Bahasa Anak-anak

Ketika bercerita atau mendengarkan cerita, anak belajar berbicara dalam
gaya yang menyenangkan serta menambah perbendaharaan kata dan bahasanya.
Hal ini merupakan faktor pendukung bagi kemampuan penyesuaian sosial anak.
Selain itu, dongeng juga memberi ide baru bagi anak yang berguna untuk
menstimulasi atau merangsang munculnya kreatifitas. Jangan takut
menggunakan kata yang tidak familiar di telinga anak. Itu justru kesempatan
untuk menambah kosakatanya.*®
d. Cara Menyampaikan Dongeng

Beberapa cara menyampaikan cerita dongeng yang baik, diantaranya:
1) Menguasai Materi

Materi dongeng yang akan kita sampaikan hendaklah terkuasai sehingga
kita dapat berimprofisasi dengan baik. Menguasai materi cerita berbeda dengan
menghafal. Kalau kita menghafal akan sangat sulit seandainya ditengah jalan
ternyata ada anak yang bertanya atau menyampaikan suatu kesan. Sangat
mungkin seorang yang menghafal sebuah cerita, tiba-tiba lupa dan berhenti
ditengah-tengah sehingga sangat mengganggu jalannya cerita. Penguasaan
disini lebih dititik beratkan pada penguasaan unsur-unsur pengembangan dalam

cerita seperti tokoh, setting, alur, dan juga konflik.

4 Ibid., him. 56-66
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2) Hidupkan Tokoh

Memberi ekspresi emosi inilah yang disebut dengan menghidupkan tokoh
apalagi disertai dengan ekspresi mimik pendongeng yang pas, secara audio pun
seorang anak akan dapat mengimajinasikan keadaan tokoh-tokoh dalam cerita.
Kemampuan ini sebenarnya dapat dilatihkan secara struktural, tetapi ada juga
yang memang mempunyai bakat. Latihan secara struktural itu sebenarnya telah
anda lakukan setiap hari yaitu mengamati kehidupan sosial yang ada di
kehidupan kita atau melihat pengalaman hidup yang pernah Kkita rasakan.
Bagaimana rasanya ketika kita sedih, ketika marah, ketika senang dan lain-lain.
3) Menghidupkan kata-kata

Menghidupkan kata dapat dilakukan dengan cara memberi sifat pada kata-
kata tersebut. Contohnya:
a) Tiba-tiba harimau itu menyambar Gurka dengan kukunya yang tajam

dan....bettt, dada Gurka terobek hingga mengeluarkan darah yang rendah

b) Air yang sejuk di pegunungan itu gemericik menambah sejuknya suasana

Dari dua contoh kalimat tersebut, kita akan melihat betapa sebuah kata akan
memiliki roh yang berbeda dengan kata yang lain.
4) lkhlaslah dalam menyampaikan dongeng

Sedapat mungkin kita harus ikhlas ketika kita mendongeng. Suasana hati
akan sangat berpengaruh ketika kita menyampaikan sebuah dongeng. Bayangan
seandainya kita mendongeng sementara dirumah kita akan semuanya berisi
ekspresi marah dan kesal, meskipun sedang mendongengkan sebuah cerita

bahagia. Buatlah susana hati yang segar dan tenang ketika henak mendongeng.
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5) Teknik mengawali dan mengakhiri cerita

Awalilah sebuah cerita dengan persepsi yang menarik. Banyak sekali
teknik-teknik muncul yang dapat kita gunakan. Buatlah beberapa improvisasi
lewat lagu. Suara yang beraneka ragam atau menggunakan alat peraga. Dapat
juga menggunakan beberapa kali pengulangan hingga anak apat menirukannya.

Akhirilah sebuah cerita dengan ending yang terbuka sehingga akan
memancing anak untuk ingin tahu cerita selanjutnya. Ini juga akan membuat
anak menanti cerita kita selanjutnya.**

Selanjutnya akan dibahas mengenai bagaimana membuat desain rancangan
naskah itu menjadi sebuah buku karena penulis perlu mengetahui prinsip-
prinsip dasar dalam membuat rancangan buku. Berikut penjelasannya:

a) Ukuran Buku

Ukuran buku akan menjadi acuan dalam merencanakan unsur-unsur
desain berikutnya. Oleh karena itu, ukuran buku perlu direncanakan terlebih
dahulu. Selama ini belum ada hasil penelitian yang dapat dijadikan acuan
umum dalam menentukan ukuran buku. Akan tetapi banyak penerbit
memilih ukuran buku berdasarkan kepraktisan memakainya. Selain itu
terdapat faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan, seperti jenis informasi
yang disampaikan, sasaran pembaca, kesukaan pembaca, biaya produksi
pemasaran, ukuran kertas yang standar, dan yang paling utama efisiensi

penggunaan bahan produksi, seperti kertas dan tinta cetak.*

128

44 Kusumo Priyono. Terampil Mendongeng. (Jakarta: PT. Grasindo, 2006) him. 16
4 B. P Sitepu. Penulisan Buku Teks Pelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) him

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



45

Agar kertas tidak banyak terbuang, ukuran buku mengacu pada
standar ukuran Kkertas yang ditetapkan oleh International Organization for
Standardization (ISO). Ukuran kertas yang dibuat ISO dibagi dalam tiga
seri ukuran, yaitu A, B, dan C. Seri C adalah untuk amplop sehingga tidak
dibicarakan lebih lanjut. Dan dari kedua seri tersebut, di Inggris seri A lebih
banyak digunakan khususnya jenis A4 dan A5.* Sebagai panduan, ukuran
buku berdasarkan pemakainya di sekolah adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Ukuran dan Bentuk Buku Teks Pelajaran®’

Sekolah Ukuran Buku Bentuk

SD/MI Kelas 1-3 A4 (210 x 297 mm) Vertikal atau Landscape

A5 (148 x 210 mm) Vertikal atau Landscape

B5 (176 x 250 mm) Vertikal atau Landscape

SD/MI Kelas 4-6 A4 (210 x 297 mm) Vertikal atau Landscape

A5 (148 x 210 mm) Vertikal

B5 (176 x 250 mm) Vertikal

SMP/ MTs dan A4 (210 x 297 mm) Vertikal atau Landscape

SMA/MA SMK/MAK | A5 (148 x 210 mm) Vertikal

B5 (176 x 250 mm) Vertikal

Panjang kalimat dalam satu baris maksimal 10 kata dengan toleransi 10
persen. llustrasi ditempatkan menyatu dengan teks. Komposisi ilustrasi dan
teks bergantung pada jenis isi dan pembaca sasaran. Sebagai panduan,

komposisi ilustrasi dan teks adalah sebagai berikut.

% 1bid., him 128-129
47 1bid., him 131
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Tabel 2.2

Perbandingan llustrasi dan Teks dalam Buku Teks Pelajaran“®

Sekolah llustrasi : Teks
Pra sekolah 90:10
SD/MI Kelas I-111 60 : 40
SD/MI Kelas IV-VI 30:70
SMP/MTs 20:80
SMA/MA/SMK/MAK 10:90

Dalam merencanakan ukuran buku yang perlu dipertimbangkan adalah

sebagai berikut.

(1) Bagaimana, kapan, dan dimana buku itu akan dipergunakan.

(2) Bagaimana naskah itu akan digandakan/dicetak/ditampilkan.

(3) Apakah perlu dikonsultasikan dengan ahli lain.

(4) Bagaimana biaya produksi pemasaran.*®

b) Tata Letak

Pertimbangan utama dalam membuat tata letak teks adalah kemudahan

bagi pembaca untuk melihat secara cepat keseluruhan isi naskah mulai dari

judul, subjudul, perincian subjudul, tabel, diagram, dan sebagainya. Buku

teks pelajaran dipakai secara bertahap mengikuti pokok bahasan yang

berurutan. Disamping itu, siswa menggunakannya bersamaan waktunya

dengan berbagai kegiatan lain, misalnya sambil memperhatikan guru,

mengerjakan tugas, sambil berdiskusi, atau sambil melakukan pengamatan.

“8 1bid., him 133
4 1bid., him 133-134
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Tata letak buku teks pelajaran harus dirancang untuk mendukung situasi
belajar seperti itu.>
¢) Ukuran Huruf dan Spasi dalam Baris

Ukuran hurus diukur berdasarkan tinggi huruf dan dinyatakan dalam
satuan ukuran point. Satu point adalah sama dengan 0,0138 inch. Ukuran
yang lazim untuk buku teks pelajaran adalah 10, 11, dan 12 point. Untuk
catatan-catatan tertentu kadang-kadang dipakai huruf dengan ukuran 6 atau
8 point yang terlalu kecil untuk dapat dibaca dengan mudah. Ukuran huruf
24 point biasanya dipakai untuk judul, ukuran 22 point untuk subjudul.
Dalam emmilih ukuran huruf yang perlu diperhatikan adalah dapat memuat
banyak kata dalam satu baris tanpa melanggar ketentuan jumlah kata dalam
satu baris. Kemudian memperhatikan keseimbangan antara spasi kata
dengan spasi baris.>

Dalam merencanakan ukuran huruf perlu juga diperhatikan besarnya
huruf yang dapat menimbulkan masalah terhadap susunan atau tata kalimat.
Misalnya disarankan untuk anak sekolah dasar kelas 1 sampai kelas 2
menggunakan tidak lebih dari tiga sampai empat kata dalam satu kalimat,
tetapi dengan jumlah yang demikian bisa tidak sesuai dengan tata bahasa.
Dengan demikian, ketika memilih jenis dan ukuran huruf, perlu juga
dipertimbangkan besarnya huruf untuk masing-masing jenis huruf

berbeda.>?

¥Ibid., him 135
5 1bid., him 136-137
52 1bid., him 137
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Banyak buku menggunakan format halaman dengan tampilan rata Kiri
dan rata kanan sehinga kelihatannya rapi. Namun, akibatnya adalah spasi
antarkata berbeda-beda. Agar spasi antarkata itu tidak terlalu jarang, maka
diadakan pemenggalan kata pada akhir baris yang dapat menimbulkan
masalah ketika ada pergeseran kata ketika dilakukan penyuntingan karena
kata yang dipenggal dengan menggunakan tanda strip (-) tidak
dikembalikan seperti aslinta, padahal tempatnya sudah tidak di akhir baris
lagi. Spasi kata yang tidak konsisten dan pemenggalan kata mengakibatkan
ketidaknyamanan dalam membacanya. Oleh karena itu, sebaiknya tidak
menggunakan format rata tepi Kiri dan kanan agar spasi kata tetap konsisten
dan tidak perlu melakukan pemenggalan kata. Spasi kata yang baik adalah
25% dari ukuran huruf.>®

Spasi antara satu baris dengan baris berikutnya hendaknya tidak terlalu
rapat dan juga tidak terlalu renggang, karena kalau terlalu rapat atau terlalu
renggang akan menyulitkan membacanya dan membuat mata cepat lelah.
Kalau acuan untuk spasi kata adalah 25% dari ukuran huruf, maka spasi
antarkalimat tidak kurang dari 125% dari ukuran huruf.>

d) Menentukan Huruf

Sekarang ini terdapat banyak sekali jenis huruf yang dapat dijadikan

pilihan seperti terlihat dalam komputer atau sistem desktop. Kalau diamati

dari bentuknya, maka semua jenis huruf itu dapat dikategorikan ke dalam

53 1bid., him 138
% 1bid., him 138
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dua jenis yaitu hurus serif dan huruf sans-serif. Perbedaan anatara kedua

jenis huruf itu adalah huruf serif mempunyai kait pada setiap ujung huruf

sehingga dalam bahasa Indonesia disebut huruf berkait, sedangkan huruf

sans-serif tidak mempunyai kait pada setiap ujung huruf sehingga disebut

huruf tidak berkait. Teks yang menggunakan jenis huruf sans-serif cukup

mencolok kalau dipakai sebagai judul dan subjudul, teks dengan huruf

ukuran kecil, atau teks yang bukan kalimat seperti daftar pustaka, tabel, atau

catatan kaki, sedangkan jenis huruf serif dipergunakan untuk isi/uraian

dalam naskah. Dilihat dari teori belajar, anak belajar dari yang sderhana ke

yang rumit, ejnis huruf san-serif lebih sesuai untuk buku teks pelajaran kelas

1 dan 2 karena bentuknya sederhana dan tidak rumit. Jenis huruf ini juga

lebih jelas dan tajam sehingga sesuai untuk anak yang baru belajar membaca

dan menulis. Huruf serif lebih sesuai untuk kelas yang lebih tinggi. Sebagai

panduan ukuran huruf untuk buku teks adalah sebagai berikut.>®

Tabel 2.3 Ukuran Huruf dan Bentuk Huruf®®

Sekolah Kelas Ukuran Huruf Bentuk Huruf
SD/MI 1 16Pt — 24Pt Sans-serif
2 14Pt — 16Pt Sans-serif dan Serif
3-4 12Pt — 14Pt Sans-serif dan Serif
5-6 10Pt — 11Pt Sans-serif dan Serif
SMP/MTs 7-9 10Pt — 11Pt Serif
SMA/MA/SMK/MAK 10-12 10Pt — 11Pt Serif

% |bid., him 138-139

*6 1bid., him 139
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Huruf besar secara terpisah/tersendiri lebih jelas dan lebih mencolok
daripada huruf kecil dan menarik perhatian. Namun, penggunaan huruf
besar untuk keseluruhan teks dalam kalimat panjang atau paragraf membuat
tidak menarik dan bahkan dapat menimbulkan kesulitan membacanya.
Huruf besar biasanya dipakai untuk memberikan penekanan pada kata,
frase, atau kalimat pendek disamping mengikuti ketentuan ejaan, seperti
huruf pertama setiap awal kalimat, huruf awal nama diri, atau singkatan.
Begitu juga dengan huruf miring jika dipergunakan untuk banyak kata atau
kalimat akan menimbulkan kesukaran dan tidak menarik membacanya.
Apabila digunakan untuk teks yang panjang, ternyata huruf miring krang
menyenangkan untuk dibaca dan dapat mengurangi motivasi membaca.>’
Spasi dan Struktur

Spasi memegang peranan penting dalam memperjelas struktur isi teks
sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami isi teks secara
sistematis. Spasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu spasi antarkata dan
spasi antarbaris. Spasi antarkata memisahkan satu huruf dengan huruf
lainnya serta satu kata dengan kata lainnya dan harus dibuat sedemikian
rupa sehinga tidak terlalu rapat dan sulit memisahkan satu kata dengan kata
di depan atau di belakangnya, juga tidak terlalu renggang sehingga sulit
mengenal rangkaian kata dan maknanya. Spasi antarbaris memisahkan teks
dari baris yang satu dengan baris berikutnya dan juga dapat dipergunakan

untuk memisahkan judul dengan subjudul, subjudul dengan teks

7 Ibid., him 140-141
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penjelasannya, serta satu paragraf dengan paragraf lainnya. Dengan
penggunaan spasi yang konsisten akan ~membantu pembaca
mengidentifikasi struktur gagasan dalam teks, menentukan bagian mana
yang diperlukan, dan mempercepat laju membaca.*®
f) Diagram dan llustrasi

Fungsi ilustrasi diantaranya adalah menarik perhatian pembaca,
membat konsep lebih kongkret, menghindarkan istilah-istilah teknis,
menjelaskan konsep visual, dan menjelaskan konsep spasial. Sedangkan
peranan ilustrasi adalah untuk menimbulkan minat dan motivasi, menarik
dan mengarahkan perhatian, membantu siswa memahami konsep yang sulit
dijelaskan dengan kata-kata, membantu siswa yang lambat membaca, dan
membantu mengingat lebih lama. Penggunaan warna dalam ilustrasi buku
teks berfungsi untuk memberikan makna tertentu atau untuk estetika yang
membuat daya tarik dan menimbulkan motivasi.*

llustrasi dapat juga dibuat dalam bentuk tabel dan grafik untuk
menyampaikan konsep atau informasi secara menyeluruh tanpa
menggunakan banyak kata dan kalimat. Penggunaan tabel dan grafik dapat
menghemat teks sehingga lebih efisien. Disamping itu, pembaca dapat juga
membuat tafsiran sendiri atas informasi yang disampaikan dalam tabel atau

grafik.®°

%8 |bid., him 142-143
59 1bid., him 151-152
% 1bid., him 153
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g) Anatomi Buku

Anatomi buku adalah unsur-unsur atau bagian-bagian pokok yang
secara fisik terdapat dalam sebuah buku. Anatomi buku dapat berbeda
antara satu buku dengan buku yang lainnya karena berbeda jenisnya.
Sungguhpun demikian, setiap fisik buku memiliki unsur-unsur pokok yang
sama, Yaitu kulit (cover) dan isi buku. Kulit buku berfungsi sebagai
pelindung isi buku dan terbuat dari kertas yang lebih tebal dari kertas isi
buku. Pada umumnya isi buku terdiri atas bagian awal, bagian teks, dan
bagian belakang.5!

Setelah membahas mengenai rancangan desain membuat buku,
selanjutnya akan dibahas mengenai rancangan isi yang ada di dalam buku
dongeng. Disini peneliti menyesuaikan dengan kurikulum yang dipakai di
sekolah MI Al-Maarif Singosari Malang. Kurikulum sendiri merupakan
salah satu komponen dalam sistem pendidikan yang memberikan banyak
pengaruh pada komponen-komponen lain. Oleh karena itu, kurikulum
diperlukan dan dipergunakan oleh pengelola pendidikan, termasuk
didalamnya perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan
pendidikan di tingkat nasional, wilayah/daerah, dan sekolah. Kemudian
untuk masyarakat termasuk pengguna lulusan dan orangtua siswa yang

berkepentingan dengan proses dan hasil pembelajaran di sekolah. Untuk

%1 1bid., hIm 160
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industri yang membuat alat-alat dan media pendidikan, dan untuk penulis
buku teks pelajaran, panduan guru, pelengkap/pengayaan, dan referensi.®?

Ketika akan mulai menulis, setiap penulis akan dihadapkan pada tiga
pertanyaan yang mendasar yaituapa yang akan ditulis, siapa yang
membacanya, dan bagaimana menuliskannya. Kurikulum merupakan acuan
utama dalam menulis buku teks pelajaran. Sasaran, tujuan, materi/bahan,
dan metode penyajian materi/bahan terdapat dalam kurikulum.

(1) Sasaran

Sasaran utama pembaca dan pengguna buku teks pelajaran adalah siswa
dan guru. Dalam kurikulum disebutkan jenjang, jenis, tingkat pendidikan,
kelompok mata pelajaran, serta mata pelajaran. Penulis memilih sasaran
buku teks yang akan ditulisnya dengan melihat pada kerangka dasar dan
struktur kurikulum. Biasanya dasar memilih sasaran itu adalah latar
belakang pendidikan, pekerjaan, dan pengalaman penulis sebagai guru.
Guru yang sudah berpengalaman mengajar dalam mata pelajaran tertentu
mengetahui karakteristik siswa dan kesulitan-kesulitan belajar mereka
sehingga membantunya dalam mengembangkan buku teks pelajaran.®

(2) Tujuan

Agar wawasan penulis menjadi lebih luas dalam menentukan

kompetensi apa yang perlu dicapai dalam buku teks pelajaran, penulis perlu

mempelajari serta memahami rujukan-rujukan tujuan pendidikan yang

62 1bid, him 62
& 1bid, him 63

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



54

tertera agar dapat memberikan gambaran bagaimana tujuan pendidikan
nasional yang dikembangkan dan dijabarkan sampai pada tujuan mata
pelajaran yang dinyatakan dalam standar kompetensi dan kompetensi
dasar.5
(3) Materi
Materi atau bahan pelajaran yang ditulis dalam buku teks pelajaran
ditentukan dengan menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran mengacu pada kompetensi mata pelajaran yang
bersangkutan. Hasil analisis itu akan menghasilkan materi pokok
pembelajaran yang akan dikembangkan dalam buku teks pelajaran. Jumlah
materi pokok tergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru
mata pelajaran mengembangkan kompetensi dasar itu menjadi beberapa
indikator hasil belajar yang merupakan tujuan pembelajaran yang
diharapkan dimiliki oleh siswa setelah melalui pengalaman belajar yang
dirancang oleh guru. Indikator keberhasilan belajar disusun sesuai dengan
karakteristik siswa, satuan pendidikan, dan potensi daerah. Dalam menulis
buku teks pelajaran penulis mengembangkan kompetensi dasar menjadi
materi pokok bahan pelajaran.®®
(4) Metode
Materi pokok bahan pelajaran yang diidentifikasi melalui analisis

kompetensi dasar masih dalam bentuk konsep/gagasan pokok dan perlu

& 1bid, him 64
& Ibid, hlm 64-65
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dikembangkan lebih lanjut sehingga menjadi bahan belajar yang
komunikatif. Secara teknis penulis buku teks pelajaran perlu memahami
dengan baik karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa, sumber belajar
yang diperlukan, serta teori belajar dan membelajarkan.%®

(5) Penggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa yang sudah mengikuti kaidah yang benar dan
memilih kosakata yang sesuai dengan kemampuan berbahasa siswa belum
menjamin bahan pelajaran yang disampaikan dapat dipahami dengan baik,
menarik, dan memotivasi belajar siswa belajar. Gaya bahasa memengaruhi
ketepatan dan kemudahan pemahaman siswa mempelajari bahan pelajaran.
Pada umumnya setiap penulis memiliki gaya bahasa yang menjadi ciri
khasnya. Gaya bahasa adalah teknik berbahasa yang dipergunakan untuk
menyampaikan pesan sehingga pesan itu tepat mencapai sasaran. Gaya
bahasa dalam buku teks pelajaran didasarkan pada ciri ilmiah sesuai dengan
sifat isi buku teks pelajaran.®’

Selain gaya bahasa, keterbacaan juga merupakan hal penting.
Keterbacaan yang dimaksud dalam penulisan buku teks adalah sejauh mana
siswa dapat memahami bahan pelajaran yang disampaikan dengan bahasa
ragam tulis. Keterbacaan dipengaruhi oleh kemampuan membaca siswa,
ketepatan kaidah-kaidah bahasa, struktur bahasa, pilihan kata, dan gaya

bahasa yang dipergunakan.5®

% 1bid, him 65
®7 Ibid, him 118-119
%8 1bid, him 120
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Winkel dalam buku Purwanto hasil belajar merupakan proses
dalam individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan
perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.5°

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran
demikian dimungkinkan karena pengukuran kegiatan ilmiah yang dapat
diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan.”

Belajar itu merupakan aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sedangkan hasil
belajar menurut Benyamin S. Bloom adalah pencapaian bentuk perubahan
perilaku ang cenderung menetap dalam waktu tertentu. Dalam pembahasan hasil
belajar disini lebih difokuskan pada aspek kognitif karena disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Kenneth mengurut indikator-indikator kecakapan pada

aspek kognitif dengan level kecakapan diantaranya adalah mengetahui dan

% purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him 43
0 Ibid, him 44
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mengingat, pemahaman, penerapan, kemampuan menguraikan, unifikasi, dan
menilai.”

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan dua kata yang membentuknya, yaitu
hasil dan belajar. Pengertian hasil (product) menunjukkan suatu problem akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input
secara fungsional. Proses pengajaran merupakan sebuah aktivitas sadar untuk
membuat siswa belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran
merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran
(gold directed). Dalam konteks demikian maka belajar siswa sesuai dengan
tujuan pengajaran (ends are being attained). Tujuan pengajaran menjadi hasil
belajar sebagai potensial yang akan dicapai oleh anak melalui kegiatan
belajarnya. Oleh karenanya, tes hasil belajar sebagai alat untuk mengukur apa
yang dilakukan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
instruksional yang tercantum dalam kurikulum yang berlaku.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkat laku. Tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotoris. Dalam sebuah hasil belajar terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi antara lain:

1 Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran. (Departemen Pendidikan Nasional: Rosda,

2008), him 74-75
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1) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu.

Faktor eksternal terdiri dari dua bagian penting antara lain:

a)

b)

Lingkungan

Kondisi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil belajar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam dan
lingkungan sosial. Lingkungan fisik atau alami termasuk
didalamnya seperti keadaan suhu, kelembapan, kepengapan udara,
dan sebagianya. Belajar apabila dalam keadaan yang segar akan
lebih baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan udara yang panas
dan pengap. Sedangkan lingkungan sosial yang baik berwujud
manusiawi atau lainnya juga dapat mempengaruhi hasil belajar
seseorang yang sedang belajar yang membutuhkan konsentrasi
tinggi akan terganggu apabila terdapat orang lain yang bercakap-
cakap keras di depannya.
Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan belajar yang diharapkan.
Faktor ini berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan
belajar yang telah diranang. Faktor instrumental dapat berwujud dari
faktor keras (hardware), seperti gedung perlengkapan sekolah, alat-

alat praktikum, laporatorium komputer, dan perpustakaan.
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Sedangkan faktor lunak (software) seperti praktikum, bahan ajar
atau program belajar dan proman belajar.
2) Faktor Internal
Faktor internal adalah kondisi individual atau anak yang belajar.
Faktor internal terbagi menjadi dua yaitu:
a) Faktor Fisiologis
Secara umum faktor sosiologis, seperti kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat jasmani akan
sangat membantu pada hasil belajar. Di samping itu dalam
mempengaruhi hasil belajar kondisi panca indra meliputi
pengelihatan dan pendengaran juga sangat penting. Sebagian besar
orang melakukan aktivitas belajar dengan menggunakan indra
pengelihatan dan pendengaran.
b) Faktor Psikologis
Setiap manusia atau peserta didik paada dasarnya memiliki
kondisi psikologis yang berbeda-beda, maka perbedaan ini sangat
mempengaruhi hasil belajar. adapun faktor psikologis yang
mempengaruhi hasil belajar adalah minat, kecerdasan, bakat,

motivasi dan kemampuan kognitif.”?

72 Abu Ahmadi dan Joko Try Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka Setia,
1997), him 15
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Indikator Hasil Belajar

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran
adalah dengan melihat hasil belajar tercapai oleh siswa. Hasil belajar
merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari
proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri
dengan suatu evaluasi. Hasil belajar diartikan sebagai hasil akhir
pengambilan keputusan tentang tinggi rendahnya nilai siswa selama
mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran dikatakan berhasil jika
tingkat pengetahuan siswa bertambah dari hasil sebelumnya. Haisl belajar
merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti
program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Hasil
belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan
minimum yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran. Hasil
belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk
bermacam-macam aturan terdapat apa yang telah dicapai oleh siswa,
misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes ahli caturwulan
dan sebagainya.

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas
beberapa tingkatan taraf sebagai berikut:
1) Istemawa/maksimal, apanila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai

oleh siswa.

2) Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat

dikuasai 76%-99%.
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3) Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60%-75%.

4) Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%."
4. Aqidah Akhlak
a. Agidah

Agidah secara etimologis berarti ikatan dan angkutan. Secara teknis berarti
kepercayaan, keyakinan, iman, creed, credo. Pembahasan mengenai agidah
Islam pada umumnya berkisar pada arkanul iman (rukun iman yang enam).

1) Iman kepada Allah

2) Iman kepada malaikat-malaikat Allah
3) Iman kepada kitab-kitab Allah

4) Iman kepada rasul-rasul Allah

5) Iman kepada hari Kiamat

6) Iman kepada gadha dan gadar’

Aqgaid ialah jamak dari agidah yang artinya kepercayaan. Menurut syara
kepercayaan ialah iman yang kokoh terhadap segala sesuatu yang disebut secara
tegas dalam Al-Quran dan Hadist shahih yang berhubungan dengan tiga sendi
agidah islamiyah, yaitu:

a) Ketuhanan, meliputi sifat-sifat Allah SWT, nama-nama-Nya yang baik

dan segala pekerjaan-Nya.

b) Kenabian (Nubuwwah), meliputi sifat-sifat Nabi, keterpeliharaan

mereka dalam menyampaikan risalah mereka, beriman tentang

3 Hendriansyah Dahlan, Pengertian, Faktor dan Indikator Hasil Belajar Siswa_Diamond htm,

diakses pada tanggal 25 Desember 2017, pukul 10.00 wib.

4 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 44
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kerasulan dan mukjizat yang diberikan kepada mereka, dan beriman
dengan kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada mereka.

c) Yang didengar, meliputi:

(1) Alam Rohani, membahas tentang alam yang tak dapat dilihat dengan

mata

(2) Alam Barzakh, kehidupan dalam alam kubur sampai bangkit dari hari

Kiamat.

(3) Kehidupan di alam akhirat, meliputi tanda-tanda kiamat, huru-hara,

pembalasan amal perbuatan dan lain-lain.

Sebagian ulama figih mendefinisikan Agidah sebagai berikut: Agidah ialah
sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk dirobahnya. la
beriman sesuai dengan dalil-dalil yang sesuai dengan kenyataan, seperti
beriman kepada Allah SWT, hari akhirat, kitab-kitab Allah dan Rasul-rasul
Allah.

Kepercayaan itu tumbuh karena adanya dalil-dalil yang dapat diterima akal
yang sehat. Melihat bintang, matahri, bulan, malam, langit, hujan, seluruh isi
alam dan ciptaan yang kokoh menjadi dalil yang kuat bahwa alam ini ada
penciptanya. Menghidupkan, mengurus, mengatur ciptaannya yang kokoh.
Segala sesuatu bergantung pada-Nya. Dia seorang diri, tidak beranak dan tidak
diperanakkan.

Dari dalil tersebut menunjukkan bahwa semua yang terdapat di alam ini

bersifat lemah, memerlukan kepada kekuatan lain. Sesudah ada kemudian
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hilang, tidak mampuu memecahkan kesulitan dirinya, apalagi dimudharatkan

atau membantu orang lain.

Tujuan mengajar agidah ialah untuk mewujudkan maksud-maksud sebagai
berikut:

() Memperkenalkan kepada murid kepercayaan yang benar, yang
menyelamatkan mereka dari siksaan Allah. Juga diperkenalkan tentang
rukun iman, taat kepada Allah dan beramal dengan amal yang baik untuk
kesempurnaan iman mereka.

(b) Menanam dalam jiwa anak beriman kepada Allah, Malaikat, kitab Allah,
Rasul Allah, dan tentang hari kiamat.

(c) Menumbuhkan generasi yang kepercayaan dan keimanannya sah dan
benar, yang selalu ingat kepada Allah, bersyukur dan beribadah kepada-
Nya.

(d) Membantu murid agar mereka berusaha memahami berbagai hakikat,
umpamanya: Allah berkuasa dan mengetahui segala sesuatu, percaya
bahawa Allah adil, baik di dunia maupun di akhirat, dan membersihkan
jiwa dan pikiran murid dari perbuatan syirik.

Untuk menjelaskan berbagai aspek tentang agidah, maka Kitabullah dan
sunnah rasul-Nya hendaklah dijadikan sumber utama. Kita harus menjelaskan
sifat-sifat Allah berdasarkan ayat-ayat yang mufham dan penjelasan-
penjelasan Rasulullah. Demikian juga tentang nama-nama Allah, sifat-sifat

malaikat, keadaan hari kiamat, syurga dan neraka.
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Kita harus menggunakan ayat Al-Quran yang berhubungan dengan agidah
yang kita bahas, sesuai dengan sistim Al-Quran, waktu menjelaskan agidah
dengan menunjuk dalil-dalil yang terdapat di alam ini, seperti manusia,
binatang. Tumbuh-tumbuhan, benda-benda hidup, benda-benda mati, dan lain-
lain.

Lebih baik ayat-ayat yang diambil itu ayat-ayat yang telah dihafal oleh
murid-murid. Hal ini sangat membantu untuk menjelaskan maksud ayat dan
sekaligus maksud pokok masalah yang dibahas.

Perlu dijelaskan bahwa untuk memperkenalkan Allah, Al-Quran
mempunyai metode sendiri, begitu juga untuk mengetahui sifat-sifat Allah
yang sempurna. Metode ini adalah membangkitkan agar orang berpikir tentang
alam dan segala sesuatu tentang kebesaran Allah, malah metode tersebut dapat
membangkitkan pikiran manusia untuk memikirkan diri sendiri sehingga dapat
dijadikan dalil adanya Allah SWT.

Sehubungan dengan ini Allah berfirman:

(A) 3380 waa3g e, &) (V) Ty cudiall

Artinya: " Maka hendaklah manusia memperhatikan daripada apa dia
diciptakan. Dia diciptakan daripada air yang terpancar. Yang keluar daripada
antara sulbi (tulang belakang lelaki) dan ™“taraib” (dada perempuan).

Sesungguhnya Dia (Allah) pada mengembalikannya adalah sangat berkuasa”.

(Q.S. Ath-Thariq ayat 5-8).
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Firman Allah:

7’)7"‘

3 Ailiadl ofod K5 psiles 15438 L 2y 30T & (i )
G 2l

Artinya: "Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka

tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab Induk yang nyata

(Lauh Mahfuzh) ". (Q.S. Yasiin ayat 12)

-
;

G5 53 Jlake Jadd oad (V) apladl 1350 GEAT el 300a; 833
(A) 853 B2 555 Jlaka Jadd o5 (V) 353

Artinya: "Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam Keadaan
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan
mereka. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
Dia akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula”. (Q. S Al-
Zalzalah ayat 6-8)

Dalil-dalil tersebut secara jelas dan mudah dapat membuka pikiran dan hati
seseorang, terutama mereka yang telah tertutup iman dalam jiwanya,
sedikitpun tidak merasa ragu tentang adanya Allah SWT. Allah yangMaha Esa,
Maha Kuasa, dan Maha Mengetahui. Allah akan membangkitkan orang-orang

dalam kubur kemudian diperhitungkan apa yang telah mereka kerjakan semasa

hidup di dunia.”

7> Muhammad Abdul Qadir Ahmad, op.cit., him 115-118
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b. Akhlak
Secara etimologis akhlak berarti perbuatan dan ada sangkut pautnya dengan
kata Khalik atau pencipta, dan makhluk yang berarti yang diciptakan. Pada garis
besarnya akhlak mencakup beberapa hal, diantaranya:
1) Akhlak manusia kepada Khalik
2) Akhlak manusia terhadap makhluk
3) Makhluk bukan manusia, flora, fauna, dan lain-lain
4) Makhluk manusia, yang mencakup
a) Diri pribadi
b) Rumah tangga atau keluarga
c) Antar tetangga
d) Masyarakat luas, dan lainnya’®
Pendidikan akhlak berkisar tentang persoalan kebaikan dan kesopanan,
tingkah laku yang terpuji serta berbagai persoalan yang timbul dalam kehidupan
sehari-hari dan bagaimana seharusnya seorang siswa bertingkah laku.
Pendidikan akhlak didasarkan pada ayat-ayat Al-Quran dan Hadist Rasul serta
memberi contoh-contoh yang baik yang harus diikuti.
Kalau kita teliti isi Al-Quran akan kita jumpai ajaran menyuruh berbuat baik
dan mencegah perbuatan jelek. Sudah lama filusuf mencoba memberi pengertian
tentang kebaikan dan kejahatan. Al-Quran memberi pengertian tentang kebaikan

dan kejahatan sebagai berikut: kebaikan ialah setiap perintah Allah untuk

76 Endang Saifuddin Anshari, Op.cit, him. 45
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mengerjakannya, sedangkan kejahatan ialah setiap larangan Allah

mengerjakannya.

Allah tidak akan memerintahkan manusia kecuali hal-hal yang baik bagi
mereka dan tidak akan melarang sesuatu kecuali ada hal-hal yang jelek bagi
mereka. Sebagaiana firman Allah:

Laall o8 (o Lfpall 63 olils Glas 3 Jually 354G Al &

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.” (Q.S An-Nahl ayat 90)

Sungguh pun ayat ini terdiri dari beberapa kalimat saja, namun ia mengandung
berbagai kebajikan yang diperintahkan Allah dan kejahatan yang dilarang-Nya.
Ibnu Masud mengatakan bahwa Akhlak yang baik yang diamalkan di masa
jahiliyah sesuai dengan perintah Allah dalam ayat ini, demikian juga kejahatan yang
dilarang-Nya.

Islam sangat mementingkan pendidikan rohani dan membersihkan jiwa dari
kedengkian, penipuan, kemunafikan dan buruk sangka terhadap seseorang tanpa
sebab. Jiwa yang kokoh tidak mungkin dicapai kecuali dengan menanam agidah

yang benar dan pendidikan akhlak.”’

77 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Op.cit., him 195-196
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B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari penelitian lapangan.

Berdasarkan penelitian tersebut, terkumpul beberapa informasi yaitu:

1. Berdasarkan hasil wawancara bahwa masih kurangnya penggunaan media
pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran;

2. Berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa kelas 1V hanya sekedar hafal
mengenai adab bertamu dan berteman tetapi tidak memahami sehingga hasil
belajar rendah;

3. Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan cerita saat proses
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran sehingga siswa sebagian
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan sebagian lagi kurang mengikuti
dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti ingin
mengembangkan sebuah media pembelajaran berbentuk buku dongeng tentang
adab bertamu dan adab berteman dengan tujuan agar masalah di atas dapat teratasi.
Media sendiri memiliki arti suatu alat yang digunakan untuk membantu dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. Sedangkan dongeng merupakan sebuah cerita hayalan yang tidak
benar-benar terjadi dan bermaksud untuk memberikan suatu pengajaran tertentu.
Media buku dongeng ini termasuk media cetakan yaitu bahan-bahan yang disiapkan
di atas kertas untuk pengajaran dan informasi.

Kemudian dilakukan kegiatan mendesain produk awal dengan membuat media

pembelajaran dongeng yang berisi tentang cerita yang menggambarkan tentang
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penerapan adab bertamu dan adab berteman dalam kegiatan sehari-hari dengan
gambar-gambar yang menarik dan sesuai dengan alur cerita sehingga dapat
memotivasi siswa. Setelah itu dilaksanakan validitas/koreksi oleh pakar atau ahli
yang dilanjutkan dengan revisi. Setelah direvisi, dilakukan uji lapangan produk. Uji
lapangan bertujuan untuk mendapatkan evaluasi kualitatif awal dari desain produk
yang dikembangkan dan merevisinya kembali. Sehingga menghasilkan produk

pengembangan media berbentuk dongeng seperti yang diinginkan guru dan siswa.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi
pada produk dalam pendidikan. Penelitian pengembangan menurut Sugiyono
adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguiji
keefektifan produk tersebut.”® Dengan demikian penelitian pengembangan dalam
bidang pendidikan merupakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
keefektifan pembelajaran baik dalam proses maupun hasilnya dengan mengacu
pada produk yang telah dikembangkan sehingga dapat tercapai tujuan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
yaitu mengembangkan produk berupa media pembelajaran dengan menggunakan
Buku Dongeng, yang bertujuan agar siswa lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran Agidah Akhlak khususnya pada materi Adab bertamu dan berteman
dan agar siswa memahami isi cerita dan bisa meneladani dalam kehidupan sehari-
hari.

Produk ini diharapkan dapat menjadi media yang tepat sebagai perantara dalam
menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena itu, salah satu cara yang ditempuh
oleh peneliti adalah melalui pengembangan yang berorientasi dalam produk berupa
media pembelajaran Buku Dongeng untuk kelas IV yang difokuskan pada

pemahaman siswa dalam mata pelajaran Agidah Akhlak.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 297
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B. Model Pengembangan

Model pengembangan merupan dasar untuk mengembangkan produk yang
dihasilkan.”® Sebagaimana menurut Borg & Gall penelitian pengembangan adalah
suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan.&

Dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini, penulis mengacu
pada pedoman penelitian pengembangan yang mengadopsi dari model
pengembangan Borg & Gall, dengan urutan penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting)
yang meliputi pengukuran kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala
kecil, dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai.

2. Perencanaan (planning) yaitu menyusun rencana penelitian, meliputi
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian,
rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain
atau langkah-langkah penelitian, dan kemungkinan dalam lingkup terbatas.

3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product).
Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan instrumen
evaluasi.

4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing). Uji coba di lapangan

pada satu sampai tiga sekolah dengan enam sampai dengan dua belas

9 Ibid., him. 128
8 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 125
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subjek uji coba (guru). Selama uji coba dilakukan pengamatan, wawancara
dan pengedaran angket.

5. Merevisi hasil uji coba (main product revision). Memperbaiki atau
menyempurnakan hasil uji coba.

6. Uji coba lapangan (main field testing). Melakukan uji coba yang lebih luas
pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 30 sampai dengan 100 orang
subjek uji coba. Data kuantitatif penampilan guru sebelumnya dan sesudah
menggunakan model yang dicobakan dikumpulkan.

7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional product revision).

8. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing). Dilaksanakan pada 10
sampai dengan 30 sekolah melibatkan 40 sampai dengan 200 subjek.
Pengujian dilakukan melalui angket, wawancara, observasi dan analisis
hasilnya.

9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision). Penyempurnaan
didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan.

10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation).
Melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam jurnal.
Bekerjasama dengan penerbit untuk penerbitan. Memonitor penyebaran
untuk pengontrlan kualitas.®
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan di atas maka dapat

digambarkan sebagai berikut:

81 Nana Syaodih dkk, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), him 170
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Gambar 3.1 Bagan Langkah-langkah Pengembangan®?

Melakukan penelitian dan
pengumpulan informasi

Membuat

perencanaan

Mengembangkan
persiapan bentuk produk

Melakukan perbaikan produk utama sebagaimana yang
disarankan oleh hasil-hasil uji coba lapangan pendahulauan

y

Melaksanakan pengujian
lapangan pendahuluan

l

Melakukan pengujian
lapangan yang utama/pokok

Melaksanakan perbaikan
produk yang terukur

Diseminasi dan
implementasi produk

Melakukan pengujian
lapangan secara terukur

v

Melaksanakan revisi
produk final

Langkah-langkah prosedural dalam penelitian dan pengembangan media

pembelajaran ini senada dengan uraian Nana Syaodih tentang prosedur pelaksanaan

penelitian pengembangan, yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan eksperimental.

Metode penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun

data tentang kondisi yang ada. Kondisi yang ada mencakup:

a. Kondisi produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan

dasar untuk produk yang akan dikembangkan.

b. Kondisi pihak pengguna seperti sekolah, guru, siswa serta pengguna lainnya.

82 Muji, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Keterampilan Membaca Model
Pembelajaran Kontekstual. (Pncaran: No: 4, Vol 3, Edisi Nopember 2014, 2014), him 3
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c. Kondisi faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan
penggunaan dari produk yang akan dihasilkan, mencakup unsur manusia,
sarana dan prasarana, pengelolaan.®

C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall, maka
prosedur pengembangan dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Penelitian dan Pengumpulan Data
Pada tahap pertama ini peneliti mengumpulkan berbagai data yang
didapatkan dari observasi lapangan maupun studi pustaka yang berhubungan
dengan penelitian. Karena peneliti mengambil sampel kelas IV MI maka
peneliti akan menggali berbagai data dengan melakukan observasi kelas. Selain
itu peneliti juga akan melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran
agidah akhlak kelas IV A dan B. Untuk mendukung penelitian ini peneliti juga
mengumpulkan kajian-kajian pustaka dan literatur yang relevan untuk menjadi
landasan dalam melakukan pengembangan.
Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajaran agidah
akhlak di SD/MI setelah itu peneliti dapat menganalisis kebutuhan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran agidah akhlak. Untuk mengetahui tujuan

pembelajaran agidah akhlak peneliti mengkaji peraturan menteri agama

8 Nana Syaodih dkk, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), him 167
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(Permenag) nomor 00912 tahun 2013 tentang kurikulum madrasah 2013 berisi
tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar SD/MI.
b. Tujuan®
Mata pelajaran agidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan indivisu
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

c. Ruang Lingkup®
Ruang lingkup mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyyah
meliputi:

1) Aspek Agidah (keimanan) meliputi:

a) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa ilaaha
illallaah, basmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu akbar,
taawudz, masya Allah, assalamualaikum, salawat, tarji, laa haula

walaa quwwata illaa billah, dan istighfar.

8 Permenag NO 000912 Tahun 2013 tentang kurikulum madrasah Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab.
% bid.
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b) Al-asma al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-ahad, al-
khalig, ar-rahman, ar-rahiim, as-sami, ar-razzaag, al-mughni, al-
hamiid, asy-syakur, al-quddus, as-shomad, al-muhaimin, al-adzhiim,
al-kariim, al-kabiir, al-malik, al-bathin, al-walii, al-mujiib, al-
wahhaan, al-alim, azj-zhaahir, ar-rasyiid, al-haadi, as-salam, al-
mukmin, al-lathif, al-baaqi, al-bashir, al-mughyi, al-mumit, al-qawii,
al-hakim, al-jabbar, al-mushowwir, al-gaadir, al-ghafuur, al-afuww,
ash-shabuur, dan al-haliim.

c) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat
thayyibah, al-asma al-husna dan pengenalan terhadap sholat lima
waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah.

d) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, dan
Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah).

2) Aspek akhlak meliputi:

a) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan
pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersih,
ramah, sopan santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hari,
jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong-menolong,
hormat dan patuh, sidik, amanah, tabligh, fathonah, tanggung jawab,
adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, gonaah, dan
tawakkal.

b) Menghindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan disajikan

pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara
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jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki,
membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa,
marah, fasik, dan murtad.

Aspek adab Islami, meliputi:

a) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin,
belajar, dan bermain.

b) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah.

c) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orangtua, saudara, guru, dan teman.

Aspek kisah teladan, meliputi: kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, Nabi

Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SAW, masa

remaja Nabi Muhammad, Nabi Ismail, kanan, Tsalabah, Masithah, Abu

Lahab, Qarun. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai penguat

terhadap isi materi, yaitu agidah dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan

dalam Standar Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam kompetensi dasar,
dan indikator.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Agidah Akhlak SD/MI kelas 1V

semester |1

Tabel 3.1 KI-KD Kelas 1V Sekolah Dasarsé

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

1. Menerima, menjalankan, dan | 1.4 Menghayati adab bertamuu dan

menghargai ajaran agama yang | berteman dalam kehidupan sehari-
dianutnya hari

& 1bid.
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2. Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin,  tanggung  jawab,
santun, peduli, dan percaya diri
dalam  berinteraksi  dengan
keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

2.4 Terbiasa beradab dalam bertamu
dan berteman dalam kehidupan
sehari-hari

3. Memahami pengetahuan faktual
dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di
sekolah dan tempat bermain

3.4 Menjelaskan adab bertamu dan
berteman dalam kehidupan sehari-
hari

4. Menyajikan pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

4.4 Mensimulasikan adab dalam
bertamu dan berteman dalam
kehidupan sehari-hari

2. Perencanaan

Berdasakan hasil studi dan literaturpenelitian terdahulu dan kebutuhan

lapangan. peneliti merancang produk yang akan dikembangkan menjadi

media pembelajaran yang membantu guru dalam proses pembelajaran.

Dengan adanya media pembelajaran guru mampu menjelaskan materi adab

bertamu dan adab berteman secara mudah, menarik, dan menyenangkan.

Media pembelajaran ini bisa digunakan oleh siswa secara mandiri maupun

dibimbing oleh guru. Karena media ini didesain semenarik dan semudah

mungkin untuk bisa dipahami oleh siswa.

. Pengembangan Draf Produk Awal

Pada tahap ini peneliti menyiapkan bahan-bahan pembelajaran dan alat

evaluasi pembelajaran. Format pengembangan produk ini berbentuk benda
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(hardware). Pada tahap ini produk yang dihasilkan dalam bentuk buku
dongeng dengan desain awal berdasarkan desain peneliti sendiri, akan tetapi
komponennya sudah disusun secara lengkap dan sesempurna mungkin. Dari
sini maka nantinya produk bisa diubah, ditambah, dikurangi lagi
menyesuaikan dengan hasil uji coba awal lapangan dan validasi dari para ahli.
. Uji Coba Lapangan Awal

Pada tahap ini peneliti mengujikan produk pengembangannya di
lapangan. selama pengujian ini peneliti meminta para ahli untuk mengoreksi
produknya layak atau tidak untuk dilanjutkan, selain itu peneliti juga
mewawancarai guru mata pelajaran khususnya agidah akhlak kelas IV untuk
memberikan masukan tentang produk yang telah dihasilkan. Peneliti bisa
melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran, dan hasil diskusi tersebut
nantinya digunaka untuk menyempurnakan produk pembelajaran.
. Penyempurnaan Hasil Uji Coba Awal

Setelah melakukan uji coba awal, peneliti bisa memperbaiki produk yang
dikembangkannya, seperti membenahi bobot materi atau menambahkan
desain pada buku dongeng yang lebih menarik sesuai dengan saran atau
masukan baik dari guru mata pelajaran maupun dari ahli isi dan ahli desain.
. Uji Pelaksanaan Lapangan

Setelah melakukan penyempurnaan produk maka peneliti harus
mengujikan produk yang akan dikembangkan untuk mengetahui kelayakan
dan keberhasilan produk tersebut ketika digunakan di lapangan. Pada tahap

ini peneliti menggunakan media pembelajarannya di kelas secara langsung.
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Hal ini dilakukan agar peneliti bisa mengetahui secara langsung efektif atau
tidaknya produk yang dikembangkan tersebut. Uji coba ini dilakukan untuk
menentukan keberhasilan produk dalam mencapai tujuan. Pada tahap ini
peneliti melakukan pengujian pada kelas kontrol dan eksperimen untuk
mengetahui bahwa kelas tersebut merupakan kelas yang homogen.
sebagaimana dijelaskan oleh guru agidah akhlak kelas IV A dan B.

Peneliti mengambil kelas IV A sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas
yang akan diberi perlakuan atau digunakan sebagai uji coba produk yang
dikembangkan oleh peneliti dalam hal ini adalah media pembelajaran buku
dongeng. Kemudian peneliti mengambil kelas 1V B sebagai kelas kontrol,
yaitu kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran buku dongeng
dalam pembelajarannya.

Model eksperimen/uji coba yang digunakan oleh peneliti adalah

sebagaimana gambar di bawah ini:®’

R O] X (O]

R O3 O4

Desain Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Keterangan:
R : Pengambilan kelas eksperimen dan kontrol secara random

O1 : Nilai kemampuan awal kelas eksperimen

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2016),
him 303.
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O3z : Nilai kemampuan awal kelas kontrol
O2 : Nilai kelas eksperimen dengan menggunakan media buku dongeng
Os : Nilai kelas kontrol yang tanpa menggunakan media buku dongeng
X : Media pembelajaran buku dongeng
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa R menunjukkan bahwa
pengambilan sampel adalah secara random. X merupakan treathment
(tindakan) dengan O: adalah nilai kemampuan awal kelompok
eksperimen, dan Oz merupakan nilai kemampuan awal kelompok
kontrol. Sedangkan O, adalah hasil dari O: setelah dikenai tindakan
(menggunakan media pembelajaran) dan O4 adalah hasil dari Oz dengan
cara lama.
D. Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan kevalidan, keefektifan, dan
kemenarikan produk yang dihasilkan. Pada bagian ini akan membahas terkait
dengan desain uji coba, validator dan subyek uji coba, jenis data, instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Beberapa kegiatan yang dilakukan
untuk uji coba dalam penelitian pengembangan ini antara lain adalah:
1. Desain Uji Coba
Pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen yaitu membandingkan dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.®8 Kelas eksperimen terdiri dari

siswa kelas IV A yang mendapatkan tritmen dari guru berupa penggunaan

8 bid, him 303
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media buku dongeng yang dikembangkan sebagai media pembelajaran agidah
akhlak. Sedangkan kelas IV B sebagai kelas kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan dari guru yang dijadikan sebagai pembanding.
2. Validator dan Subyek Uji Coba
a. Validator
Validator dalam penelitian pengembangan media buku dongeng
materi adab bertamu dan berteman yaitu ahli isi media dan ahli desain.
1) Ahli Isi (Materi) Media Pembelajaran
Ahli isi (materi) merupakan dosen yang ahli dalam materi Agidah

Akhlak. Adapun kualifikasi ahli dalam penelitian pengembangan ini

adalah seseorang yang setidaknya:

a) Mengetahui karakteristik materi Agidah Akhlak di M1 khusnya pada
materi adab bertamu dan adab berteman, dan memiliki pendidikan
minimal S2.

b) Memiliki pengalaman yang relevan terhadap produk yang
dikembangkan

c) Bersedia menjadi penguji produk pengembangan produk media
pembelajaran Agidah Akhlak kelas IV MI Al-Maarif Singosari
Malang.

2) Ahli Desain Media Pembelajaran
Ahli desain media pembelajaran ditetapkan sebagai penguji desain

media pembelajaran. Pemilihan ahli desain media pembelajaran
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didasarkan pada pertimbangan bahwa orang tersebut memiliki kualifikasi
sebagai berikut:
a) Kompetensi dibidang desain media pembelajaran dan minimal
memiliki pendidikan formal S2
b) Telah berpengalaman dalam mendesain dan merancang media
pembelajaran
c) Berpengalaman menjadi validator desain suatu produk media
pembelajaran
d) Bersedia menjadi penguji produk pengembangan media
pembelajaran.
b. Subjek Uji Coba Lapangan
1) Tercatat sebagai siswa kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang
2) Telah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan
3) Diambil dari keseluruhan siswa kelas IV Ml Al-Maarif Singosari
Malang.
3. Jenis Data
Data yang digunakan digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah data kuantitatif dan data kualitatif.?® Pada kebutuhan penelitian
pengembangan ini laporan kuantitatif dapat digabung dengan kualitatif.°
Data kualitatif dihimpun dari penilaian, masukan, tanggaan, kritik dan saran

perbaikan melalui angket pertanyaan terbuka. Sedangkan data kuantitatif

8 Wahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum dari
Teori Disertai Menuju Contoh Hasil Penelitian. (Malang: UM Pres, 2008).

9% Septiawan Santana, Menulis limiah Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2007), him 86
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dihimpun dengan menggunakan angket pertanyaan tertutup yang disusun

dengan menyediakan pilihan jawaban tentang penilaian produk baik dari

segi isi maupun desain dan tes pencapaian hasil belajar setelah penggunaan
produk media pembelajaran pada mata pelajaran Agidah Akhlak. Data
kuantitatif dikumpulkan melalui angket dan test diantaranya adalah:

a. Penilaian isi/materi, desain media pembelajaran tentang ketepatan
komponen media pembelajaran meliputi isi, penggunaan bahasa,
pengemasan, ilustrasi dan kelengkapan komponen lainnya yang dapat
menjadikan sebuah media pembelajaran menjadi efektif dan menarik
sehingga dapat digunakan oleh siswa.

b. Hasil tes belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran hasil pengembangan (pree test dan post test).

Sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui:

Wawancara dengan guru Agidah Akhlak terkait dengan informasi

pembelajaran di MI Al-Maarif Singosari Malang

Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan penilaian ahli yang

diperoleh melalui hasil dari ahli materi/isi dan ahli desain.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data diantaranya adalah

berupa hasil wawancara, angket dan tes perolehan hasil belajar. Dan tujuan

dalam setiap instrumen pengumpulan data tersebut antara lain:
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a. Wawancara

Wawancara dilakukan bersama dengan Ibu Cholilah selaku guru mata
pelajaran agidah akhlak di kelas V. Hasil wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
b. Angket

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertenyaan
atau pernyataan untuk menjaring data informasi yang harus dijawab
responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.®’ Angket digunakan
untuk pengumpulan data terkait dengan tanggapan dan saran dari subjek
validator ahli, selanjutnya digunakan untuk revisi. Angket yang dibutuhkan
dalam penelitian pengembangan ini antara lain:

1) Angket penilaian atau tanggapan ahli desain media pembelajaran.

2) Angket penilaian atau tanggapan ahli isi media pembelajaran Agidah

Akhlak
Angket terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan instrumen

pengumpulan data kuantitatif yaitu berupa angket skala likert dengan 4

alternatif jawaban, sebagai berikut:

a) Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak jelas,

sangat tidak menarik, sangat tidak mudah.

%1 Zainal Arifin. Op.cit, him 228
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b) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang
menarik, kurang mudah.
c) Skor 3, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah.
d) Skor 4, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat menarik,
sangat mudah.
Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data
kualitatif berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator.
Data kualitatif ini akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
revisi produk.
c. Tes

Tes hasil belajar atau prestasi belajar digunakan untuk mengukur hasil-
hasil belajar yang dicapai siswa selama kurun waktu tertentu, tes yang
digunakan adalah tes evaluatif, yang dilakukan untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa dan posisinya baik antar teman sekelas maupun dalam
penguasaan target materi.®? Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data
tentang hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan perbedaan hasil
belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran buku dongeng

agidah akhlak yang telah dikembangkan.

483

2 Arief, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterprestasi data
dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan
jenis data yang dikumpulkan.®

Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
mempunyai tiga teknik diantaranya, analisis isi pembelajaran, analisis
deskriptif, analisis uji t. Ketiga teknik ini dipergunakan sesuai dengan data
yang diperoleh dari proses pengumpulan data sebagaimana diuraikan pada
instrumen pengumpulan data.
a. Analisis Isi Pembelajaran

Analisis ini dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar unutk menyusun
isi dari media pembelajaran yang dikembangkan. Hasil dari analisis tersebut
kemudian digunakan sebagai bahan pengembangan media pembelajaran
Agidah Akhlak dalam bentuk buku dongeng.
b. Analisis Deskriptif

Analisis ini dilakukan pada saat uji coba, data dihimpun dari penilaian
angket terbuka dan angket penilaian tertuttup untuk memberikan Kritik,
saran dan masukan perbaikan.

Hasil dari analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat

ketepatan, keefektifan dan kemenarikan produk hasil pengembangan yang

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2009),

him 106
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berupa media pembelajaran dalam bentuk buku dongeng mata pelajaran
Agidah Akhlak kelas V. Data yang sudah terkumpul dapat dikelompokkan
sesuai dengan jenis data yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka
dan data kualitatif yang berbentuk kata atau simbol.

Data yang berbentuk simbol akan dianalisis secara logis dan bermakna,
dalam pengolahan data penelitian menggunakan teknik ini dilakukan
dengan cara mendiskripsikan semua pendapat, saran, dan tanggapan dari
validator. Sedangkan data yang berbentuk angka akan dianalaisis dengan

prosentase, berikut rumusnya:
P =2X x 100%
i

Keterangan:

P : Presentase kelayakan (yang dicari)

>x: Jumlah total jawaban responden dalam 1 item

> xi : Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item

Dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevaliditasan serta dasar
pengambilan keputusan untuk merevisi media pembelajaran digunakan
konservasi skala tingkat pencapaian, karena dalam penilaian diperlukan
standar pencapaian (skor) dan disesuaikan dengan kategori yang telah

ditetapkan. Berikut tabel kualifikasi pencapaian.®*

% Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him 313
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Persentase (%0) Tingkat Kevalidan Keterangan
84% <P <100% Sangat Valid Tidak Revisi
68% <P < 84% Valid Tidak Revisi
52% <P < 68% Cukup Valid Sebagian Reuvisi
36% <P <52% Kurang Valid Revisi
20% <P <36% Sangat Kurang Valid Revisi

Berdasarkan penilaian di atas, media pembelajaran dikatakan valid jika

memenuhi syarat pencapaian 68-100 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket

penilaian ahli desain dan ahli isi media pembelajaran. Dalam pengembangan ini

media pembelajaran harus memenuhi kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan

revisi apabila media pembelajaran belum memenuhi Kkriteria valid.

c. Analisis Uji t

Uji-t digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua sampel.®®

Pada penelitian dan pengembangan ini data yang diuji adalah data post test dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Data tersebut dianalisis dengan

menggunakan t-tes untuk mengetahui signifikasi perbedaan antara kelas kontrol

dengan kelas eksperimen.

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dilakukan dengan lebih dulu

menghitung t menggunakan rumus thitung.

dikonfirmasikan dengan tuner pada taraf signifikansi. Bila thitung > ttaber Mmaka

% Imam Gunawan, Statistika untuk Kependidikan Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Penerbit

Ombak, 2013), him 113

Angka thiung Selanjutnya
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dapat disimpulkan kelompok yang dibandingkan memang berbeda secara
signifikansi. Begitu juga sebaliknya, jika thitung < ttabet maka dikatakan tidak
berbeda secara signifikan.®® Uji-t pada penelitian dan pengembangan ini
dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 16.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
menggunakan produk yang dikembangkan maka hasil uji coba dibandingkan
dengan twbe dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai berikut:

Ho . Tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara yang tidak

menggunakan dan yang menggunakan produk yang dikembangkan.

Hi1 : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara yang tidak
menggunakan dan yang menggunakan produk yang dikembangkan.
Untuk pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
1) Jika thitung > tranel maka hasilnya signifikan, artinya Hi diterima.
2) Jika thitung < ttavel maka hasilnya tidak signifikan, artinya Hi ditolak.
E. Prosedur Penelitian
Prosedur ini berjalan dengan melalui tiga tahapan prosedur penelitian
yaitu tahap persiapan, penelitian, serta pelaporan data.
1. Persiapan
Dimulai melakukan pra penelitian terlebih dahulu yaitu dengan
metode observasi di MI Al-Maarif Singosari Malang dan wawancara
pada guru mata pelajaran agidah akhlak, kemudian peneliti menentukan

model research and development sebagai acuan untuk membuat produk.

% Purwanto, Statistika untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him 179
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Dengan mengembangkan media buku dongeng agidah akhlak materi
adab bertamu dan adab berteman ini menggunakan model
pengembangan mengacu pada rancangan penelitian dari model Borg and

Gall.

. Penelitian

Pada tahap penelitian, peneliti menggunakan desain eksperimen dan
kontrol, dimana satu kelas menggunakan media buku dongeng dan satu
kelas tidak menggunakan media buku dongeng yang dikembangkan.
Hasilnya dapat dilihat dari pre-test dan post-test.

. Pelaporan

Penelitian ini mendeskripsikan dan menyajikan data yang diperoleh
tingkat validasi dari penilaian ahli materi/isi, ahli desain media
pembelajaran serta uji produk lapangan pada siswa kelas IV di Mi Al-

Maarif Singosari Malang.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Pengembangan Desain Media Buku Dongeng
1. Desain Media Buku Dongeng
Media hasil pengembangan yang telah dibuat yakni berbentuk buku
dongeng cetak materi adab bertamu dan adab berteman untuk siswa kelas IV Ml
Al-Maarif Singosari Malang. Buku dongeng ini dapat ditinjau melalui beberapa
aspek yaitu: bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian penutup. Berikut paparan
deskripsi produk:
a. Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan ini mencakup cover, kata pengantar, Kl, KD,
Indikator, pedoman penggunaan dan daftar isi. Berikut penjelasannya:
1) Cover
Bagian cover di dalam media buku dongeng memiliki 2 bagian
yaitu: bagian depan dan belakang. Berikut penjelesannya:
a) Cover Depan
Cover depan media buku dongeng dari nama penyusun, judul buku
disesuaikan dengan materi yiatu Adab Bertamu dan Adab berteman dan
ditulis dengan font Comic Sain MS dengan ukuran untuk nama penyusun
24 dan untuk judul dengan ukuran 48, background cover disesuaikan
dengan isi materi yang ada di dalam buku, hal ini dimaksudkan agar
pembaca mampu mengetahui makna judul sebelum membuka isi dari

buku tersebut.

92

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



93

Gambar 4.1 Cover Depan

b) Cover Belakang

Cover belakang mempunyai desain yang berbeda dengan cover
depan. Cover belakang lebih terlihat simple dan tetap diberikan warna
yang sesuai dengan cover depan serta diberikan logo dan keterangan
tempat studi penulis ditulis dengan huruf kapital jenis font Calibry Body
ukuran 18.

Gambar 4.2 Cover Belakang

2) Kata Pengantar
Kata pengantar dalam buku dongeng yang penulis buat menggunakan jenis
tulisan Comic Sain MS dengan ukuran 16 dan dengan spasi 1,5. Untuk

background pada kata pengantar pada dasarnya sama seperti cover depan
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tetapi gambarnya sedikit dikurangi dan untuk penggunaan warna dasar sama
seperti cover yaitu biru.

Gambar 4.3 Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

wkatuh

Anak adaleh pribadi yang masih bersih dan peka terhadap lingkungan di sekitarnya. Anak-anak pade usia dini
biasanya mempunyai perilaku-perilaku yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh crangtuanya, gurunya, bahkan
perilaku yang diajarkan oleh lingkung itarnya. Masa anak k adalah masa masa yang sangat ideal untuk
menanamkan nilai-nilai “moral, budi pekerti, dan pembentukan karakter pada anak-anak. Buku dongeng
bergambar ini berisi delapan cerita yang menunjukkan odab ketika bertamu dan adab berfeman diantaranya
empat adab bertamu cdalah mempertaiki niat, meminta izin dan mengucapkan salam, sopan, dan tidak berlame-
|||” lamaserta empat adab-berteman) diantaranya odalah niat berteman hanya karena Allah, memilih teman yong

} baik, lemah lembuf kepada teman, dan saling menasehati dan tolong-menolong sesama teman. Nilai-nilai- budi
‘rpekerri ‘tersebut sangat penting untuk ditanamkan pada anok-anak usia dini untuk membentuk manusia yang
berkualitas dan berkarakter

YV vy .~“. T oYY L |
i 1L l YR ELA BN %1 1 i1 : )
)bl 20300 o L1 L adabBerfamu dan Berteman | | ! a2 1
| i
Semoga buku dongeng ini dapat menjad: sarana pembelajaran bagi anak-anak dan membartty orangtua dalam

menanamkan nilai-nilai moral yang positif kepada anak-anak sebagai generasi penerus bangsa.

Malang, Mei 2018

Sutri Rahayy

< .~‘/‘.. ..,:;:“ AROANDA \ ,"3'

q ] [
| ol bl | |
Altat) Belfarhu dan Bergemin 7 1 1 ! b

3) Pedoman Penggunaan Media Buku Dongeng
Pedoman penggunaan menggunakan jenis tulisan Comic Sain MS dengan
ukuran 16 dan dengan spasi 1,5. Untuk background pada kata pengantar pada
dasarnya sama seperti cover depan tetapi gambarnya sedikit dikurangi dan
untuk penggunaan warna dasar sama seperti cover yaitu biru.
Gambar 4.4 Pedoman Penggunaan Media Buku Dongeng

Pedoman Penggunaan Media Buku Dongeng

Media buku dongeng ini digunakan pada materi Adab Bertamu dan Berteman untuk siswa
kelas IV SD/MI. Adapun pedoman penggunaan media buku dongeng dalam proses pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1. Siswa baca buku dongeng masing: ing anak 1 adab bertamu atau berteman.
2. Siswa diberikan pertanyaan mengenai contoh adab bertamu dan berteman dalam kehidupan

sehari

3. Siswamemulai menjawab dengan mengacungkan tangan

”-,4. Siswa| yang mengacungkan tangan ditunjuk oleh guru untuk menyebutkan contoh adab
1

I

bertamu dan berfeman sesuai dengan buku dongeng
5. Siswa menceritakan kembali dongeng yang telah dibaca di depan kelas secara bergiliran
sampai 4 adab bertamu dan 4 adab berteman.

o ™ - - ° -
L] %] . LN

g\: L | | 1
| 3 | Adab Bertamu dan Berteman 3
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4) KI, KD, dan Indikator
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator dalam buku dongeng
ini menggunakan jenis tulisan Comic Sain MS dengan ukuran 16 dan dengan
spasi 1,5. Untuk background pada kata pengantar pada dasarnya sama seperti
cover depan tetapi gambarnya sedikit dikurangi dan untuk penggunaan warna
dasar sama seperti cover yaitu biru.

Gambar 4.5 KlI, KD, dan Indikator

KI, KD DAN INDIKATOR
A. Kompetensi Inti

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya
d

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara meng i [ gar, melihat, baca]

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuian faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam findakan yang

mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

v ° o | Y L o o 19

L] . : Ll
H Adab Bertamu dan Berteman 4

B. Kompetensi Dasar

2.4 Terbiasa beradab dalam bertamu dan berteman dalam kehidupan sehari-hari.
3.4 Menjelaskan adab bertamu dan berteman dalam kehidupan sehari-hari.

4.4 Menyimulasikan adab bertamu dan adab berteman dalam kehidupan sehari-hari.

- Indikator

-~ Menjelaskan pengertian bertamu dan berteman.

- Menyebutkan 4 adab-bertamu dan 4 adab berteman

. Menyebutkan contoh 4-adab bertamu dan 4 adab berteman.

. Menyimulasikan contoh dalam adab bertamu dan berteman.

5. Membiasakan bersikap terpuji ketika bertamu dan berteman.

“ A ¢ TOTTYY . b

i\l

Adab Bertamu dan Berteman 5

5) Daftar Isi

Daftar isi dalam buku dongeng menggunakan jenis tulisan Comic Sain MS
dengan ukuran 16 dan dengan spasi 1,5. Untuk background pada kata
pengantar pada dasarnya sama seperti cover depan tetapi gambarnya sedikit

dikurangi dan untuk penggunaan warna dasar sama seperti cover yaitu biru.
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Gambar 4.6 Daftar Isi

DAFTAR IS

KATA PENGANTAR ~ 1

PEDOMAN PENGGUNAAN MEDIA DONGENG ~ 3
KI, KD, DAN INDIKATOR ~ 4

DAFTARISI ~5

Adab Bertamu:

1. "Memperbaiki Niat ~ 8

2. Meminta Izin dan Mengucapkan Salam ~ 15
3. Sopan ~ 30

4. Tidak Berlama-lama ~ 37

i Adab Berteman:

il 1. Niat Berteman Hanyd karena Allah ~ 45
2. Memilih Teman yang Baik ~ 54

" 3. Lemah Lembut kepada Teman ~ 62

4. Saling Menolong dan Menasehati ~ 71

Profil Penulis ~ 76 v

Adab Bertamu dan Berteman 6

b. Bagian Isi

Bagian isi pada buku dongeng merupakan contoh dari adab bertamu dan
berteman yang peneliti jadikan sebagai sebuah cerita dongeng, tetapi
sebelum memasuki ke bacaannya, terlebih dahulu dibuatkan bagian untuk
judul yang bertujuan untuk memberikan informasi terkait dengan materi
khususnya contoh adab bertamu dan adab berteman yang akan dipelajari.
Pada bagian tiap judul dongeng dibuat desain yang sama dan warna yang
sama juga seperti pada bagian kata pengantar, daftar isi, pedoman penulisan,
dan KI, KD dan indikator. Sedangkan untuk desain di dalam isi dongengnya
sendiri dibuat sesuai dengan materinya atau bacaan dongengnya. Disini
penulis menyajikan 8 judul dongeng dengan bagian 4 dongeng untuk adab
bertamu dan 4 dongeng untuk adab berteman dengan desain yang berbeda

ditiap halamannya, berikut deskripsinya.
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1) Adab Bertamu

a) Memperbaiki Niat

Desain yang digunakan dalam satu judul berbeda-beda tiap
halamannya menyesuaikan bacaan pada halaman tersbut, tetapi
untuk jenis font, ukuran, dan spasinya dibuat sama yaitu
menggunakan jenis font Comic Sain MS ukuran 18 dengan spasi
1,5. Pada halaman 9 menggunakan background warna hijau tosca
dengan gambar seorang laki-laki dan perempuan berada di kantin
sekolah mengingat bacaan pada halaman tersebut berisi tentang
percakapan yang ada di kantin sekolah. Pada halaman 10, 11, dan
12 menggunakan background warna biru dengan gambar anak
yang sedang melakukan perjalanan karena disitu memang sedang
menceritakan perjalanan anak ke rumah temannya. Pada halaman
menggunakan background seperti keadaan di rumah dengan
gambar anak yang sedang mengerjakan tugas dan yang paling
akhir adalah gambar anak berada di kolam ikan sesuai dengan

teks bacaannya.

Gambar 4.7 Dongeng Memperbaiki Niat

* Astoghfurullah.. jadi kamu ngajok ke rumah Adel karena kamu punya niat untuk mencuri ikan
Adel? " kate Lala
* Kifa ke rumah Adel unty jakan tugas sekaligus sil i untuk tali

perseudaraan Noval, kalau niat kemu untuk bertemu buruk, pasti aken dicatat oleh malaikat dan

kemu aken mendepatian dosa" kata Lala kepada Novel yang sedang diem
" Tapi aku cuma ingin ambil dua iken sajalo” kata Nevel
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* Meskipun kemu ambil satu tou dua fetap saja kamy mencuri noval, sekarang kemu istighfar
minte maof pada Allah karena niat burukmu itu. Kaley kamu meu minte iken ke Adel lebih beik
Kemu izin dulu saje ke Adel daripada kamu mencuri an di akheret nanti tanganmu ckan dipotong”

kata Lala.

Setibanya di rumeh Adel, Ahmad, Ali, Lala dan Novel mengerjokan tugas Agideh Akhlak sempai
selesai. Sefelch selesai mengerjakan fugas kelompok fersebut, kemudian mereka melihat-lihat
kelam ikan Adel sambil makan kue buotan ibunya dan bercande bersoma-sarma.

@ " THanku kemarin ada yang punya anak lh dan anakrya banyck sekali, jadi kolemleu semckin hari

semakin penuh, kalou kelian mau ikan ambil saja fidak ape-cpa” kata Adel di tengah mereka

* Astaghfirullah. aku tidek meu tanganku dipatong la, ek janji tidek akan mencuni dan bernict
buruk lagi jike bertamu ke rumah orang”. Kata Noval sambil ketakutan
* Noh, gitu dong bagus” kata Lala

(0

* Serius Del, eku mau satu dongl " kata Ahmad

Kemudien mereka mengambil mesing-masing dua Tkan yang diletakkan di dalam wadah plestik yang
sudah dibawa oleh Noval. Seteloh itu karena hari sudah sore, mereka pamit ke Adel serta ibu dan
aychnya untuk pulang ke rumah masing-masing dan mencium tangan ibu don aych Adel.

“ Terimakesih Adel, kita puleng dulu ya.. Dadeasaahhh. Kata Lela, Noval, Ali, dan Ahmad sambil

melambaiken fangen pada Adel.
R jelanen pulang, ikan dari Adel. Noval
juga bersyukur karena feloh diingatkan oleh Lala untuk tidak berniat buruk saat berfamu,
hingge d iat bail fidok berkeh berupa fkan

b) Meminta Izin dan Mengucapkan Salam

Desain yang digunakan dalam satu judul berbeda-beda tiap
halamannya menyesuaikan bacaan pada halaman tersbut, tetapi untuk jenis
font, ukuran, dan spasinya dibuat sama yaitu menggunakan jenis font
Comic Sain MS ukuran 18 dengan spasi 1,5. Pada halaman 16 dan 17
menggunakan gambar bus yang berisi rmbongan anak-anak yang akan
pergi berlibur ke dufan disertai dengan pemandangan di sekelilingnya.
Pada halaman 18 dan 19 menggunakan gambar anak-anak yang sedang
bermain di dufan lengkap dengan berbagai permainan yang ada di sana.
Pada halaman 20 dan 21 bergambar orang pergi ke masjid untuk
melaksanakan sholat karena diceritakan rombongan tersebut
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Pada halaman 22 dan 23
diberikan gambar beberapa siswa dan guru berkumpul dan sedang
berbicara di kantin. Pada halaman 24 diberikan gambar anak sedang

telepon karena disitu menceritakan sedang menelpon orangtuanya dan di
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halaman 25 adalah gambar ayah yang mengangkat telpon dari anak
tersebut. Sedangkan pada halaman 26 dan 27 diberikan gambar bus sama
seperti halaman 16 dan 17 hanya saja diberikan background berwarna oren
karena menceritakan keadaan pulang dari dufan. Dan pada halaman 28 dan
29 diberikan gambar orang-orang sedang berkumpul di rumah karena
menceritakan rombongan yang bertamu ke rumah salah seorang siswa.

Gambar 4.8 Dongeng Meminta Izin dan Mengucapkan Salam

Sekanang adaloh bulen Jenuari yeng artinya libunen sekeleh telah tibe. Setelah seminggu yang lelu
siswa kelos 4 MI At-Tarbiyoh yang terdapat di kota Jakarta ujian semester, maka diadakan
wizata ke Dufan Jakerto dengan meniki bus. Sizwa kelas A menaiki bus 1 dan siswa kelos B
menaiki bus 2 dan masing-masing bus terdapat 8 guru. Sebelum berangkat siswa dan guru
bersama-sama membaea doa naik kendorean yang cipimpin oleh Bapok Fauzi seleku kepala sekoloh.

s ool bRt

SCHOOL BUS

o e ML AARS AR AARA AL |
H FIENE £ | N nsanselirta i Berrnti ! bINT g

Tidek teraza bus sudeh bejolan zelama 3 jom dan rombongan ME At-Terbiyeh kelos 4 akhirnya

Selama di perjalanan, siswa di bus 1 maupun di bus 2 bernyanyi bersama karena mereka sangat

senang bertamasya ke Dufon dan razarya ingin segera sompei. Dibangku tengah terlihat ada ‘sampai di Dufan. Mereka di depan diberikan gelang tiket yang masih
Fatimah, Zahrh, don Ica nampak sangat riang bernyanyi sambil makan snack yang mercka bawa. dipesan oleh guru yang mengan Setelah lang tiket e 3
1 Ak ek ssbor ngin segera serpat den bermain wahana bersomo kolian! kata Fetimoh kepads masing siowo, kemudion siswa dan guru antri untuk diperiksa tiket dan barang bawaon sebelum

Zahrah dan Tca. masuk ke Dufan.

" Tya cku juga, aku sangat senang sekali® kata Zohrah dan Tea

Di dalem dufan, iswa dan siswi terlihat songof li. Pe

menyusuri rumah kucing yang di dalamnya banyak sckali kucing dengan berbagai macam jenisnya Jam telah menunjukken pukul 13.00, g isikan siswa siswinya
i ki bulu yang +ebal don indeh. Kemudig menyusuri rumah planet unfuk untuk berkumpul di mazjid untuk melaksanakan sholat dhuhur berjama'ch di

melihat jeniz-jeniz planet don berbagei macam isi i ruang angkaza. Setelah itu mereka mengantri masjid dalam Dufan dan dilanjutkan dengan mckan siang bersama di sebuah

untuk menaiki wahana bianglala, ada juga yang mengantri noik perahu di istana boneka, bermain di fempat maken yang ado di dalam Dufen. Di tempat makon, siswe duduk

permainan air, rumah hantu, planet kaca, dan yang lainnye. a berpencar sesuai dengan tatanan bangku yang ada di tempat terscbut dan

o e (.) o e e e e e e [ e !
o 3 makanannya. | - i
- 5 i 4
5 w x L

i . T

G i
LALAMALbAMALS
S0 iy q - —————— T
g - e
Adsb Bertsmu danBerterian ) Ut -y Adab Bertamu dan Berteman 20

" Hallo anck-anak, legi pada ngomangin ape ini, kok keyaknya zeru banget" kate Pak Feuzi zembil
duduk di sebeleh Tvan dengan membawa makanannya.

* Ohiya Van, kan kamu puriya rumah di dekat Dufan, bagaimana kalou kita " Hehehe...ini pak, kita berencana mau mengajak guru dan semua siawa mampir ke rumah Ivan

‘semua mampir sebentar ke rumah kamu untuk sekedar silaurrahmi? " kata untuk berzilaturrahmi, apakeh boleh pak? " kata Adi

Adi pada Ivan " Kalau bapak sih setuju-setuju saja tapi Ivan harus memberitahu ke mama sama papa dulu boleh

* Tya boleh saje, kebetulan mama dan papaku juge ede disana" kata Tvan et i ol keaih ok pok P

* Tapi kita harus tanya bu gur dulu ranti apakah kita boleh mempir dulu ke . e

rumah Tvon scteloh selesci bermain di Dufan” Kata Usman

* Iya benar juga kata Usman" ucap Adi i ‘ —
- i 4 3‘: ai_ . 1 o
+ - 23 v + ——T T aaan
X N -
- & TR

Bt AAAAARARAD
i AAAARRAY

N E—— s ]|

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



* Tidak usch pak, nanti kita langsung datang ke rumahiu sajo tidak apa-cpa” kata Tvan

* Tidak bolch begitu Tvan, salah satu adab bertamu itu adaloh memberitahy ke fuan rumah dulu
Kalou kita akan berkunjung kesana agar uan rumah siap untuk menerima tamu" kata Pak Fauzi

* Tapi biazanya teman-temanku juga datang bertamu ke rumehku tanp memberitehu dulu tidek

apa-apo pak” kata Tvan

Sementara Ivan acdang telepon dengan mama papanya. Pak Fauzi, Usman, Adi, don siawa serta
guru lainnya melanjuthen menikmati hidangan yang ada di hadapannya.

" Kata mama silabken keleu mau mampir, melah mama seneng kalau datangnya rame-rame mama
juga akan menyiapkan makanan dan beraikkan ruang famuny" kata Tvon setelah aclesal menutup
telepon

" Yasudeh nanti seteloh keluar dari Dufan Bepak aken mengumurkan kepeda siswa don guru yang
lain untuk mampir ke rumah Tvan' kata Pak Fauzi
" Tya Pok" jowab Adk, Ivan, dan Usman.

Adab Bertamu dan Berteman

* Assalomualoikum" kata semue sizwa don gury kepada mama dan papa Tvan yang menyambut
mereka di depan rumahnya

* Walalaikumsalam, ayo silahkan masuk” jawab moma dan papa Tvan sambil berdiri dari atas kursi
dengan tersenyum

Mereka akhirnya masuk ke rumah Tvan dan duduk di ruang famu sambil makan kue, buch, dan
makaran keinnya yang disiapkan. Mereka berbincang-bincang mengerai keseruan yang telah
mereka lakukan selama di Dufan. Tvan juga menceritakan keserua bersama guru dan teman-

100

* Bolch saja, tapi lebih baik kalau kita meminta izin dulu pakah boleh bertomu atau tidak, jadi
g k kaget kalau kita g palogi kita dalam jumich yang

banyak" kate Pak Fouzi

* Tya Tvan kamu fanyakan dulu sama mama papa kamy biar nanti disiapkan fempat dan juga

makanannya, hehehe! kata Usman

* Oke setelah ini aku telepon” kata Tvan sembil mengeluarkan ponsel dari tasnyz.

Setelah makan siang bersama-sama selesai, siswa den gury melenjuthan menciki wehana yang ada
di Dufan lagi. Dan tidak terasa jam menanjukkan pukul 16.00 saatrya Dufan futup dan para
pengunjung diharuzkan keluar. Sebelum menaiki bus. Pak Fauzi mengumumkan kepada guru den
siswa untuk mempersiapken diri karena akan berfamy ke rumah Tven. ek Fauzi juga
mengingatkan kepada siswanya sebelum masuk ke rumch diharuskan untuk mengucapkan salam.
Setelah itu siswa dan guru kembali menaiki bus yang akan menuju rumah Tvan.

Setibanya di rursh Tven, kemudian sizwa dan guru furun dari bus dan masuk rumeh Tuan dengan

mengueapkan salom.

Nalelaaalhed
2U8 100H22 s

uda Bertamu dan Berieman

" Bu, Pak, zaya mewakili guru dan ziswe mengucapkon terimakasih telah diterima don disombut
dengan baik kedatengan kami kemari. Kemi juga meminta maaf karena mungkin telah menepotkan

Tbu dan Bapak” kata Pak Fauzi kepada mama dan papa Tvan

" Tya pok, saya senang sekoli dengan datangnya guru dan teman-temannya Tven dan sama sekali

tidak merepotkan pak” kata papo Tvan
" Lain kali kalau ada wektu silohkan berkunjung lagi kemari pek” kata mema Ivan
* Tya bu Insyaalloh" jawab Pak Fauzi

temannya tadi pada mama dan paparya.

et T

Seteloh zatu jom benada di rumah Tvan, zelenjutnya mereka pamit untuk pulang menuju zekolh
dan kemudian ke rumah mazing-mazing kecuali Tvan yang memang tidak ikut rembongan lagi
Karens ic aken bermalom dirumchrya yong telch dikunjungi. Den akhirnye mereke menaiki bus den
duduk ditempat duduk merska masing-mesing lalu te-tidur kaena leleh teloh bermain schorien di
Dufan hingga akhirnya mereka teloh tiba di MT At-Torbiyoh untuk kemudion mereka pulang ke
rumah mereka mosing-mosing.

=i

c) Sopan

Desain yang digunakan dalam satu judul berbeda-beda tiap
halamannya menyesuaikan bacaan pada halaman tersbut, tetapi untuk jenis
font, ukuran, dan spasinya dibuat sama yaitu menggunakan jenis font
Comic Sain MS ukuran 18 dengan spasi 1,5. Pada halaman 31 diberikan
gambar anak-anak yang sedang belajar bersama dan ada satu pengajar
dengan background di dalam rumah. Pada halaman 32 dan 33 diberikan

gambar anak-anak sedang bermain bersama di lapangan. pada halaman 34

)
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dan 36 diberikan gambar ibu sedang memasak di dapur dan ada anak yang

pergi menemui ibu tersebut. Dan pada halaman 35 diberikan gambar anak-

anak yang sedang duduk bersama kakak sesuai cerita jika kakak sedang

menasehati anak-anak tersebut.

Gambar 4.9 Dongeng Sopan

ag4 234048080
\Ilz‘”Hl"!\J ‘llku...uh..u."u*mkﬂl

Seticp tau sare meneka bermain b biasanya mereka b di lapangan dekat rumsh mereka,
Kedang ereka bermain perang-perangen, petak umpet, gobok sodor, bentengon, sompal mesek-masakon. Seat
cuaca panas mereka pasti bermain oi lapangan etapl scat cuaca sedang hujan mereka bermain di dalam rumah
sqja.

Pada suatu hari, soat cuaca sedang panas, mereka bermain gobak sodor di lapangan pada siang hari_ Permainan

gobak sodr dibagi menjadi dua tim, satu fim menjadi kelompek jaga dan tim lainnya menjad kelompok yang main
dan jika tim yang main kalah maka bergantian menjadi tim jaga. Riza, Aiman, dan Bilgis ada di kelompok joga
sedangkan Bagas, Maryam, dan Umar ada di kelompok main. Mereka bermain dengan siang gembira diiringi oleh
aean dan candaan same mereka tidek sadar cuasa yang fadinya panas fiba-tika ﬁmqnm mending den akan
turan hujan. E

Meneka bermain dengen berisik hingga mengegethan ibu 8ilgis, Tbu Bilgis benjlan dari depun
e U Puang Tarmu dengan tergopoh-gopeh karena mengire suara berizik rersebut adeleh maling
‘yeng ingin mencuri dirumahmys,

* Ternyata kalian, ibu kira tadi ada maling” kata ibu Bilgis sambil berjalan kembali ke dapur.

Do dalem kamar. fernyata kak Aisyah mendengar kebisingan mereka dan perkatoan ibunya tedi.
Kak Aisyh lalu keluar komar dan mengsehati meneka.

* Bilgiz, Riza, Maryam, Aiman, Unar, Bages, sini duduk sama Kakak. Kakak ingin menyampaikan
scauaty’ Kak Aizysh memanggil

* Tya kekak maafken, fapi ingat lain keli kelau kalian mou bertamu ke rumah orang lain harus sopan
baik perkatoan maupun perbuctannya. Sekarang kelian ke dapur minta maaf juga sama ibu’ Kata
Kk Alsych

* Tya kek" Jaweb mereke berenom.

Mereka lolu pergi ke dopur den meminta maaf kepada ibu dan benjanji tidak akan mengulangi
perbustonu g Menek berjon me o berbost don erkata yog opn et bt
Danh menepati jonjinya hit bertomu ke
rumah siapapun baik buru-buru maupun fidak.

Pada liburan akhir fahun, Rize, Aimen, Bilgiz, Bages, Maryom, den Umar banyak menghasizkan wekhu bensama
Karena memang mereka edelah tetangga don rumahriya sangat berdekatan, Setiap hari mereka belajar dan
bermain berzama beik di delem maupan i luer rumah, Meskipun sekalah sedang libun, mereks fetep belajar agar
matent pelajaran yang teloh dipelajar di zekolah tidak ampai lupa. Biasanya meneka belajar dicktu pagi di
rumeh Bilgiz. Mereke mempelajari benyak hel mulei deri belajer matematike, TP, TPS, Seni Budeya, den mata
pelajaren yang lainnya- Sedengican yang menjad tutor atau quru pembimbing mereka odalah kokek Bilgis yeitu
ek Aisyah. Kak Aisyoh adalch searang guru yang mengajor di sckolah Rize, Aiman, Bilgis, Bages, Maryam, den
Unman. Kak Aisyah mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak di sekoloh mereka tepatnya di kelas

Soatlangit i e, ek mach e bresin stk
hingga i deras do h h Bilais
125 b e hm Marsl e e o inah i don i

ngung yerg
beroda di ruang tengah dan melanutkan bermoin d b s e
elam rumah Bilgi.

“ Ada apa kak" tanya Bilgie cambil duduk di samping kakenya bersama teman-temannya.

* Apakah kalian lupe saloh setu adab bertamu itu adalah sopan. Kenape Kalian fadi tidak
melekukannya? "

* Mheafken kami kak, kami fadi burusburu soalnye hujennya tiba-tiba deras” schut Aimen

“ Adek-adek... meskipun Kalian buru-buru atau tidak buru-buru kalian tetap harus sopan ketika

bertamu di rumah siapapun. Kelian harus masuk dengan mengucapkan salam, duduk maken minum
ketika dipersilahkan, dan tidak membuat kzhmmgﬂn seperti tadi. Kan kasinan ibu sampai jalan

TergopBh dori dapur” Kak
“Iya maafkan kami, i salah’ kata Umar

“Tya uwa % Meryam, Bagas, Aiman, dan Riza
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d) Tidak berlama-lama

102

Desain yang digunakan dalam satu judul berbeda-beda tiap

halamannya menyesuaikan bacaan pada halaman tersbut, tetapi untuk jenis

font, ukuran, dan spasinya dibuat sama yaitu menggunakan jenis font

Comic Sain MS ukuran 18 dengan spasi 1,5. Pada halaman 38 diberikan

gambar anak sedang bermain dengan background di taman. Pada halaman

39 diberikan gambar 2 anak sedang saling mengirim pesan dan saling

mengirim kabar. Pada halaman 40 dan 41 diberikan gambar dengan

suasana hari raya idul fitri dengan berkumpul bersama teman dan keluarga.

Pada halaman 42 dan 43 diberikan gambar anak yang sedang berada di

ruang tamu.

Gambar 4.10 Dongeng Tidak Berlama-lama

Tidak Berlama-lama

* Hai Faris, apa kabar? Udch lema ya kita gok pernch ketemu kata Salman sambil bensalaman
dengan Faris

* Alhamdulillah baik, bagaimana juga kabar kamu? Aku kangen deh barengan sama kamu lagi”
Jawab Faris

* Alhemdulillah aku disini baik-baik saje. Aku juga rindu berangkat sekolah bareng dan bermain
bareng sama kamu' kata Salmen

Salman den Faris kemudian duduk di ruang tamu sembari menikmati opor ayam buaten ibu Salmen

dan bercanda mengingat masa lalu sebelum Faris pi
menjelang magrib dan Faris ingin pamit kem!

lah ke Bancung. Tanpa terasa, hari sudch

umch neneknya.

Dulu, ade 2 anak yang berschabat sejak mereka masih kecil, mereka bernama Salman dan Faris.

h. Mereke berdua tidak pernah bertengkar kar
saling mendkung satu sama lain. Salman adalah anak kedun dari tiga bersaudara, iburya seorang
guru 5B dan ayahnya seorang dokter. Sedangkan Faris merupekan anak pertama dari dua
=conang guru SMA dan ayshnya seerang fentare.

sama~sama tinggal di Jakarta. Mereka selaly terlihat bersama-sama hingga

i mendapatkana tugas di Bandung sehingga keluarga Faris juga harus pindah ke
8andung. Pada saat itu Salman dan Faris masih duduk dikelas 6 Sb, mereka terpakse berpisah
dan tidaK bisa bersama setiap hari seperti dulu lagi.

m o . a2AR: ac i nass
A SRR TR R A R AP SRR TR

PRI

Saat liburan hari raya Tdul Fitri, keluarga Faris mudik ke rumah kakeknya yang berada di Jakerta
tetepi agek jauh dengan rumah Selmen. Setelch 3 hari di

jungi rumah Sal kali il i ke keluare
hari raya, akhirnya Faris pergi ke rumah Salman sendirian denge
membawa sedikit olch-oleh. Setibanya i rumah Salman, Feris kemudian bersclamen dengan
Salman dan keluarganya di ruang tomu

o
g2l ek,

malam ini, nanti aku ajek jalan-jalan deh” kata Selman

Pada hari ke 4 setelah
kutan umum dengan

Setelah telepon ibunya dan mendapatkan izin untuk tidur di rumah Salman, Faris kemudian jclan-
jalon bersama Salman dan kemudian menginap dirumahnya. Dan tanpa teresa sudah dua hari Faris
bertamu kerumah Selman. Faris sebenarnya masih ingin bertemu dengan Salman dan bermain
bersama dengannya, tet ngat saat masih duduk di kelas 4 SD, gurunya pernah bilang
behwa adab bertamu paling lama adelah 3 hari.

=
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Faris tidak ingin merepotkan keluarga Salman, jadi setelah 2 hari menginap Faris kemudian
berpomitan kepada keluarga Salman untuk kembali ke rumah nencknya.

" Salman, aku balik ke rumah nenek dulu ya. kapan-kapan kita bertemu logi" kata Faris

" Tya Faris, hati-hati dij .. kata Salmon

a3

2) Adab Berteman

a) Niat Berteman Hanya karena Allah

103

Desain yang digunakan dalam satu judul berbeda-beda tiap

halamannya menyesuaikan bacaan pada halaman tersbut, tetapi untuk jenis

font, ukuran, dan spasinya dibuat sama yaitu menggunakan jenis font

Comic Sain MS ukuran 18 dengan spasi 1,5. Pada halaman 46 diberikan

gambar anak rajin yang sedang belajar dengan background polos warna

tosca. Pada halaman 47, 48, dan 49 diberikan gambar anak yang sedang

menyontek pekerjaan teman disebelahnya. Pada halaman 50 dan 51

diberikan gambar anak sedang mengerjakan ujian dengan background di

dalam kelas. Pada halaman 52 dan 53 diberikan anak yang sedang meminta

maaf dengan temannya sesuai dengan bacaannya.

Gambar 4.11 Niat Berteman Hanya karena Allah

‘Adab Bertamu dan Berteman

Ruli mempunyai salah seorang teman yang bernama Dike. Mereka sekelas sejak keles 3. Berbeda
dengan Ruli, Dika adalah anak pemalas, dia tidak suka belajar dan hanya suka bermain saja. Setiap
ada tugas dia tidak pernah mengenjakan fugasnya sendiri melainkan melihat pekerjaan temannye.
Dika tidak mau berteman dengan semua arang, dia hanya mau berteman dengan 4 orang yang
mempunyai sifat yang sama, meneka adalah Tori, Wavian, Agus, dan Dafa.

Adab Bertamu dan Berteman

47

Di sebuch Sekolah Dasar tepatnya di kota Malang, terdapat searang siswa yang bernama Ruli. Dia
duduk di kelas 5 SD, dia merupakan anck yang sangat pandai sehingga dia dijadikan teman-
temannya sebagai ketua kelas. Rul selalu mendapatkan peringkat pertama sejak duduk di bangku
kelaz 1 SD. Dia rajin belajar dan mempunyai hobi membaca buku dan menulis cerpen. Ruli
bertemen dengan siapapun dan dia tulus menyayangi semua temen-temannya, bahkon Ruli
senantiase mengajari temannya apabila tidak memahami pelajeran dari guru.

Dika juga tidak mau berteman dengan Ruli, tetapi ketika ada fugas dan dia serta 4 kawannya
tidak bisa mengenjakan tugas, maka mereka mau berteman dengen Ruli karena ingin menyontek
Ruli. Seteloh Ruli memperlit pekerjaannya, Dike dan ya kembali
tidak mau berteman dengan Ruli bekkan mereke suka mengganggunya. Dika dan kawannya juge

peker|

sering mengganggu teman yang lain di kelas, chingga teman sekelas Dika baryak yang tidak
menyukainya.
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Tepat pada bulan maret, ujian fengah semester akan diadakan selama sotu minggu. Biasanya,

selama ujfan Dika selalu menanyakan jawabon pada Rull karena Dika tidak belajar pada hari

Pada saat guru menerangkan pelajaran, Dika dan kawannya fidak memperhatikan dan bermain scbelum jion. Berbede dengen bissanya, kal i Dika idak satu ruag dengan Rul don 4
el - anchs [Pt} Kawannya tensebut ketika ujian schingga Dika fidak bisa menanyakan jawaban padia Ruli, Karena

rugas dari guru dan selalu menyontek poda Rull. Sedangkan Ruli tetap bersikap baik pada bi ik Heak belajar pad

membarttunya mengerjaken tugas karena Ruli niat berteman karena Allah, bukan Karena makeud

ngen teman yang kebanyakan
tidak menyukainya, maka s ika tidak bisa mengerjokan soal dengan beik dan sebegai
e hasilnya Dika mendapatkan nilai yang jelek dan peringkat terakhir di kelasnya.

.ﬁ!lliﬁgﬂﬂ'

Adah Bertamu dan Berteman 50

Adab Bertamu dan Berteman

* Assalomuglaikum’ ucap Dika sambil mengetuk pirtu rumah Ruli
Saat pembagian raport, Dika diperingatkan oleh gurunya jika nilai Dika tetap rendoh pada ujian * Waalaikunsalant” jandb Rulf sombil membukakon pintu )
selanjutnya, maka Dika tidak akan naik kelas. Begitu juga setibanya dirumah Dika dimarahi oleh A D AR wa kL T

= s e e e pekerjaan hamu soja” ucap Dika dengon kepols menunduk

louinye Kt e akcaran dibslkionaspeda basthalott Dl sampdl fidaioalk belas: Ke niiclan Di * Tya Dika, aku sudah memonfkan kamu, tapi kamu juga harus minta maaf soma teman-teman di kelas. Kita
merenung di kamarnya don menyedari bahwa perbuatannya selama ini salch, termasuk bahwa Dika e b teran cergen ipaun karena Al kta Al

niat berteman dengan Ruli karena ingin menyontek saje. Dika kemudian ingin ke rumah Ruli dan Ol | P o o T e T T e R e et

meminta macf padanya, die lalu bergegas ke rumeh Ruli dengan mengayuh sepedanya bututnya.

M
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b) Memilih Teman yang Baik

Desain yang digunakan dalam satu judul berbeda-beda tiap
halamannya menyesuaikan bacaan pada halaman tersbut, tetapi untuk jenis
font, ukuran, dan spasinya dibuat sama yaitu menggunakan jenis font
Comic Sain MS ukuran 18 dengan spasi 1,5. Pada halaman 55 diberikan
gambar 4 anak perempuan yang sedang berada di taman. Pada halaman 56
dan 57 diberikan gambar anak sedang menghadapi ujian dan juga
pengumuman kelulusan. Pada halaman 58 dan 59 diberikan gambar
perempuan yang sedang murung karena diceritakan prestasinya sedang
menurun. Pada halaman 60 dan 61 diberikan gambar perempuan yang

ceria kebalikan dari halaman 58 dan 59.
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Gambar 4.12 Dongeng Memilih Teman yang Baik

P st Ujln Nasol el i merekaleih gt el dlam belajo shing p et uen

nilai yong
mmwﬁnmwmdwmmw;mwn
yang ada di sekolahnya, tetapi ilai mereka berada di 4 urutan paling tinggi, pertama Sari, kedua.
Afifch, ketiga Eka dan keempat Yo,

Di satu sekolah, Scri don Afifah memiliki banyck teman baru baik di kelas maupun di dalam
ekstrakurikuler Bahasa Inggris. Mereka semakin bersungguh-sungguh dalam belajar dan banyak
mengikuti lomba baik di tingkat kecamatan hingga tingkat nasional. Sari dan Afifah akrab dengan
Dini dan Ira yang merupakan feman satu kelas mereka, biosanya mereka banyak menghabiskan
waktu untuk belajor dan ikut les matematika sepulang sekolah.

e 1mwmmmmmu‘"

Eka dan Yuni akhirnya tersadar dan mereka langsung meminta meaf kepada teman-teman yang

pernah disakitinya dan di Kemudian mercka diri untuk mengikuti berbagai
ekstrakurikuler dan les agar mereka bisa menghindar dari femaninya yang kurang baik dan
mencari teman yang lebih baik agar prestasinya kembali bagus dan tidek menjadi anak yang nakal.
Eka dan Yuni sudah benar-benar tidek ingin bergaul dengan teman-temannya yang nakal tersebut
+etapi mereka masih berteman, hanya saje tidak mengikuti kebiesean buruk mereke.

Lemah Lembut kepada Teman

Di sebuch Desa bernama Desa Arjosuko tinggallah 4 orang schabat bernama Sari, Afifah, Yuni,
dan Eka. Mereka duduk di bangku keles 6 di SON Tunas Bangsa yang bertempat di Desa merka
tempat mereka tinggel. Mereka sejok masih keeil, mereka sering iskan wak
bermain bersama, baik bermain boneka, an, mandi di sungai, hingga bermain sekolah
sekolahan, Mereka juga selalu belajar bersama, baik belajar pelajaran sekolch maupun belajar
mengaji di mushollch dekat rumch mereka. Di rumah Sari bmlyq mereka belajar pelajaran
th'mmhnmohnww jic i

rm

Seteloh mereka lulus dari SON Tunas Bangse, mereka berencana untuk mazuk sekolch SMP yang
‘sema yaitu di SMP favorit yang berada tidek jauh dari desa mereka. Mereka belajar bersama

untuk mempersiapkan Tes masuk ke SWP tencebut, tetapi cayangnya hanya Sani don Afifah yang
berhasil lolos untuk masuk i SMP Favarit, sedangkan Eka dan Yuni sedikit kecewa karena fidak
lolos tes dan akhirnya mereka mendaftarkan ke sekolh favorit yang lain. Sejak sact ftu mereka

berempat mulai jarang bersama karena memang mempunyai kesibukan maszing-mesing sehingga
‘tidak punya waktu untuk bertemu.

Berbeda dengan Sari dan Afifah, Eka dan Yuni salch dalem memilih teman, mereka terpengaruh
oleh temannya yang suka berguarau ketika sedang belajan di kelas, meneka juga tidak rajin
belajar seperti dulu saat masih SD schingga prestasi Eka dan Yuni menurun drastis. Eka dan Yuni
mengikuti femannya yang kureng baik dan termasuk dalam sebuah geng yang suka mengganggu
+eman-temannya yang lain. Eke dan Yuni beserta geng barunya sampai pernah masuk ruang BP dan
hampir kena scorsing karena kasus pembulian terhadap siswa lain. Sejak saat itu Eka dan Yuni
mulai menyadari bahwa mereka telah saloh memilih teman ya prestasinye menjadi
semakin turun dan dimarahi oleh orangtuanya karena ikut-ikut i

'H'ili'i'llilmll'ﬂll I @@

Eke dan Yuri akhirnya sekarang menjadi anok yang baik karena mereka teloh mompu memilin
eman yang baik. Sekarang Eka den Yuni sudah bergaul dengan teman yang baik hingge meneka.
dapat mencapai banyak prestasi yang membanggakan untuk dirinya, gurunya, sekolchnya,
orangtuanya, bakkah sahabatnya Sari dan Afifah

Desain yang digunakan dalam satu judul berbeda-beda tiap

halamannya menyesuaikan bacaan pada halaman tersbut, tetapi untuk jenis

font, ukuran, dan spasinya dibuat sama yaitu menggunakan jenis font

Comic Sain MS ukuran 18 dengan spasi 1,5. Pada halaman 63 diberikan
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gambar seorang anak yang sedang belajar di ruang belajar rumahnya. Pada

halaman 64 diberikan gambar anak yang sedang membantu kakek tua

untuk berjalan hendak menyeberang jalan. Pada halaman 65 dan 66

diberikan gambar anak yang berada di depan sekolah. Pada halaman 67

dan 68 diberikan gambar rumah yang habis terbakar dan anak yang sedang

menangis karena rumahnya telah terbakar. Pada halaman 68 dan 69

diberikan gambar anak yang sedang menerima sumbangan dari teman-

temannya.

Gambar 4.13 Dongeng Lemah Lembut kepada Teman

AR IR 0T ACAR AN 20

0
L1l L | 111
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Tidak hanya pada temannya saja, Roni juga bersikap lembirt pada orang lain yang bahkan ia fidok
mengenalnya Seperti ketika ada searang kakek fua kesulitan sast menyebrang jelan maka Roni
membantunya, juga ketika ada seorang tukang sayur jatuh dan semua dogangannya tercecer Reni
juga membantunya dengan ikhlas dan lembut. Karena kelembutan hatinya tersebut Roni banyak
disukai oleh teman-temannya bohian guru-guru juga sengat menyayang Ron.

Ketika bel sekolah tanda berakhirnya pembelajaran berbunyi, seluruh siswa keluar kelos dan
‘aken pulang mendju rmahnya mosing-mesing kecuali temen sekels Roni yang masih di kelas

karena akan Roni ke rumahnya b Teman sekelas Roni pergi menuju
rumah Roni dengan naik angkutan umum karena rumah Roni agek jouh dari sekolahnya.
Setibanya di rumah Roni, alangkeh terkejutnya mercka karena rumah Roni rata dengan tanch
dan hanya tersisa puing-puing bengunan bekas kebakaran. Mereka tidak menemukan Roni hingge
tetangga Roni memberitahu mereka kalau Roni tinggel di rumah neneknya di RT sebelah.

Ron adelah salah satu sizwa di Sekolah besar yang kini duduk di bangu kelas 4. Roni merupakan
anak yang pandai, dia selaly mendapatkan rangking di kelasnya dan sering mendapatkan beasiswa
dari sekolahnya. Roni juga memiliki sifat yang lemah lembut kepada siapapun, baik kepada teman-
temannya, gurunya, dah orang lain tanpa pandang bulu. Roni selalu menolang temantya yang
mengalami kesulitan, dia mengajari femannya dengan sabar jika ada yang tidak faham tentang
pelajaran, membagi bekal makanannya jika ada yang lupa membawanya, dan kebaikan-kebaikan
yang leinrya.

ad

Roni jarang sekali izin untuk tidak masuk sekolah, dia hanya tidak masuk sekolah karena sakit

atau ada kepentingen keluarga saje dan dia tidek pernah bolos sekolah. Berbeda dari biasanya,
Roni tiba-tiba tidak masuk sckolah tanpa izin atau tidak memberikan surat kepada gurunya
mengenai alasan mengapa tidek masuk sekolah. Guru-gury yang mengajar di kelas Roni
menanyckan mengapa Roni tidak masuk sekolah tetapi semua temannya tidek tahu alasannya

Selama 2 hari Roni tidek masuk ke sekolah tanpa alasan hingga teman-temannya berniat untuk

mengunjungi Roni ke rumahnya.

L=

SCHOOL BUS

Teman-teman Roni kemudian menuju rumah neack Rani dan akhirnya mereka bertemu dengan
Rani. Sesampainya disana, mereka melihat Roni sedang ducuk termenun di teras depan rumah
neneknya loly mereka langsung menghampiri Reni. Reni kemudian menangis karena sedih sekarang
tidak bisa belajar bersama feman-temannya lagi di sekelah. Hal itu dikarenakan rumah Reni
‘mengalami musibah kebakaran akibat korsleting listrik yang menyebabkan seluruh bagian rumah
dan isinya hangus terbaker, namun masih beruntung karena tidak ada krban jiwa delam peristina
tersebut,

o S
cBle=:
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Roni menceritakan bahwa peristiwa kebakaran itu terjadi ketika malam hari saat dirinya sedang
belajar bersama ibunya kemudian melihat percikan api yang keluar dari kabel televisi di ruang
tamunya disusul dengan suara ledakan kemudian api tiba-tiba membesar yang membuat Roni dan
ibunya berlari ke luar rumah mencari pertolongen, tetapi api terlalu besar sehingga sudch susah
untuk dipadamkan.

Seluruh uang, seragam, dan buku kemudian diserahian langsung kepada Roni di rumah neneknya,
dia meresa sangat bahagia karena memiliki teman dan guru yang sangat sayang kepadanya. Roni
bersyukur Karena sikapnya yang lembut kepada semua temannya akan dapat membuat semua
‘orang peduli ketika dirinya mengelami musibah karena semua orang ingin membalas kebaikan dan

kelembutan hati Roni.

N

d) Saling Menolong dan Menasehati

107

Roni kehilangan selurh barangnya termasuk buku, seragam, bahkan sepeda yang digunakan unfuk

pergi ke sekolah. ngar hal itu Roni kemudian i rencana untuk
membantunya karena selama ini Roni selalu membantu mereka dengan ikhlas dan lembut. Keesokan
harinya mereka melakukan penggalangan dana dengan memasuki seluruh ruangan kelas utuk
meminta sedikit rizki untuk dibagi kepada Roni. Guru-guru juga ikut membantu siswa
kesayangannya tersebut dan memberikan seragam dan buku secara gratis agar Roni bisa kembali
belajar dengan teman-temannya d sekolah lagi.

Um e

o

N4

Desain yang digunakan dalam satu judul berbeda-beda tiap

halamannya menyesuaikan bacaan pada halaman tersbut, tetapi untuk jenis

font, ukuran, dan spasinya dibuat sama yaitu menggunakan jenis font

Comic Sain MS ukuran 18 dengan spasi 1,5. Pada halaman 72 dan 73

diberikan gambar 4 orang anak dengan masing-masing hobinya. Pada

halaman 74 diberikan gambar anak sedang mengikuti lomba tari dan

sedang berada di atas panggung lengkap dengan penontonnya. Pada

halaman 75 diberikan gambar anak sedang mengikuti lomba bersepeda dan

didukung oleh temannya. Pada halaman 76 diberikan gambar mobil

ambulan yang sedang menuju ke rumah sakit. Pada halaman 77 diberikan

gambar anak yang sedang terbaring di rumah sakit dan dijenguk oleh

temannya.
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Gambar 4.14 Dongeng Saling Menolong dan Menasehati

2 M 3 d ' oy Perschabatan tidak didapatkan hanya dari lingkungan sekolch saja, tetapi bisa juga didapatkan
g 4 en@ Ong dari lingkungan masyarakat seperti Tara, Lia, Dimas, dan Arya yang merupakan empat sekavan

o dari sekolah yang berbeda. Mereka juga tidak seumuran, Tara dan Lia duduk dibangku kelas 4
]

'SDN 1 Jakarta, Dimas duduk :ﬁhﬂngku kelas 5 MT Al-Islamiyah, dan Arya duduk di kelas 6 SDN
Bhoyangkare, tetapi perbedean itu tidak menghalargi persahabatan mercka.

5 3 .. . \‘" - s 33
g aoae s o T— ~ ‘ ﬂ
APAS40040 20 /0000 RARAA Y bR IR~ B4 ¢ & m 2 ;
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Bhayangkara, tetapi perbedaan itu tidak menghalangi perachabatan mereka.
Tara mempunyai hobi menari dan memasak, Lia mempunyai hobi membaca buku dan komik, Dimas
mempunyei hobi membuat robot, dan Arya mempunyai hobi bersepeda dan bermain sketeboard.

Mereka masing-masing rutin melakukan a setiap hari egar nantinya menjadi
bakat yang menjadiken mereka memiliki banyak prestasi. Meneka saling mendukung kegemaran
satu sama lain, beik Tara, Lia, Dimas, dan Arya saling memberikan nasihat yang baik kepada satu
sama lain.

Begitu juga dengan Arya yang mempunyai habi bermain sepeda dan bisa melakukan banyak atraksi
g - Ao pladstad Pada saat perlombaan babak pertama berlangsung, Arya dengan hebatnya menunjukkan
e T g e B s kepiawaiannya dalam bergaya di atas sepeda dan dia berhasil mengalahkan beberapa lawannya.
e i Caon Kemudian Arya harus beradu dengan lawannya yang lain di babak final, tetapi sayangnya pada saat
T IS A S e dia sedang mengendalikan sepedanya dia kurang berkonsentrasi yang mengakisatkan Arya

waktu antara belajar dan latihan bersepeda.

tergilincir dan jatuh. Tare, Lia, Dimas, dan beberapa orang lain langsung menghampiri Arya yang
terlihat kesckitan lalu membawanya ke rumah sakit menggunakan mobil ambulan.

i

= vl NN
‘Adab Bertamu dan Berteman

Luka yang dialemi oleh Arya cukup parah karena dia tenjatuh dan tengelincir sejouh 3 meter
Kemudian bahu kananya terbentur oleh batu besar. Arya mengalami patah tulang pada tangan
kanannya yang menyebabkan dia sulit beraktifitas seperti biasanye, tetapi Arya beruntung
menmiliki sahabat seperti Tara, Lia, dan Dimas yang bersedia menolang Arya untuk melokukan
aktifitasnya sehari-hari. Mereka juga selalu datang ke rumah Arya sepulang sekolah untuk
menemani dan menghibur Arya dan menasehati untuk meminum obatnya dan makan makanan yang
bergizi agar cepat sembuh dan bisa bermain bersama lagi.

3. Bagian Penutup

Bagian penutup dari media buku dongeng ini adalah biografi penulis
dongeng adab bertamu dan adab berteman. Desain yang digunakan untuk

bagian penutup ini berbeda dari bagian yang lain dan lebih terlihat simple
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hanya dengan pemberian background rerumputan dan bernuansa hijau serta
dilengkapi dengan foto penulis.

Gambar 4.15 Profil Penulis

* PROFIL PENULIS
Noma : Sutei Rohayu
Tempat/tanggal Lahir i Gresik/ 14 Marst 1996

Alamat : J1. Manunggal II RT O5 RW 02
Ngempel Manyar Gresik

+ Riwayat Pendidikan :
1, TK Muslimat 52 NU Ngampel Manyar Gresik
2. AT Tarbiyatul Islamiyah Ngampe! Manyar Gresik
3. MTs. Asscadah IT Sampurnan Bungah Gresik
4, SMA Assaadah Bungah Gresik
5. PGMI UIN Maulana Malik Torahim Malang
ARCHL . .19 - .

- Email : TriaroRagud 35€gmbil:corh

ot NeTeepen oBBUIZse! o} AR AR L L
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2. Hasil Validasi Ahli Desain

Validator desain pada media buku dongeng aqgidah akhlak materi adab
bertamu dan adab berteman ialah Maryam Faizah, M. Pd salah satu dosen
yang mengajar di jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Data yang
diperoleh berupa data kualitatif dan data kuantitatif . berikut adalah paparan
data hasil validasi ahli desain media buku dongeng aqidah akhlak materi

adab bertamu dan adab berteman.

a. Data kuantitatif

Data kuantitatif ahli validasi desain akan dipaparkan pada tabel di bawah

ini:
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Tabel 4.1 Data Kuantitatif Hasil VValidasi Ahli Desain Media Buku
Dongeng Aqgidah Akhlak

No. Pernyataan Skor Skor Persentase | Tingkat | Keterangan
Maksimal Kevalidan
1. | Kesesuaian 4 4 100% Sangat Tidak Perlu
ukuran buku Valid Revisi
berdasarkan
jenjang kelas
2. | Tata letak teks 4 4 100% Sangat Tidak Perlu
memberi Valid Revisi
kemudahan bagi
pembaca
3. | Kesesuaian 4 4 100% Sangat Tidak Perlu
ukuran huruf Valid Revisi
dalam buku
dongeng
4. | Kesesuaian jenis 3 4 75% Valid Tidak Perlu
huruf berdasarkan Revisi
jenjang kelas
5. | Keseimbangan 4 4 100% Sangat Tidak Perlu
spasi kata dan Valid Revisi
baris dalam teks
buku dongeng
6. | Kesesuaian 4 4 100% Sangat Tidak Perlu
gambar dengan Valid Revisi
materi
7. | Terdapat bagian 4 4 100% Sangat Tidak Perlu
pendahuluan, isi, Valid Revisi
dan penutup
dalam buku
dongeng
8. | Cover buku 4 4 100% Sangat Tidak Perlu
dongeng sesuai Valid Revisi
dengan isi materi
dan lebih tebal
dari isi buku
Jumlah 31 32 96,87% Sangat Tidak Perlu
Valid Revisi

b. Analisis Data

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain terhadap media buku dongeng agidah

akhlak materi adab bertamu dan adab berteman sebagaimana dicantumkan pada
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tabel 4.6, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian media buku dongeng

agidah akhlak sebagai berikut:

P=2* ¥ 100%
Yxi

P=2x 100% = 96,87%

Persentase hitung tingkat pencapaian media buku dongeng agidah akhlak
diperoleh 96,87% angkat tersebut dikonversikan pada tabel konversi skala 4
persentase tingkat pencapaian 96,87% berada pada kualifikasi sangat valid,
sehingga tidak perlu revisi.

c. Data kualitatif
Data kualitatif akan dijelaskan dengan menggunakan tabel. Berikut adalah
tabel hasil data kualitatif validasi ahli desain.

Tabel 4.2
Data Kualitatif Hasil VValidasi Ahli Desain Media Buku Dongeng
Agidah Akhlak

Nama Subyek Uji Ahli Kritik dan Saran
Desain
Maryam Faizah, M. Pd 1. Ditambahkan kata pengantar.

2. Untuk halaman daftar isi dan
halaman judul tiap sub-bab dibuat
lebih banyak gambar.

3. Spasi dibuat lebih renggang lagi.

Komentar dan saran dari ahli desain media buku dongeng dalam
pertanyaan terbuka dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan
media buku dongeng agidah akhlak dan memperbaiki desain media buku
dongeng agidah akidah akhlak materi adab bertamu dan adab berteman

supaya terlihat bagus.
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Revisi Produk Ahli Desain

No.

Point

yang
direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Menamba
hkan kata
Pengantar

Tidak ada

/.swlalmla ikam Warshmatuliohiwobarakatuh A\l
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e
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gambar
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Adob Berteman:
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anak kecil
lagi

5 . Le b | h b a| k Amqlnﬁwullnln jodi kemu ngajok ke rumah Adel karena kamu punye nict untuk mencuri ikan
H al an sa . a 1 O e b L g B [ o coslck e il il v Fo) Py ek ik et 1)
J J Z Aded* kata Lala
tidak * Kia ke remch Adel i mengerckon fugas seholiges silatureches untuk mienyorbang
1da persaudanoan Novol, kel ot kamu untu bertamu bursk, psti ke dicatet oleh maloikat don
b b kamu ckan mendapathen dosa’ keta Lela kepada Noval yang seceng diam
erponcen * Tepi aku curaingin ombl dua kon sej " kaa Novel
_ ] q %
A aal 17 R
....................... TITVEE \:{‘.,(1‘.,7“.,,..
1T IEgSOWr Vi
i )
3b Bortamo &8
0. Dibuat Kerision mereka menganisil masing-mosingdoe T yangdietaklon di dolam wadeh lstik yarg
mdah o mm Rl Seh B i oA g mosing ha T yona il o plesti yang
. don menciun fangn i don o Adel
|eb i h *ﬁnmmd\nh‘u sl i G ol St arns o sr, el o Al st o o
g ke el rosing masing n enchir fongan ety Adel
- &mwp merosa senang karena mend upaﬁanllmdunAdcled
se p erti i pelebe il a-.gm; leh Ll ek tidak besrat buruk sact bert * Terimakasih Adel, ki pung duluya.. Dadoaccabhh". Kata Lela, Noval, AT, dan Amad sorii
e drgon i e ok erioptondos o eroptin becial bt B b b ik

Sepanjang perjolanan puleng, Noval merase senang karena mendapetkon ikan dari Adel. Noval
juge bersyukur lurwuhhdmgakmoullahmkﬁdckbe rriat buruk saat be-tame,
hingge dengan niat baiknya Noval tic berkeh berupa kon
dari Adel.

,,,,,,,

B. Kelayakan Isi Pengembangan Media Buku Dongeng

1.

Isi Media Buku Dongeng

Mengenai isi Buku dongeng ini dapat ditinjau melalui beberapa

aspek sama halnya seperti pada bagian desain, yaitu: bagian pendahuluan,

bagian isi dan bagian penutup. Berikut paparan deskripsi produk:

a. Pendahuluan

Bagian pendahuluan ini mencakup cover, kata pengantar, SK, KD,

Indikator, tujuan pembelajaran dan daftar isi. Berikut penjelasannya:

1) Cover

Bagian cover di dalam media buku dongeng memiliki 2 bagian

yaitu: bagian depan dan belakang. Berikut penjelesannya:
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a) Cover Depan
Cover depan media buku dongeng dari nama dan nim
penyusun, judul buku disesuaikan dengan materi yiatu Adab

Bertamu dan Adab berteman.

Gambar 4.16 Cover Depan

3. Cover Belakang
Cover belakang berisi tentang universitas, fakultas, dan jurusan
tempat dimana penulis melakukan studi dilengkapi dengan logo
universitas.

Gambar 4.17 Cover Belakang

a. Kata Pengantar
Kata pengantar merupakan rangkaian kata-kata yang berupa ucapan puji

syukur Allah SWT, tujuan disusunnya media buku dongeng adab bertamu dan
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adab berteman, penjelasan terkait isi dari buku, dan harapan penyususn
terhadap buku yang dikembangkan.

Gambar 4.18 Kata Pengantar

TA PENGANTAR

Anak adaleh pribadi yang masih bersih dan peka terhadap lingkungan di sekitarnya. Anak-anak pade usia dini
biasanya mempunyai perilaku-perilaku yang sesuai dengan apa yang diajarkan oleh erangtuanya, gurunya, bahkan

perilaku yang diajarkan oleh i ya. Masa anak-anck adalah masa masa yang sangat ideal untuk
menanamkan nilai-nilai “moral, budi pekerti, dan pembentukan karakter pada anak-anak. Buku dongeng
bergambar ini berisi delapan cerita yang menunjukkan adab ketika bertamu dan adab berfeman diantaranya
empat adab bertamu adalah mempenbaiki niat, meminta izin dan mengucapkan salam, sopan, dan tidak berlama-

Il

| lamaserta empat adob berteman diantaranya adalah niat berteman harya karena Allah, memilih teman yong
”‘, baik, lemah lembut kepada teman, den saling menasehati dan tolong-menolong sesama temen. Nilai-nilai budi

{
f pekerti tersebut sangat penting Untuk ditanamkan pada anak-anak usia dini untuk membentuk manusia yang
berkualitas dan berkarakter

ARS) Y &Y .‘\d,. dTETT T (o 19
i { i Vi | Wi i L1 : { )
)b LR Adab Berfamu dan Berfeman | | & 1

Semoga buku dongeng ini dapat menjadi sarana pembelajaran bagi anak-anak dan membantu orangtua dalam

menanamkan nilai-nilai moral yang positif kepada anak-anak sebagai generasi penerus bangse.

Malang, Mei 2018

Sutri Rahayy

s Y v . & ] ' Y 'Yy -. Y . L&A

| L] | ;.3 "} I 1 | ]
Adab Betamu dan Berteman | ' t Z

Pedoman Penggunaan Media Buku Dongeng

Pedoman penggunaan merupakan petunjuk penggunaan media buku
dongeng dalam proses pembelajaran. Pedoman penggunaan dicantumkan
agar pengguna lebih mudah dalam menggunakan media buku dongeng adab
bertamu dan adab berteman.

Gambar 4.19 Pedoman Penggunaan Media Buku Dongeng

edoman P

Media buku dongeng ini digunakan pada materi Adab Bertamu dan Berteman untuk siswa
kelas IV SD/MI. Adapun pedoman penggunaan media buku dongeng dalam proses pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1. Siswa baca buku dongeng masing ing anak 1 adab bertamu atau berteman.

Siswa diberikan pertanyaan mengenai contoh adab bertamu dan berteman dalam kehidupan

sehari

w

- Siswa memulai jawab dengan

tangan

9 9

1 4. Siswa yang mengacungken tangan ditunjuk oleh guru untuk menyebutkan contoh adab
' bertamu dan berteman sesuai dengan buku dongeng

5. Siswa menceritakan kembali dongeng yang telah dibaca di depan kelas secara bergiliran

sampai 4 adab bertamu dan 4 adab berteman.

o ™ - -~ ° -
° s g ¢ L

i\i 4 | | : I \
R B Adab Bertamu dan Berteman | | 3
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c. KIl, KD, dan Indikator
Mencakup penjelasan tentang Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan
Indikator pencapaian yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan

kegiatan pembelajaran.

Gambar 4.20 KlI, KD, dan Indikator

KI, KD DAN INDIKATOR
A. Kompetensi Inti

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jowab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

d.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara i , melihat, baca]

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam
|” l ”_“ karya yang estefis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

v A o IMTTTY Al o 19

L B iaf : LN
Adab Bertamu dan Berteman | 4

B. Kompetensi Dasar

2.4 Terbiasa beradab dalam bertamu dan berteman dalam kehidupan sehari-hari.

3.4 Menjelaskan adab bertamu dan b dalam kehidups hari-hari.

4.4 Menyimulasikan adab bertamu dan adab berteman dalam kehidupan sehari-hari.
- Indikator
.~ Menjelaskan pengertian bertamu dan berteman.

7). 2. Menyebutkan 4 adabbertamu dan 4 adab berteman
. Menyebutkan contoh 4-adab bertamu dan 4 adab berteman.

. Menyimulasikan contoh dalam adab bertamu dan berteman.

5. Membiasakan bersikap terpuji ketika bertamu dan berteman.

- % o THLT YT AR o T

Adab Beftamu dan Berteman 5

d. Daftar Isi
Daftar isi berisi judul dongeng sesuai dengan adab bertamu dan adab
berteman yang akan dibahas pada halaman isi agar pembaca mudah
menemukan pokok bahasan yang dicari.

Gambar 4.21 Daftar Isi

AFTAR

KATA PENGANTAR ~ 1

PEDOMAN PENGGUNAAN MEDIA DONGENG ~ 3
KI, KD, DAN INDIKATOR ~ 4

DAFTARISI ~5

dab Bertamu:

‘Memperbaiki Niat ~ 8

+ Meminta Izin dan Mengucapkan Salom ~ 15
-Sopan ~ 30

. Tidek Berlama-lama ~ 37

B Adab Berteman:

it 1. Niat Berteman Hanya karena Allah ~ 45
® 2. Memilih Teman yang Baik ~ 54

" 3. Lemah Lembut kepada Teman ~ 62

4. Saling Menolong dan Menasehati ~ 71

 Profil Penulis ~ 76 v

i\ i |
L 1 Adab Bettamu dan Berteman 6
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2. Bagian Isi

Bagian isi pada dongeng adab dalam bertamu dan berteman terdapat
halaman yang digunakan untuk judul sebelum memasuki bagian bacaan
dengan tujuan untuk memberikan informasi terkait dengan materi
khususnya contoh adab bertamu dan adab berteman yang akan dipelajari
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan disertai gambar yang
sesuai dengan tema dongeng. Sedangkan untuk bagian bacaan dongeng,
penulis menyajikan 8 judul dongeng dengan bagian 4 dongeng untuk adab

bertamu dan 4 dongeng untuk adab berteman, berikut deskripsinya:

3) Adab Bertamu
a) Memperbaiki Niat

Isi dari dongeng memperbaiki niat mengisahkan tentang
seorang anak yang akan bertamu tetapi berniat untuk mencuri di
rumah yang akan ia kunjungi, tetapi setelah salah seorang
temannya mengingatkan bahwa kalau akan bertamu harus
mempunyai niat yang baik karena kalau berniat buruk akan
mendaapatkan dosa dan diberi hukuman oleh Allah maka anak
tersebut tidak jadi berniat mencuri dan memperbaiki niat yang

tadinya buruk.

Gambar 4.22 Dongeng Memperbaiki Niat
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* Astaghfurulich.. jadi kamu ngajak ke rumch Adel karena kam punya niat untuk mencuri ikan
Adel? " kete Lala
* Kita ke rumah Adel untu tugas sekal untuk 1ali

perseudaraan Novel, kalau niat kamu untuk bertamu buruk, pasti akan dicatat oleh malaikat dan
kamu aken mendapatkan doza" keta Lala kepada Noval yang zedang diem
" Tapi cku cuma ingin ambil dua ikan saja le” kata Neval

: TV PN
SRV RAdE RN AR URN IR

* Meskipun kamu ambil satu afou dua tetap saja kamu mencuri noval, sekarang kamu istighfar Setibanya di rumch Adel, Ahmad, Ali, Lala dan Noval mengerjokan tugas Agideh Akhlak sempai
minta maaf pada Allah karena niat burukmu itu. Kalou kamu mau minta iken ke Adel lebih baik selesai. Sereleh selesai “jakan fugas kelompo; . kemudian mereka melihar-ih

Kemu izin dulu saja ke Adel daripada kamu mencuri don di akherat nanti fanganmu ckan dipotong” kelam ikan Adel sambil makan kue buatan ibunya dan bercanda bersome-sama.

Kata Lala @ " Thanku kemarin ada yang punya anak loh dan anakya banyck sekali, jodi kelamku semakin hari

. aku tidak meu di la, ok jonji fidek akan mencuri dan berniat semakin penuh, kakau kalian mau ikan ambil saja tidak ape-apa” kata Adel di tengah mereka

burk lagi jika bertamu ke rumah orang”. Kata Noval sambil ketakutan L —y \
* Nah, gitu dong bagus” kata Lala " Serius Del, aku mau satu dongl” kata Ahmad

" Aku juga rmou ya Del* kata All, Noval, don Lala

Kemudian mercka mengambil masing-masing dua Tkan yang diletakian di dalom wadsh plastik yang
<udah dibowe oleh Noval. Setelah ity kenena hari sudah sore, mereke pamit ke Adel serta ibu don
aychnya untuk pulang ke rumah masing-masing dan mencium fangan ibu dan aych Adel.

* Terimakezih Adel, kifa pulang dulu ya... Dadassashhi'. Kata Lela, Noval, Ali, dan Ahmod sombil

Sepanjeng Noval iken deri Adel. Noval
b lah diingatkan oleh Lala untuk tidak berniat buruk sact bertamy,
tidok d berkah berupa ikan

b) Meminta Izin dan Mengucapkan Salam

Isi dari dongeng meminta izin dan mengucapkan salam yaitu
mengisahkan tentang siswa kelas 4 yang sedang liburan ke dufan dan akan
bertamu ke rumah salah seorang temannya yang berada didekat dufan.
Kemudian siswa tersebut meminta izin kepada orangtuanya bahwa teman-
teman dan gurunya akan bertamu kerumahnya agar orangtua di rumah bisa
mempersiapkan kedatangan para tamu tersebut. Kemudian setelah
diizinkan rombongan kelas yang sedang liburan tersebut pergi bertamu ke
rumah salah seorang siswanya dengan tak lupa mengucapkan salam

sebelum memasuki rumah.
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Gambar 4.23 Dongeng Meminta Izin dan Mengucapkan Salam

I B
-

a7 'Y L | T ETT ST Py Ve
} H |1 bl drilk b
Adab Berfamu dan Berteman

Selama di perjalanan, siswa di bus 1 maupun di bus 2 bernyanyi bersama karena mereka sangat
senang bertamasya ke Dufan den razanya ingin segera sampei. Dibangku tengah terlihat ada
Fatimah, Zahrah, dan Tca nampak sangat riang bernyanyi samisl makan snack yang mereka bawa,
"' Aku tidak sabar ingin zegera sampai dan bermain wahana berzama kalian kata Fatimah kepada
Zahrah dan Tea.

" Ty aku juga, aku sangat senang sekeli" kata Zohrah dan Tea

Adsh Bertamu dan Berteman

Di delem dufon,
menyusuri rumah kucing yang di dalamrya banyak sekali kucing dengan berbagai macam jenisnya

dan pastinya memifki bulu yang tebal don indah. Kemudian mereka menyusuri rumah planst untuk
melihat jeniz-jeniz planet don berbagei macam isi i ruang angkasa. Setelah itu mereka mengantri

dn sisi terlihot sargo i P izwa benjlon

b bermain di

hana bi oda i noik perahu di
permainan air, ramah hantu, planet kaca, dan yang lainnya.

* Oh iya Van, kan kamu punya rumch di dekat Dufan, bagaimona kalau kita

‘semua mampir sebentar ke rumah kamu untuk sekedar silaurrahmi? * kata

Adi pada Tvan

* Tya boleh zaje, kebetulan mama dan papoku juge eda dizana’ kata Tvan

* Topi kita harus torya bu guru dulu nanti apakeh kita boleh mampir dulu ke

rumch Tvan seteloh aclesai bermain di Dufant Kata Usman

* Tya benar juga kata Usman' ucap Adi |
w

* Tidak usch pak. nanti kita langaung datang ke rumahku soja tidak opa-opa” kata Ivan
“ Tidak boleh begitu Ivan, salch satu adab bertamu itu adalah memberitahu ke tuan rumah dulu
kalau kita okan berkunjung kesana ogar tuen rumah ziop untuk menenima tamu'" kata Pek Fauzi

* Topi biasanya teman-temanku juga datong be-tomu ke rumahku tanpa memberitohu dulu tidak
‘apa-apa pak” kata Tvan

Sementara Ivan sedang telepan dengan mama papanya, Pak Fauzi, Usman, Adi, dan siswa serta
guru lainnya melenjurtkan menikmati hidangen yang oda di hadapannya

D {E Johikan kak mampir. malah mama seneng kelau datangrya rame-rame mama.
jug0 akan menyiapkan makanan den bersink ' kata Tven setelah selesai menutup
felepen

" Yasudah nanti seteloh keluar dari Dufan Bapek akan mengumumkan kepada siswa dan guru yang
lain untuk mampi ke rumah Tvan' kata Pak Fauzi
" Tya Pak" jowab Adi, Tvan, dan Usman

[~
LG

Adab Bertamu dan Berteman 5

Sekanang adaloh bulen Jenuari yeng artinya libunen sekeleh telah tibe. Setelah seminggu yang lelu
siswa kelos 4 MI At-Tarbiyoh yang terdapat di kota Jakarta ujian semester, maka diadakan
wisata ke Dufan Jakarto dengan meriki bus. Siswa kelas A menaiki bus 1 dan siswa kelos 8
menaiki bus 2 dan masing-masing bus terdapat 8 guru. Sebelum berangkat siswa dan guru
bersama-sama membaea doa naik kendorean yang cipimpin oleh Bapok Fauzi seleku kepala sekoloh.

O

|
SCHOOL BUS

Adsh Bertamu dan Berteman 16

Tidak feroza bus sudeh berjolon zelama 3 jom dan rembongan MI At-Terbiyeh kelos 4 akhirnya
zampai di Dufan. Mereka di depen diberikan gelang tiket yang masih

dipesan oleh guru yang mengantar meneka. Setelah semua gelang tiket dipasangakan pada masing=
masing siswa, Kemudian siswa dan guru antri urtuk diperiksa fiket dan barang bawaan sebelum
masuk ke Dufan.

At-Tarbiyoh
Kelas 4
Adab Ber

Jam teloh menunjukkan puku 13.00, guru-guru mengondisikan siswa siswinya
untuk berkumpul di mas{id untuk melaksanakan sholat dhuhur berjama'ah di
‘masjid dalam Dufan dan dilanjutkan dengan makan siang bersama di sebudh
fempat maken yeng ada di dalam Dufen. i tempat makon, sizwa duduk
berpencar sesuai dengan tatanan bangku yang ada di tempat ferscbut dan

terlihat Tvan, Adi, don Usman sedeng berbincang-bincang sembil menikmoti !
it TR
- ¥
1111 i
Laddaddibbdddis
-
o b  Adab Bertamu dan Berteman 20

" Hello anok-anak, lagi poda ngomangin apa ini, kok keyaknya seru banget" kate Pak Fauzi sambil
duduk di sebelah Tvan dengan membawa makanannya.

* Hehehe. ini pak, kita berencana mau mengajk guru don semua siswa mampir ke rumah Tvan
untuk bersilaturrahmi, apkoh boleh pak? " keta Adi

* Kalau bapak sih setuju-setuju scja tapi Tvan harus memberitahu ke mama sema pape dulu boleh
atau tidak mampir kesitu” kata pok Fauzi

" Balch sajo, tapi lebih beik Kalou kita meminta izin dulu apakah baleh bertomu atau tidak, jodi
arangtuama tidak kaget kalou kita akan datang ke rumah kamu apalegi kita dalam jumlch yang
banyok" keta Pok Fauzi

" Tya Tvan kamu fanyakan culu sama mama papa kamu biar nanti disiapkan tempat dan juga
makanannye, heheha" kata Usmen

" Oke setelah ini aku telepan” kata Ivan sambil mengeluarkan panse! dari fasrya.

28 J

Seteloh makar I dan gury
di Dusfan lagi. Ban tidak terasa jam menunjukkan pukul 16.00 saataya Dufan tutup dan par

ki wahana yang ada

pengunjung diharuskan keluar. Sebelum menaiki bus, Pak Fauzi mengumumban kepada guru dan
siswa untuk mempersiapkan diri kanena ckan bertamu ke rumah Tvan, Pak Fauzi juga
mengingatkan kepada siswany sebelum masuk ke rumah dinaruzkan uniuk mengucapkan salam,
Setelah itu siswa dan guru kembali menaiki bus yang akan menuju rumah Tvan.

Setibanya di rumah Tvan, kemudian siswa dan guru turun dari bus dan masuk rumah Tvan dengan

mengucaphan sclom.
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* Assolomu'alaikum" kato semuc sizwa don gury kepada mama dan papa Tven yong menyembut
mereka d. depan rumahnya

ilahkan masuk” jawab mama c Tvan sombil berdiri dari atas kursi
dengan tersenyum
Merela oy aeuk ke rumch Tvan dan dock i rung tor senblon e, b, o
‘makanan leinnya yang disiapkan. Mereka i keseruan yang telah

‘mereka lakukan selama di Dufan. Tvan juga menceritakan keserua bersama guru dan teman-
temannya tedi pada mama dan papanya.

* Azzolamu'alaikum" kata zemuc siswa don guru Kepada mama dan papa Ivan yong menyambut
mereka di depan rumehnya
* We'alaikumselam, ayo silahkan masuk” jowab d Tvan sombil berdiri dari atas kursi

dengan tersenyum

Mereka okhirnya masuk ke rumoh Tvan dan duduk di ruang famu sambil makan kue, buah, dan
makaran lainnya yang disiapkan. Mereka b i rgerai keseruan yang telah
mercka lokukan selama di Dufan. Tvan juga ekt Feestod bareand guru dan teman-
temanny tadi pada mama dan papanya.

Seteloh zotu jom benada di rumah Tvan, selanjutnya mereko pamit untuk puleng menuju zekoloh
dan kemudian ke rumah mazing-mazing kecuali Tvan yang memarg tidak ikut rombengan lagi
Karens ic ckan bermalam dirumehnya yong teleh dikunjungi. Dan akhirnya mereka menaiki bus dan
Suduk ditempat duduk merka masing-mesing lalu te-tidur karena leleh teloh bermain schorien di
Dufan hingga akhirnya mereka teloh tiba di MT At-Torbiych untuk kemudion mereka polang ke
rumah mereka mosing-mosing.

120

" Bu, Pak, saya mewakili guru dan siswa mengucapkon terimakosih telah diferima don izambut
dengan baik kedatangan kami kemari. Kami juga memirta macf karena mungkin teloh merepotkan
Thu dan Bapak” kata Pak Fauzi kepada mama dan papa Tvan
* Tya pak, saya senang sekali dengan datangnya gury dan teman-temannya Tvan dan sama sekeli
tidok menepotkan pak” kata papa Tven
" Lain kali kelau ada waktu silahkan berkunjung lagi kemari pak” kata mama Ivan
* Tya bu Insyaalloh" jawab Pak Fauzi
X8 |

" B, Pak, saya mewakili guru dan siswe mengucapkan terimekasih telah diterima dan dizembut
dengan baik kedatangan kemi kemari. Kami juga memirta maaf karena murgkin teloh merepotkan
Thu dan Bapak" kata Pak Fauzi kepada mama dan papa Tvan
* Tya pak, sy senang sekali dengn datangnya guru dan teman-temannya Tvan dan same sekeli
tidok merepotkan pak” kata papa Tvan
* Lain kali kelau ada waktu silahkan berkunjung legi kemari pok” kata mema Tvan
* Tya bu Insyaalloh" jawab Pak Fauzi
M

c) Sopan
Isi dari dongeng sopan yaitu menceritakan tentang 6 orang sahabat
yang menikmati liburan sekolahnya dengan bermain dan belajar bersama
dirumah salah satu dari 6 orang tersebut. Kemudian pada suatu saat mereka
memasuki rumah temannya tadi dengan tidak sopan sehingga kakak dari
temannya tersebut kemudian menasehati agar tidak mengulangi lagi
perbuatannya yang tidak sopan dirumah orang tersebut.

Gambar 4.24 Dongeng Sopan

Pada liburan akhir tahun, Rizs, Aian, Bilgis, Bages, Maryam, dan Umar banyak menghabizkan wakby bersama
karena memang mereka edzlah Tetangga don rumahnya zangat berdekatan, Setiap hari mereks belajor dan
bermain bersama bk i dalam maupan i luer rumah. feskipun sekolah sedang llbur, mereks tetep belajar agar
matert pelajaran yang telah dipelajeri di zekalah fidak szmpai lupa. Biesznya mereka belajar dinektu pegi di
rumeh Bilgiz. Mereka mempelajari benyak hal mulei deri belajor matematika, T4, TPS, Seni Budaya, don mata
pelejeren yang lainnya: Sedangken yang menjad futer atau guru pembimbing mereka adalah kakek Bilgis yaitu
ak Aizyah. Kak Aisyah adaloh searang gur yang mengajar di sekoleh Riza, Aiman, Hilqie, Bagas, Maryarm, den
Umar. Kek Aizyah mengajar mata pelojaran Agidah Akhlak di sekolch mereka fepatnya di kelas

- .!g ﬁl
L
31

’ﬂ'“ Bartaman

Setiep siong atau zone mercks bermain bersama, bissonya mereka bermain di lopangan dekat rumh mereks

g T T R SRR TS BT A SR, e e e T e B sl e L A
" P hingga i i deras de k h h Bilgi:
cuaca pangs mereka posti bermain di lapangan tetapi seat cuaca sedang hujan mereka bermain di dalam rumah
o yrge poling dekat dengon lopengan. Mereka kemudion e Bllqls don kemudion
Pada suatu hari, saat cuace sedang panas, mercka bermain gobak seder di lapangan pada siang hari. Permainan hnya: Di dakon i ""9""9 "“"9“"“’" ait pewm di galon yong
e ks b
gobak sodor dibagi menjadi dua tim, satu fim menjadi kelompok jaga dan tim lainnya menjadi kelompok yang main berada di ruang tengah rumch yang ada di
dalam rumah Bilgis.

dan jika Him yang main kalzh maka bergantian menjadi tim jaga. Riza, Aiman, dan Bilgis ada di kelompak jaga
sedangkan Bagas, Maryam, dan Umar ada di kelompak mein. Mereka bermain dengan riang gembifa diiringi cleh
tavoan dan candaan sempei mereka tidak sadar cuaea yang tadinya panas tiba-tiba menjodi mendung dan dken

o0 !

“turun hujan.
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Mereka bermain dengen berisik hingga mengagethen ibu Silgis. Thu Bilgis berjalen dari depun
menuju ruang famu dengen tergopoh-gopeh kerens mengire suara berisik teraebut adalch maling
‘yeng ingin mencuri dirumahnys,

* Ternyate kalian, ibu kira tadi ada maling" kata ibu Bilgis sambil berjalan kemball ke dapur.

Bari delam kaman, ternyata kak Aisyah mendengan kebisingan meneka dan perkataan ibunya fadi.
Kok Aisyeh lalu keluar kemar dan menasehati meneka.

“ Bilgis. Riza, Maryam. Aiman, Umar. Bagas. sini duduk sama. kakak. Kakak ingin menyampeikan
s¢auaty” Kok Aisyah memanggil

* Tya kakak maafkan, tapi ingat lain keli kalou kalion mau bertamu ke rumah orang lein herus sopan
baik perkatoan maupun perbuctannya. Sekarang kelien ke dapur minta meaf juga sama ibu’ Keta
kek Aizych

" Tyo kak" Jawab mereke berenom.

Mereka lalu pergi ke dopur dan meminta masf kepada ibu dan benjon|i tidak akan mengulangi
perbuaten itu lagi. Mereko benjanji meneka akan berbuat dan berkata yang sopon ketika bertamu.
Dan hebatnya mencka menepati janjinya itu sehingga mereka berpriloku sopan saat bertomu ke
rumch siapepun baik buru-buru maupun tidak.

Tidak berlama-lama

121

* Ada apn kak" tanya Bilqis sambil duduk di samping kakanya bersama teman-temannya.

* Apakah kalien lupa saloh aatu adab bertamu ifu adalah sopan. Kenapa kalian tadi tidak
melakukannya? *

* Manfkan kami kak, kami tadi buru=buru soalnya hujannya tiba-tiba deras” schut Aiman

* Adskeadek.. meskipun kalian buru-bury atau tidak buru-buru kalian tetap harus sopan ketika
bertamu di rumah sigpapun. Kalian harus masuk dengan mengucapkan salam, duduk makan minum

Isi dari dongeng tidak berlama-lama yaitu menceritakan tentang 2 orang

sahabat dari SD yang harus berpisah karena salah satunya harus pindah

rumah ke kota yang lain. Merekapun tidak pernah bertemu hingga ketika

mereka sudah SMP akhirnya bertemu lagi dan berkunjung kerumah

sahabatnya untuk bersilaturrahim sampai 3 hari karena batas lama bertamu

adalah maksimal 3 hari.

Gambar 4.25 Dongeng Tidak Berlama-lama

Tidak Berlama-lama;

Y
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Bulu, ada 2 onok yarg bereahabat sejak merka masih kecil, meneko bernama Salman dan Faris.
Sejak usia 4th meneka selaky bercama baik ketika bermain, belajar, makon, hingga benangiat dan
pulang skolah. Mereka berdua tidak pernah bertengkar karena masaloh apapun bahkan mereka
scling menchikung satu sema lain. Sclman adalah anck kedua dari tiga bersoudara, ibumya scorang
guru 15 dan ayahnya seorang dokter. Sedangkan Faris merupokan anck pertama dari dua
berseudara, ibunys seerang gury SMA den aychrya seorang tentare.

Selman den Fariz sama-sama tinggal di Jakarto. Mereka selalu terlihat bersama-sama hingge
akhirrya ayah Faris mendapathana tugas di Bandung sehingga keluarga Fards juga harus pindeh ke
Bondung. Poda saat itu Salman dan Faris masih duduk dikelas § SD, mereka terpaksa berpissh
dan icak bisa bersama setiap har seperti dulu lagi.

SARAABCAL VIVTITIIvOre . o o TYTPTRIN
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* Hai Faris, apa kabar? Udeh lama ya kita gak pernah ketemu" kata Selman sambil bersalaman
* Kamu tidur disini saja malam ini, nanti aku ajek jalon-jalan dek” kata Salman

" Boleh, tapi aku izin ibuku dulu ya" kate Faris
" Oke" kata Sl
Setelah telepon ibunya dan mendapatkan izin untuk ticur di rumah Salman, Faris kemudian jalan-

dengan Faris
* Alhamdulillah baik, bagaimana juga kebar kamu? Aku kangen deh barengan sama kamu logi”

‘aku disini baik-baik saje. Aku juga rindu berangkat sekolah bareng dan bermain
bareng sema kamu" kata Salmen

jelon bersoma Salman dan ke
bertamu kerumah Salman. Faris set

inap dirumahnya. Den tanpa tercsa sudah dua hari Faris
ingin bertemu dengan Salman dan bermain
bersama dengannya, tetapi Faris ingat scat masih duduk di kelos 4 SD, gurunya pernah bilang
behwa adab bertamu peling lama adeloh 3 hari.

—

enarnya masih i

i ruang tamu sembari menikmati opor ayam buatan ibu Selmen
sa lalu sebelum Faris pindah ke Bandung. Tanpa terase, hari sudeh
is ingin pamit kembali ke rumah neneknya.

<(§

Faris tidak ingin mercpotkan keluarga Salman, jadi setelch 2 hari menginap Faris kemudian
berpamitan kepada keluarga Salman untuk kembali ke rumah neneknya.

" Salmen, aku balik ke rumah nenek dulu ya.. kapan-kapan kita bertemu lagi" kata Faris

" Tya Faris, hati-hati dijalen yaa. * kata Salman

Keduanya lalu saling melombaikan tangan, lelu Faris pun menaiki angkutan umum yang aken

membawanya ke rumah neneknyc.

—

e
2) Adab Berteman

a) Niat Berteman Hanya karena Allah

Isi dari dongeng dengan judul niat berteman hanya karena Allah
ini mengisahkan tentang seorang anak yang memiliki watak buruk
berteman dengan seorang anak hanya dengan tujuan ingin menyontek
ketika ada tugas dan ujian saja, dan apabila sedang tidak ujian maka
dia tidak mau berteman dengannya hingga akhirnya anak tersebut
mendapatkan karma ketika ujian tidak ada yang memberinya contekan
dan mendapatkan nilai yang buruk. Barulah kemudian ia tersadar dan
ia pun meminta maaf kepada teman-temannya dan sekarang ia niat
berteman hanya karena Allah, bukan karena apapun lagi.

Gambar 4.26 Niat Berteman Hanya karena Allah

D sebuch Sekolah Dasar tepatnya di kota Maleng, terdapat searang siswa yang bernama Ruli. Dia
duduk di kelas 5 SD, dia merupakan anck yang sangat pandai sehingga dia dijodikan teman-
temannya sebagai ketua kelas. Ruli selalu mendapatkan peringkat pertama sejak duduk di bangku

kelas 1 SD. Dia rajin belajar dan mempunyai hobi membaca buku de iz cerpen. Ruli
berteman dengan siapapun dan dia tulus menyayangi semua feman-temannya, bahkan Ruli
i jari bila tic i pelajaran dari guru.

AN AAE MRS ARAARINIAC ARG

‘Adab Bertantu dan Berteman ! 45
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Pada saat guru menerangkan pelajaran, Dike dan kewannya tidak memperhatiken dan bermain
sendiri di banghu paling belekang. Gleh karena itu Dike dan kawernye tidak bisa mengerjokan
tugas dari guru dan selalu menyontek pada Ruli. Secangkan Rull tetap bersikap baik pada Dika dan
membantunya mengerjakan tugas Karena Ruli niat berteman karena Allah, bukan karena maksud

tertentu sajo.

Saat pembagian rapor+, Dika diperingatkan oleh gurunya jika nilai Dika tetap rendah pada ujian
selanjutnya, maka Dika tidak akan naik kelas. Begitu juga setibanya dirumah Dike dimarahi oleh
iburya dan tidek akan dibelikan sepeda baru kalau Dika sampai tidak naik kelas. Kemudian Dika
merenung di kemarnya dan menyadari behwa perbuatannya selama ini salch, termasuk bahwa Dika
niat berteman dengan Ruli karena ingin menyontek seje. Dike kemudian ingin ke rumah Ruli dan
meminta maaf padanya, dia lalu bergegas ke rumch Ruli dengan mengayuh sepedanya bututnya.

Adab Bertamu dan Berteman | 51
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5 & ndab Bertamu dan Berteman
--—

b) Memilih Teman yang Baik

123

Dika juga tidak mau berteman dengan Ruli, tetapi ketika ada ugas dan dia serta 4 kawennya
tidek bisa mengenjekan tuges, maka mereka mau berteman dengen Ruli karena ingin menyantek
pekerjacn Ruli. Seteloh Ruli memperlihatkan pekerjaannya, Dike dan kawan-kawannya kembali
tidok mau berteman dengan Ruli bahkan mereka suka mengganggunya. Dika dan kawannya juga
sering mengganggu teman yang lain di keles, schingga teman sekelas Dika benyak yang tidak
menyckainye.

Tepat pada bulan maret, ujian tengah semester akan diadakan selama satu minggu. Biasanya,
selama ujian Dika selalu menanyekan jawaben pada Ruli karena Dike tidek belajar pada hari
aebelum ujian. Berbeda dengan biazanya, kalf ini Dika tidak satu ruang dengan Ruli dan 4
Kawannya tersebut ketika ujian sehingga Dika fidak bise menanyakan jowaban pada Ruli, Kerena
Dika fidak belajer pada hari sebelum ujian den dia satu ruang dengan feman yang kebanyakan
tidak menyukainya, maka saxt ujian Dika tidak bisa mengenjakan soal dengan beik dan schegai
hasilnya Dika mendapatkan nilai yang jelek dan peringkat terakhic di kelasnya.

Adsh Bertamu dan Berteman

* Assalamuslaikum® ueap Dika sambil mengetuk pintu rumah Ruli
* Waoolaikursalan” jawa Ruli sabil membukakan pintu

* Aku ingin minta meaf sama kamu Rul, ok kamu kalau

‘pekerjaan kamu saja’ ucap Dika dengon kepals menunduk

* Ly Dika, aku sudsh memaafhan kamu, fapi kams juge harus minta masf sama feman-teman di kelas. Kita
harus berteman dengan siapapun karena Alloh kata Ruli
* Tya Rul, eku janji aku akan o

sungguh.

kata Dika sungguh-

Isi dari dongeng memilih teman yang baik ini mengisahkan

tentang 4 orang sahabat yang dulunya selalu bersama suatu hari

terpisah karena harus sekolah ditempat yang berbeda. 2 anak lainnya

berteman dengan anak-anak yang baik sehingga mempunyai sikap dan
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prestasi yang baik, tetapi 2 lainnya berteman dengan anak-anak yang

kurang baik hingga sikap dan prestasinya pun juga kurang baik.

Gambar 4.27 Dongeng Memilih Teman yang Baik

? an \\;f‘llkm..hmu*.mll 31 Yiu sy

P st Ujln Nasonl el o merekalih g i dlam belajo sehing p et uen

nilai yong
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yang ada di sekolahnya, tetapi nilai mereka berada di 4 urutan paling tinggi, pertama Sari, kedua
Afifah, ketiga Eka dan keempat Yuni.

Di satu sekolah, Seri don Afifah memiliki banyck teman baru baik di kelas maupun di dalam
ekstrakurikuler Bahasa Inggris. Mereka semakin bersungguh-sungguh dalam belajar dan banyak
mengikuti lomba baik di tingkat kecamatan hingga tingkat nasional. Sari dan Afifah akrab dengan
Dini dan Ira yang merupakan feman satu kelas mereka, biosanya mereka banyak menghabiskan
waktu untuk belajor dan ikut les matematika sepulang sekolah.

|ili|’[imi§1llill\jlﬁij|i|j|j|i|iti|i|l|i|m|im&, ,Am|i|[sjkjlifi|ililllmlm I

Eka dan Yuni akhirnya tersadar dan mereka langsung meminta maaf kepada teman-teman yang
pernah disakitinya dan di Kemudian mereka diri untuk mengikuti berbagai
ekstrakurikuler dan les agar mereka bisa menghindar dari temannya yang kurang baik dan

mencari teman yang lebih baik agar prestasinya kembali bagus dan tidak menjadi anak yang nakal.
Eka dan Yuni sudoh benar-benar tidak ingin bergaul dengan teman-temannya yang nakal tersebut
tetapi mereka masih berteman, hanya saja tidak mengikuti kebiasaan buruk mereka.

Di sebuch Desa bernama Desa Arjosuko tinggallah 4 orang schabat bernama Sari, Afifah, Yuni,
dan Eka. Mereka duduk di bangku kelas 6 di SDN Tuncs Bangsa yang bertempat di Deumnehu
‘tempat mereka tinggal. Mereka
bermain bersama, baik bermain boneka, k kan, mandi di sungai, hi bermain sekolah:

sejak masih kecil, ing wak

sekolahan, Mereka juga selalu belajar bersama, baik belajar pelajaran sekolah maupun belajar
menga{i i ushallch dekat rumoh mereka. D runch Sar blasarya mereka belaar pelaran
sekolah terutama ketike mereka akan menghadapi Ujian Nasiona

Sateloh mereka lulus dari SON Tunas Bangsa, mereka berencana untuk masuk sekoloh SMP yang
‘sama yaitu di SMP favorit yang berada tidek jauh dari desa mereka. Mereka belajer bersama.
untuk mempersiapkan tes masuk ke SMP tersebut, tetapl sayangnya hanya Sari dan Afifah yang.
berhasil lolos untuk masuk i SMP Favrit, sedangkan Eka dan Yuni sedikit kecews karena fidak
lolos tez dan akhirnya mereka mendaftarkan ke sekolh favorit yang lain. Sejak saat itu mereka
berempat mulai jarang bersama karena memang mempunyai kesibukan mesing-masing sehingge
‘tidak punya wakfu utuk bertemu.

Berbeda dengan Sari dan Afifah, Eka dan Yuni salch dalem memilih teman, mereka terpengaruh
oleh temannya yang suka berguarau ketika sedang belajan di kelas, meneka juga tidak rajin
belajar seperti dulu saat masih SD schingga prestasi Eka dan Yuni menurun drastis. Eka dan Yuni
mengikuti temonnya yang kurang baik dan termasuk dalam sebuch geng yang suka mengganggu
teman-temannya yang lain. Eka dan Yuni beserta geng barunya sampai pernah masuk ruang BP dan
hampir kena scorsing karena kasus pembulian terhadap siswa lain. Sejak saat itu Eka dan Yuni
mulai menyadari bahwa mereka telah saloh memilih teman ya presta

semakin turun dan dimarahi oleh orangtuanya karena ikutkuf

TG

Eka don Yuni akhirrya sekarang menjodi anak yang baik krena mercka telah mampu memilih
teman yang baik. Sekarang Eka dan Yuni sudeh bergaul dengan teman yang baik hingga mereka
dapat mencapai banyak prestasi yang membanggaken untuk dirinya, qurunya, sekalahnya,
srangtuanya, bahkah schabatrya Sari dan Afifch.

c) Lemah Lembut kepada Teman

Isi dari dongeng lemah lembut kepada teman yaitu tentang

seorang anak yang memiliki sikap yang sangat baik kepada siapapun

dan bersikap lemah lembut kepada siapapun termasuk kepada teman-
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temannya. Pada suatu hari anak baik tersebut mendapatkan musibah

kebakaran rumah hingga semua barang yang ia miliki habis tak bersisa

termasuk seragam dan alat tulis ssekolah. Mendengar kabar buruk

tersebut teman-temannya datang berkunjung dan memberikan

sumbangan agar dapat bersekolah kembali mengingat dia adalah anak

yang baik dan lemah lembut kepada siapapun.

Gambar 4.28 Dongeng Lemah Lembut kepada Teman

Tidak hanya pada temannya saja, Roni juga bersikap lembut pada erang lain yang bohkan ia tidak
mengenalnya Seperti ketika ada seorang kakek tua kesulitan saat menyebrang jalan make Reni
membantunya, juga ketika ada searang tukang sayur jatuh dan semua dagangannya tereacer Rori
juga membantunya dengan ikhlas dan lembut. Karena kelembutan hatinya tersebut Roni banyak
dicukai oleh teman-temannya bahkan guru-gurl juga sangat menyayangi Roni.

Ketika bel sekoloh tanda berakhirnya pembelajaran berbunyi, seluruh siswa keluar kelos dan
akan pulang menuju rumahnya mesing-mesing kecuali temen sekelas Roni yang masih di kelas

karena akan jungi Roni ke rumahnya b Teman sekelas Roni pergi menuju
rumah Roni dengan naik angkutan umm karena rumah Roni agak jauh dari sekolahnya.
Setibanya di rumah Roni, alangkeh terkejutnya meneka karena rumah Roni rata dengan tanch
dan hanya tersisa puing-puing bangunan bekas kebakaran. Mereka tidak menemukan Roni hingga
tetangga Roni memberitahu mereka kalau Roni tinggal di rumah neneknya di RT sebelah.

Roni mencenitakan bahwa peristiwa kebakaran it terjadi ketika malam hari saat dirinya sedang
belajar bersama ibunya kemudian melihat percikan api yang keluar dari kabel televisi di ruang
tamunya disusul dengan suara ledakan Kemudian api tiba-tiba membesar yang membuat Roni dan
ibunya berlari ke luar rumah mencari pertolongan, tetapi api terlalu besar sehingga sudah susah
untuk dipadamkan.

Roni adelah salah setu siswa di Sekolah Dasar yang kini duduk di bangu kelos 4. Rori merupekan
anak yang pandai, dia selaks mendapatkan rengking di kslasnya dan sering mendapatkan beasiswa
dari sekolahnya, Rani juga memiliki sifat yang lemah lembut kepada siapapun, baik kepada teman-
temannya, gurunya, don crang lain tanpa pandang bulu. Roni selalu menolang temarnya yang
mengalami kesulitan, dia mengajari temannya dengan sabar jike ada yang tidak faham tentang
pelajeran, membagi bekal makanannya jika ada yang lupa membawanya, dan kebaikan-kebaikan
yang lainnya.

ad
LED

Roni jarang sekali izin untuk tidak masuk sekolah, dia hanya tidak masuk sekolah karena sakit

atau ada kepentingan keluarga saja dan dia tidak pernch bolos sekolah. Berbeda dari bicsanya,
Roni tiba-tiba tidak masuk sekolah tanpa izin atau tidak memberikan surat kepada gurunya
mengenai alasan mengapa tidak masuk sekoloh. Guru-guru yang mengajor di kelas Roni
menanyakan mengapa Roni tidak masuk sekolah tetapi semua temannya tidak tahu alasannya.
Selama 2 hari Roni tidak masuk ke sekolah tanpa alasan hingga teman-temannya berniat untuk

mengunjungi Roni ke rumahnya.

SCHOOL BUS

Teman-teman Roni kemudian menuju rumah nenck Rani dan akhirnya mereka bertemu dengan
Rani. Sesampainya disana, mereka melihat Roni sedang duduk termenun di teras depan rumah
neneknya lalu mereka langsung menghampiri Roni. Rani kemudian menangis karena sedih sekarang
tidak biza belajar bersama teman-temannya lagi i sekolah. Hal ftu dikarenakan rumah Rani
mengalami musibah kebakaran akibat korsleting listrik yang menyebabkan seluruh bagian rumch
dan isinya hangus terbakar, namun masih beruntung karena tidak ada korban jiwa dalam peristina
tersebut.

Adab Bertamu dan Berte 67

Roni kehilangan seluruh barangnya termasuk buku, seragam, bahkan sepeda yang digunakan untuk
pergi ke sekolah. Mendengar hal itu teman-teman Roni kemudian mempunyai rencana untuk
membantunya karena selama ini Roni selalu membantu mereka dengan ikhlas dan lembut. Keesokan
harinya mereka melakukan penggalangan dana dengan memasuki seluruh ruangan kelas untuk
meminta sedikit rizki untuk dibagi kepada Roni. Guru-guru juga ikut membantu siswa
kesayangannya tersebut don membenikan senagam dan buku secana gratis agan Roni bisa kembali
belajar dengan teman-temannya d sekolah lagi.
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Seluruh wang, seragam, dan buku kemudian diserahkan langsung kepada Roni di rumah neneknya,
dia merasa sangat bahagia karena memiliki teman dan guru yang sangat sayang kepadanya. Roni
bersyukur Karena sikapnya yang lembut ki semua temannya akan dapat membuat semua
arang peduli Ketika dirinya mengalami musibah karena semua orang ingin membalas kebaikan dan
kelembutan hati Roni.

n VAD #

d) Saling Menolong dan Menasehati

Isi dari dongeng saling menolong dan menasehati ini
mengisahkan tentang 4 orang sahabat yang salah satunya memiliki
hobi bermain sepeda. Pada suatu hari ia mengikuti perlombaan sepeda
dan ia terjatuh hingga ia harus dirawat dirumah sakit. Ketiga orang
sahabatnya tersebut langsung menolong pada saat jatuh dan ikut
membawa ke rumah sakit serta menasehati untuk makan dan minum
obat secara teratur.

Gambar 4.29 Dongeng Saling Menolong dan Menasehati

@E r@ j % ik,-\;gg Prsahabatan idk didapatan anye darilnghungon sckolh sl etapi bsajuga didopatian

dari lingkungan masyaraket seperti Tara, Lia, Dimas, dan Arya yang merupakan empat sekavan

dari sekoloh yang berbeda. Mereka juga tidak seumuran, Tara dan Lia duduk dibangku kelas 4
P @;\Fﬁ
\el @?@a?«f@_, i

'SDN 1 Jakarta, Dimas duduk dibangku kelas 5 MT Al-Islamiyah, dan Arya duduk di kelas 6 SDN
Bhayangkara, tetapi perbedaan itu tidok menghalangi persahabatan meneka.
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Bhayangkara, tetapi perbedaan itu tidak menghalangi perschabatan mereka.

Tara mempunyai hobi menari dan memasak, Lia mempunyai hobi membaca buku dan komik, Dimas
mempunyai hobi membuat robot, dan Arya mempunyai hobi bersepeda dan bermain skateboard.
Mereka masing-masing rutin melakukan keg ka setiap hari agar nantinya menjadi
bakat yang menjadikan mereka memiliki banyak prestasi. Meneka saling mendukung kegemaran
satu sama lain, baik Tara, Lia, Dimas, dan Arya saling memberikan nasihat yang baik kepada satu
sama ain.
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Begitu juga dengan Arya yeng mempunyai hobi bermain sepeda den bisa melakukan banyak afraksi
menggunaken sepedanya itu. Ketika Arya mengikuti sebuah lomba bersepeda antar desa, Arya
juga mendapatkan nazehat dari sahabatnya agar selalu berhati-hati dan memperhatikan alot dan
zegala atribut keamenannya mulei dari helm hingga sepatu. Bertepatan dengan hari diedakannya
lomba, sekoleh Arya juga sedang diadakan Ujian Akhin Semester schingga Arya harus membagi
waktu antera belajar dan latihn bersepeda.

= el B
‘Adab Bertamu dan Berteman

Luka yang dialemi oleh Arya cukup parch karena dia terjatuh dan tergelincir sejauh 3 meter
Kemudian bahu kananya terbentur oleh batu besar. Arya mengalami patah tulang pada tangan
kanannya yang menyebablan dia sulit beraktifitas sepenti biasanya, tetapi Arya beruntung

memiliki schabt seperti Tara, Lia, dan Dimas yang bersedia menolong Arya untuk melokuken
aktifitasnya sehari-hari. Mereka juga
menemani dan

lu datang ke rumah Arya sepulang sekolah untuk

menghibur Arya dan menasehati untuk meminum obatnya dan makan makanan yang
bergizi agar cepat sembuh dan bisa bermain bersama lagi.

-
N m

3. Bagian Penutup

127

Pada sact perlombaan babak pertama berlangsung, Arya dengan hebatnya menunjukkan
kepiawaiannya dalam bergaya di atas sepeda don dia berhasil mengalehkan beberapa lawannya.
Kemudian Arya harus beradu dengan lowannya yang lain di babak final, tetapi sayangnya pada saat
dia sedang mengendalikan sepedanya dia kurang berkonsentrasi yang mengakibatkan Arya
tergilincir dan jatuh. Tare, Lia, Dimas, dan beberapa orang lain langsung menghampiri Arya yang

terlihat kesckitan lolu membawanya ke rumah sakit menggurakan mobil ambulan.

Bagian penutup dari media buku dongeng ini adalah biografi penulis

dongeng adab bertamu dan adab berteman yang berisi nama, tempat dan

tanggal lahhir, alamat, riwayat pendidikan, email, dan nomor telepon.

Gambar 4.30 Profil Penulis

Nama + Sutei Rahayu
Tempat/tanggal Lahir i Gresik/ 14 Marst 1996
Alamat. + J1. Manunggal II RT O5 RW 02

Ngempel Manyar Gresik

+ Riwayat Pendidikan :
1, TK Muslimat 52 NU Ngampel Maryar Gresik
2. MI Tarbiyatul

N

bil:corh,

2. Hasil Validasi Ahli Isi

oy

Iy

Penilaian uji validasi produk untuk ahli isi dilakukan ahli bidang

agidah akhlak. Validator isi pada media buku dongeng agidah akhlak

materi adab bertamu dan adab berteman adalah Dosen Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang Fitratul Uyun M. Pd. Hasil dari validasi ahli materi

berupa data kuantitatif dan data kualitatif
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Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert, dan data

kualitatif berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator.

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli isi:

a. Paparan data kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi oleh ahli isi akan dipaparkan

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4 Data Kuantitatif Hasil VValidasi Ahli Isi Media
Buku Dongeng Agidah Akhlak

No. Pernyataan Skor Skor Persentase | Tingkat | Keterangan
Maksimal Kevalidan

1. | Dapat membantu 3 4 75% Valid Tidak Perlu
kesulitan belajar Revisi
siswa

2. | Kesesuaian dengan 4 4 100% Valid Tidak Perlu
Kl dan KD Revisi

3. | Sesuaian dengan 3 4 75% Valid Tidak Perlu
indikator dan Revisi
tujuan
pembelajaran

4. | Isi buku dongeng 3 4 75% Valid Tidak Perlu
sesuai dengan Revisi
materi

5. | Mendukung materi 4 4 100% Valid Tidak Perlu
pelajaran Revisi

6. | Dapat membentuk 3 4 75% Valid Tidak Perlu
kreatifitas guru Revisi
dalam mengajar

7. | Dapat 3 4 75% Valid Tidak Perlu
mengaktifkan Revisi
siswa

8. | Bahasa yang 3 4 75% Valid Tidak Perlu
digunakan pada Revisi
media buku
dongeng ini sudah
jelas dan
mempermudah
pemahaman siswa

Jumlah 26 32 81,25% Valid Tidak Perlu

Revisi
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Analisis Data

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi mata pelajaran terhadap media buku
dongeng adab bertamu dan adab berteman sebagaimana dicantumkan pada
tabel 4.3, maka dapat dihitung persentase tingkat pencapaian buku ajar

matematika sebagai berikut:

P= 2% % 100%
>xi

P=22x 100% = 81,25%

Persentase hitung tingkat pencapaian media buku dongeng agidah
akhlak diperoleh 81,25% angka tersbut dikonversikan pada table konversi
skala 4 persentase tingkat pencapaian 81,25%, berada pada kualifikasi valid
sehingga tidak perlu revisi.

Data Kualitatif
Data kualitatiif akan dijelaskan dengan menggunakan tabel. Berikut
adalah tabel hasil data kualitatif validasi ahli isi:

Tabel 4.5 Data Kualitatif Hasil \VValidasi Ahli Isi

Nama Subyek Uji Ahli Isi Kritik dan Saran

Fitratul Uyun, M. Pd 1. Bahasa yang digunakan sudah
jelas dan memahamkan.

2. Ditambahkan KI, KD, Indikator.

3. Ditambahkan pedoman
penggunaan media.

Kritik dan saran dari ahli isi agidah akhlak dalam pertanyaan terbuka
dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan media buku

dongeng adab bertamu dan adab berteman.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



d. Revisi Produk
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Tabel 4.6
Revisi Produk Ahli Isi

No. | Point yang
direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

1. Ditambahkan
Kl, KD,
Indikator

Tidak Ada

KI, KD DAN INDIKATOR
A. Kompetensi Inti

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan pencaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, feman, guru, dan tefangganya
KI-3 Memahami pengetchuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihatf; embaca]

dan mencnya berdasarkan resa ingin tchu tentang dirinya, mekhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan bende-benda yang dijumpcinya di rumah, sekolch, dan fempat bermain
KI-4 Menyajiken pengetahiucn foktual dalem bahosa yang jelos, sistematis, dan logis, dalam

kanya yang estetis, dclam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

Il

. W T o
Adab Beftamu dan Berteman 4

B. Kompetensi Dasar

Terbiasa beradab dalam bertamu dan berteman dalam kehidupan sehari-hari.
4 Menjelaskan adab bertamu dan berteman dalam kehidupan sehari-hari.
Menyimulasikan adab bertamu dan adab berteman dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

Menjelaskan pengertian bertamy dan berfeman
Menyebutkon 4 adad bertamu dan 4 addb berteman

. Menyebirtkan eontoh 4 adab bertamu dan 4 adab berteman.

4 Menyimulasikan contoh dalam adab bertamu dan berteman.

" 5. Membiasakan bersikap terpuji ketika bertamu dan berteman.

ARCALIALD SRGAARC . .

i\
£e Adab Bertamu dan Berteman 5

2. | Ditambahkan
pedoman
penggunaan
media

Tidak Ada

Pedoman lia Buk

Media buku dengeng ini digunaken pada materi Adab Bertamu dan Berteman untuk siswa
kelas IV SD/ML. Adapun pedoman penggunaan media buku dongeng dalam proses pembelajaran
adalah sebegai berikut:

. Siswamembaca buku dongeng masing-masing anck 1 adab bertamu atau berteman.

P

Siswa diberikan pertanyaan mengenai contoh adab bertamu dan berteman ddlam Kehidupan

sehari

@

Siswa memulai menjaab dengan mengacungkan tangan

|4 Siswa yeng mengacungkan tangen ditunjuk oleh guru untuk menyebutkan contoh adab
'l bertamu dan'berteman sesuai dengan buku dongeng

"~ 5. Siswa menceritakn kembali dongeng yang telah dibaca di depan kelas secara bergiliran
sompai 4 adab berfamu dan 4 adeb berteman.

- . - - . .
0 10 I .

£ Adabs Borfamu dan Borteman 3

C. Efektifitas Media Buku Dongeng

Sebjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu siswa kelas

IV A dan IV B di MI Al-Maarif Singosari Malang. Kelompok eksperimen

adalah kelompok yang menerima perlakuan dengan menggunakan media

buku dongeng yang dikembangkan, sedangkan kelompok kontrol adalah
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kelompok yang tidak menerima perlakuan, uji coba pada kelompok kontrol
tidak menggunakan media buku dongeng. Penentuan subjek penelitian pada
penelitian dan pengembangan ini menggunakan teknik pengambilan sampel
dengan Simple Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dari populasi
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Berikut
adalah paparan data hasil uji coba penelitian dan pengembangan ini.

1. Data Hasil Pre Test dan Post Test

Pre Test dilakukan dengan kegiatan pembelajaran yang belum
menggunakan media buku dongeng yang dikembangkan. Sedangkan
Post Test dilakukan dengan kegiatan pembelajaran menggunakan media
buku dongeng yang dikembangkan.

Hasil Pre Test dan Post Test di bawah ini merupakan data nilai
siswa dari hasil penyelesaian soal Pre Test dan Post Test pada
pembahasan dalam media buku dongeng yang dikembangkan, yaitu
adab bertamu dan adab berteman. Hasil Pre Test dan Post Test disini
dimaksudkan untuk menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan media buku dongeng yang dikembangkan pada penelitian
ini. Berikut adalah data hasil Pre Test dan Post Test kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

a. Data Hasil Pre Test dan Post Test Kelompok Eksperimen
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Data Hasil Pre Test dan Post Test Kelompok Eksperimen

No NAMA Nilai
Pre Test | Post Test
1 | Afina Lailil Qodriyah Ali 56 88
2 | Ahmad Abimanyu Kunzaim 72 95
3 | Aminatus Zuhriyah 86 100
4 | Ananda Putra Pratama 68 85
5 | Ardine Early Elvina Azzahra 59 80
6 | Ari Raesya Putra 50 78
7 | Callista Shafa Ramadhani 45 73
8 | Dewi Nur Ashfiyah Dzawinnajah 68 83
9 | Erina Rahmatika 48 78
10 | Evan Savero 80 100
11 | Feni Rahmaputri 72 95
12 | Hanna Fitri Azzahra 50 88
13 | Herlambang Arsya Afrido 47 85
14 | Hugo Cakra Alfinata 75 100
15 | Isma Nur Yurohida 49 78
16 | Kyennivo Ananda Putra 55 80
17 | M. Aldi Firmansyah 72 82
18 | M. Davit Yudianto 56 90
19 | M. Nauval Dzawil Albab 70 95
20 | Maulana El-Jauziyah Al-Ghani 81 96
21 | Mayzar Rafif Rizqullah 65 90
22 | Muhammad Andhika Lucky E | 62 79
23 | Muhammad Ata Irham Kaf 61 77
24 | Muhammad Rifal S. 50 75
25 | Muhammad Robbi Anshory 49 70
26 | Muhammad Zidan Hidayatullah 62 80
27 | Nadzifah Rosa Aprilia 72 88
28 | Novilia Anjaliyah 68 80
29 | Putri Widia Rahmawati 68 90
30 | Racheliya Putri Amanda 75 96
31 | Riska Olivia Zein 64 90
32 | Roihana Fakhriyyah A. R 65 80
33 | Veny Nur Aini 64 100
34 | Wiby Erlanda Aura Islami 58 80
Jumlah 2142 2924
Rata-rata 63 86
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b. Data Hasil Pre Test dan Post Test Kelompok Kontrol
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Tabel 4.8
Data Hasil Pre Test dan Post Test Kelompok Kontrol
No Nama Nilai
Pre Test Post Test

1. | Achmad Dewa Angga Saputra 52 75
2. | Achmad Farid Mubarok 76 80
3. | Achmad Rofik Al Khadafi 62 65
4. | Aghniya Afia Akasyah 89 90
5. | Ahmad Fahri Syamsuri 55 72
6. | Aminatus Zukhria Sabilillah 55 74
7. | Andhika Rakha Syahputra 47 74
8. | Anjas Ardianta 46 70
9. | Arina Magsurotin Fil Khiyam 74 90
10. | Cantika Khisma Azkiya 84 89
11. | Dewi Subroto Wati 64 71
12. | Dimas Andrean Prayogo 51 70
13. | Endah Laili Mumtazza 64 90
14. | Feby Ayu Ariska 54 71
15. | Halyda Fara Yafi 83 89
16. | Kaisyah Nurlaila Sabita 67 70
17. | Lutfia Lailatul Jannah 54 61
18. | M. Bahrudin Amaliansyah 50 58
19. | M. Rif’an Janki Dausat Al Aziz 59 70
20. | Maulana Fariz Alrafif 55 62
21. | Moch. Auzan Winnur Putra 66 70
22. | Muhammad Andi Dwi Saputra 59 70
23. | Muhammad Risky Iswanto 55 75
24. | Muhammad Syahrial Rochman 55 65
25. | Nadieva Tunggal Rahmadhania 53 60
26. | Nayla Rahma Savamya 70 77
27. | Nuril Aulia Azzahra 70 80
28. | Rangga Maulana Saputra 70 80
29. | Reihant Adita Febriansyah 64 77
30. | Revina Nur Fatimah 74 79
31. | Wahyu Nur Cahyaning Jamlah 70 83
32. | Asma’ Mavaza 60 85
33. | Zahwa Attania Azuhri 72 83

Jumlah 2079 2475

Rata-rata 63 75
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Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai pre test kelas kontrol 63 dan nilai pre
test kelas eksperimen 63 hal ini membuktikan bahwa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki kemampuan yang sama atau homogen. Sedangkan pada nilai
rata-rata post test kelas kontrol mendapatkan nilai sebesar 75 dan nilai rata-rata post
test eksperimen 86 hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan media buku dongeng agidah
akhlak materi adab bertamu dan adab berteman.

Pada tahap selanjutnya untuk membuktikan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen peneliti mencari signifikansi
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan media buku
dongeng dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media buku dongeng, hal
tersebut perlu diuji secara statistik dengan t-tes menggunakan SPSS.

Perhitungan tersebut kemudian digunakan untuk membuktikan hipotesis,
apakah Ha diterima Ho yang yang diterima dengan menggunakan uji-t dengan
tingkat kesalahan 5% atau 0,05 dan tingkat kepercayaan 95%.

2. Analisis Data Uji T
Uji-t disini dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua sampel
post test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji-t pada penelitian ini
dianalisis menggunakan aplikasi IBM SSPS Statistic 16. Dengan taraf signifikan
0.05. karena jumlah subjek pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka Tapel
= (n-1) pada taraf signifikan 0,05 adalah 1,9971. Jika hasil thitung™ tianel = maka

kelompok yang dibandingkan dikatakan berbeda secara signifikan. Jika Thitung <

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



135

Twber maka kelompok yang dibandingkan dikatakan tidak berbeda secara
signifikan.

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir). Diketahui bahwa p-
value (sig) dari uji levenes adalah 0,972 atau lebih besar dari nilai 0.50. Hal ini
berarti bahwa varians kedua kelompok adalah sama, maka dari hasil uji-t pada
baris pertama memperlihatkan p-value sig (2-tailed) adalah 0,000 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara statistik rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol.

Berikut ini data hasil uji-t pada Independen Sample Test:
Tabel 4.9

Hasil Distribusi Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kelas Konrol

Kelas N Mean | Std. Deviation | T(test) p-value
A 34 86.00 8.55287 5.092 0.000
B 33 75.00 9.12757

Berdasarkan tabel uji-t menggunakan SPSS di atas memperlihatkan bahwa 34
siswa berasal dari kelas eksperimen yang menggunakan media buku dongeng
memiliki nilai rata-rata 86 sedangkan 33 siswa dari kelas kontrol yang tidak
menggunakan media buku dongeng memiliki nilai rata-rata 75 dari hasil uji statistik
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai kelas
ekperimen dan nilai kelas kontrol (p-value = 0.000), atau secara statistik ini nilai
rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan media buku dongeng lebih tinggi
dari kelas yang tidak menggunakan media buku dongeng agidah akhlak adab

bertamu dan adab berteman.
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Dari data di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar kelas yang menggunakan media buku dongeng dengan kelas yang tidak
menggunakan media buku dongeng agidah akhlak adab bertamu dan adab
berteman, dengan diperolehnya thitwng lebih besar dari tiaber. thitung = 5,092 > tiaber =
1,9971, maka Ho ditolak dan Hj diterima sehingga dapat dikatakan bahwa media
buku dongeng agidah akhlak adab bertamu dan adab berteman terbukti secara
signifikan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Ml Al-Maarif

Singosari Malang.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Pengembangan Desain Media Buku Dongeng

1. Desain Buku Dongeng

Media buku dongeng ini merupakan media buku cetak yang dicetak
menggunakan kertas art paper ukuran A5 dengan alasan agar lebih praktis
dan lebih efisien dalam penggunaan bahan baku. Hal ini sesuai dengan teori
yang mengatakan bahwa penerbit memilih ukuran buku berdasarkan
kepraktisan memakainya. Selain itu terdapat faktor-faktor lain yang perlu
diperhatikan, seperti jenis informasi yang disampaikan, sasaran pembaca,
kesukaan pembaca, biaya produksi pemasaran, ukuran kertas yang standar,
dan yang paling utama efisiensi penggunaan bahan produksi, seperti kertas
dan tinta cetak.®’

Media buku dongeng ini dijilid dengan jilid hard cover dengan tujuan
agar tidak mudah rusak dan bertahan lama serta lebih menarik karena salah
satu sasaran buku dongeng ini adalah untuk siswa SD/MI. Hal ini sesuai
dengan teori yang mengatakan bahwa kulit buku berfungsi sebagai
pelindung isi buku dan terbuat dari kertas yang lebih tebal dari kertas isi
buku.® Dengan demikian media buku dongeng ini sesuai dengan empat

sifat buku yaitu:

" B. P Sitepu. Op.cit., him 128
% |bid., him 160
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a. Berisi informasi

b. Informasi itu ditampilkan dalam wujud cetakan

c. Media yang digunakan adalah kertas

d. Lembaran-lembaran kertas itu dijilid dalam bentuk satu kesatuan®®

Media buku dongeng ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian
pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. Hal ini sesuai dengan buku
yang menyatakan bahwa secraa anatomis fisik buku teks terdiri atas dua
unsur pokok yaitu kulit (cover) dan isi buku.!®® Bagian pendahuluan ini
mencakup cover, kata pengantar, KI, KD, Indikator, pedoman penggunaan
dan daftar isi. Pada bagian cover terdapat 2 bagian yaitu cover depan dan
belakang, bagian cover depan dibuat lebih banyak gambar daripada cover
belakang yang cenderung lebih simpel. Cover depan diberi gambar gedung
dan anak-anak yang merupakan tokoh di dalam dongeng tersebut
sedangkan cover belakang hanya terdapat logo dan keterangan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan antara cover depan dan
belakang sama-sama memakai background warna biru.

Sedangkan untuk kata pengantar Kl, KD, Indikator, pedoman
penggunaan dan daftar isi sama-sama menggunakan latar belakang
berwarna biru dilengkapi dengan gambar gedung. Selanjutnya untuk bagian
isi dari buku dongeng, peneliti membuat desain gambar sesuai dengan alur

cerita masing-masing, tetapi sebelum memasuki ke bacaannya, terlebih

% 1bid., him 13
190 1pid., him 160
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dahulu dibuatkan bagian untuk judul yang bertujuan untuk memberikan
informasi terkait dengan materi khususnya contoh adab bertamu dan adab
berteman yang akan dipelajari. Pada bagian tiap judul dongeng dibuat
desain yang sama dan warna yang sama juga seperti pada bagian kata
pengantar, daftar isi, pedoman penulisan, dan KI, KD dan indikator.

Pada bagian isi ini terdapat 8 cerita yang merupakan 4 cerita tentang
adab bertamu dan 4 cerita yang merupakan adab berteman. Desain untuk
bagian isi ini dideskripsikan sebagaimana tertulis pada bab IV yaitu dengan
desain dan latar belakang yang berbeda sesua alurnya tetapi untuk jenis font
dan spasi dibuat sama yaitu jenis font Comic Sain MS ukuran 18 dengan
spasi 2. Dan untuk bagian penutup ini terdapat profil penulis dengan desain
yang simpel berlatar belakang hijau yang dilengkapi dengan foto penulis.
Dengan diberikannya gambar yang berbeda disetiap bagian maupun
alurnya bertujuan agar siswa lebih tertarik sesuai dengan kegunaan media
pembelajaran yaitu memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).'%*

Pengetikan teks buku dongeng ini menggunakan jenis font Comic
Sains MS dengan ukuran yang bervariatif. Tata letak teks berada di atas
gambar yang dibuat sesuai dengan alur ceritanya. Gambar lebih diutamakan
sesuai dengan karakter anak supaya dapat menarik perhatian siswa. Hal ini
diperkuat dengan teori fungsi media yang digunakan dapat terlihat dari

tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks bergambar.

101 Arif Sadiman. Op.cit, him 16
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Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa.%
Juga diperkuat dengan teori yang menyatakan bahwa fungsi ilustrasi
diantaranya adalah menarik perhatian pembaca, membat konsep lebih
kongkret, menghindarkan istilah-istilah teknis, menjelaskan konsep visual,
dan menjelaskan konsep spasial. Sedangkan peranan ilustrasi adalah untuk
menimbulkan minat dan motivasi, menarik dan mengarahkan perhatian,
membantu siswa memahami konsep yang sulit dijelaskan dengan kata-kata,
membantu siswa yang lambat membaca, dan membantu mengingat lebih
lama. Penggunaan warna dalam ilustrasi buku teks berfungsi untuk
memberikan makna tertentu atau untuk estetika yang membuat daya tarik
dan menimbulkan motivasi.'%3

Selain gambar, warna juga merupakan salah satu elemen penting
dalam membuat media pembelajaran buku dongeng, dalam pembuatan
media bagi siswa sekolah dasar penggunaan warna sudah menjadi barang
wajib. Pada pengembangan media buku dongeng ini pengembang memilih
warna-warna yang cerah dengan tujuan tidak lain agar dapat menarik
perhatian siswa. Hal ini diperkuat oleh teori tentang arti dan makna warna
yang menyebutkan bahwa dari setiap warna tersebut memiliki arti dan
makna tersendiri.’® Diperkuat juga oleh teori yang menyatakan bahwa

Penggunaan warna dalam ilustrasi buku teks berfungsi untuk memberikan

102 Azhar arsyad, op.cit, him. 170
103 B, P Sitepu. Op.cit., him 151-152
104 Achmad basuki, Makna Warna dalam Desain, Politeknik Negeri Surabaya, him 25
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makna tertentu atau untuk estetika yang membuat daya tarik dan
menimbulkan motivasi.1%

Media buku dongeng agidah akhlak adab bertamu dan adab berteman
ini didesain lebih menarik, sehingga siswa dapat belajar dengan bermakna
dan menyenangkan. Dengan demikian hasil pengembangan media
pembelajaran buku dongeng ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang. Dengan desainnya yang menarik
dan sesuai karakteristik siswa sekolah dasar tersebut, media buku dongeng
ini dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak pada saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini diperkuat dengan teori tentang manfaat
media pembelajaran yaitu menjadikan kegiatan pembelajaran lebih
menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.'%
2. Data Validasi Ahli Desain

Paparan data hasil validasi ahli desain media buku dongeng oleh
dosen PGMI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Maryam Faizah, M. Pd terhadap media buku dongeng pada materi adab
bertamu dan adab berteman kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang
berdasarkan pada tabel adalah sebagai berikut.

a. Kesesuaian ukuran buku berdasarkan jenjang kelas.

b. Tata letak teks memberi kemudahan bagi pembaca.

c. Kesesuaian ukuran huruf dalam buku dongeng.

105 B, P Sitepu. Op.cit., him 152
106 Oemar Hamalik, Media Pendidikan. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), 15-16
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d. Kesesuaian jenis huruf berdasarkan jenjang kelas.

e. Keseimbangan spasi kata dan baris dalam teks buku dongeng.

f. Kesesuaian gambar dengan materi.

g. Terdapat bagian pendahuluan, isi, dan penutup dalam buku
dongeng.

h. Cover buku dongeng sesuai dengan isi materi dan lebih tebal dari
isi buku.
Dari angket tanggapan yang diisi oleh ahli desain media buku

dongeng tersebut, kemudian dihitung persentase tingkat validitasnya

menggunakan rumus di bawabh ini:

p= 2% ¥ 100%
Yxi

P= = x 100% = 96,87%

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka kita ketahui
persentase kevalidan adalah sebesar 96,87% sesuai dengan tabel
konversi skala pada tingkat kevalidan/kelayakan, persentase tingkat
pencapaian 96,87% berada pada kualifikasi sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa media buku dongeng yang dikembangkan oleh
peneliti memiliki desain yang menarik serta sesuai dengan usia
perkembangan siswa sekolah dasar. Disamping itu media buku

dongeng memiliki nilai praktis yang terdapat pada teori tentang kriteria
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pemilihan media yaitu mudah dipindahkan dan juga dapat dibawa
kemana-mana.*%’
B. Kelayakan Isi Pengembangan Media Buku Dongeng
1. Isi Buku Dongeng
Materi atau isi yang terdapat pada media buku dongeng disesuaikan
dengan kompetensi dasar mata pelajaran agidah akhlak pada peraturan
menteri agama (permenag) nomor 000912 tahun 2013 tentang
kurikulum madrasah 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab. Di dalam Permenag itu mencakup kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa kelas 1V Madrasah
Ibtidaiyyah. Diantara kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa
kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang khususnya pada materi adab
bertamu dan berteman yaitu:
a. Menghayati adab bertamu dan berteman dalam kehidupan sehari-
hari.
b. Terbiasa beradab dalam bertamu dan berteman dalam kehidupan
sehari-hari.
c. Menjelaskan adab bertamu dan berteman dalam kehidupan sehari-
hari.
d. Menyimulasikan adab dalam bertamu dan berteman dalam

kehidupan sehari-hari.'%

107 Azhar Arsyad, op.cit. him 74
108 permenag NO 00912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.
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Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa kurikulum
diperlukan dan dipergunakan oleh pengelola pendidikan, termasuk
didalamnya perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan
pendidikan di tingkat nasional, wilayah/daerah, dan sekolah.
Kemudian untuk masyarakat termasuk pengguna lulusan dan orangtua
siswa yang berkepentingan dengan proses dan hasil pembelajaran di
sekolah. Untuk industri yang membuat alat-alat dan media
pendidikan, dan untuk penulis buku teks pelajaran, panduan guru,
pelengkap/pengayaan, dan referensi. Kurikulum merupakan acuan
utama dalam menulis buku teks pelajaran. Ketika akan mulai menulis,
setiap penulis akan dihadapkan pada tiga pertanyaan yang mendasar
yaitu apa yang akan ditulis, siapa yang membacanya, dan bagaimana
menuliskannya. 1%°

Dengan mengacu pada kompetensi dasar yang ada, media buku
dongeng ini menyajikan delapan cerita dengan klasifikasi empat
dongeng yang menceritkan adab bertamu dan empat dongeng yang
menceritakan adab berteman. Hal ini sesuai dengan teori yang
mengatakan bahwa Materi atau bahan pelajaran yang ditulis dalam
buku teks pelajaran ditentukan dengan menganalisis standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran mengacu pada
kompetensi mata pelajaran yang bersangkutan. Hasil analisis itu akan

menghasilkan materi pokok pembelajaran yang akan dikembangkan

109 B, P Sitepu, Op.cit him 62
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dalam buku teks pelajaran. Jumlah materi pokok tergantung pada
kompetensi dasar yang akan dicapai. Guru mata pelajaran
mengembangkan kompetensi dasar itu menjadi beberapa indikator
hasil belajar yang merupakan tujuan pembelajaran yang diharapkan
dimiliki oleh siswa setelah melalui pengalaman belajar yang
dirancang oleh guru. Indikator keberhasilan belajar disusun sesuai
dengan karakteristik siswa, satuan pendidikan, dan potensi daerah.
Dalam menulis buku teks pelajaran penulis mengembangkan

kompetensi dasar menjadi materi pokok bahan pelajaran.t*

Diantara empat dongeng yang menceritakan adab bertamu yaitu:
1) Memperbaiki niat
Berisi tentang seorang teman yang mengingatkan bahwa kalau
akan bertamu harus mempunyai niat yang baik karena kalau berniat
buruk akan mendaapatkan dosa dan diberi hukuman oleh Allah maka
anak tersebut tidak jadi berniat jahat dan memperbaiki niat yang
tadinya buruk.
2) Meminta izin dan mengucapkan salam

Mengisahkan tentang siswa kelas IV yang sedang liburan ke
dufan dan akan bertamu ke rumah salah seorang temannya yang
berada didekat dufan. Kemudian siswa tersebut meminta izin kepada
orangtuanya bahwa teman-teman dan gurunya akan bertamu

kerumahnya agar orangtua di rumah bisa mempersiapkan

110 1pid, him 64-65
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kedatangan para tamu tersebut dan tak lupa mengucapkan salam
sebelum memasuki rumabh.
Sopan
Mengisahkan tentang enam sahabat yang telah berbuat tidak
sopan disalah satu rumah temannya kemudian sehingga kakak dari
temannya tersebut kemudian menasehati agar tidak mengulangi lagi
perbuatannya yang tidak sopan dirumah orang tersebut.
Tidak berlama-lama
Mengisahkan tentang seorang sahabat yang berkunjung ke rumah
sahabatnya untuk bersilaturrahim sampai 3 hari karena batas lama
bertamu adalah maksimal 3 hari.
Sedangkan berikut merupakan empat dongeng tentang adab
berteman.
a) Niat berteman hanya karena Allah
Mengisahkan tentang seorang anak yang memiliki watak
buruk berteman dengan seorang anak hanya dengan tujuan ingin
menyontek ketika ada tugas dan ujian saja kemudian ia tersadar
dan ia pun meminta maaf kepada teman-temannya dan sekarang
ia niat berteman hanya karena Allah, bukan karena apapun lagi.
b) Memilih teman yang baik
Mengisahkan tentang 4 orang sahabat yang dulunya selalu
bersama suatu hari terpisah karena harus sekolah ditempat yang

berbeda. 2 anak lainnya berteman dengan anak-anak yang baik
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sehingga mempunyai sikap dan prestasi yang baik, tetapi 2
lainnya berteman dengan anak-anak yang kurang baik hingga
sikap dan prestasinya pun juga kurang baik.
c) Lemah lembut kepada teman
Mengisahkan tentang seorang anak yang memiliki sikap
yang sangat baik kepada siapapun, kemudian anak baik tersebut
mendapatkan musibah kebakaran. Mendengar kabar buruk
tersebut teman-temannya datang berkunjung dan memberikan
sumbangan agar dapat bersekolah kembali mengingat dia adalah
anak yang baik dan lemah lembut kepada siapapun.
d) Saling menolong dan menasehati
Mengisahkan tentang 4 orang sahabat yang salah satunya
memiliki hobi bermain sepeda. Pada suatu hari ia mengikuti
perlombaan sepeda dan ia terjatuh hingga ia harus dirawat
dirumah sakit. Ketiga orang sahabatnya tersebut langsung
menolong pada saat jatuh dan ikut membawa ke rumah sakit serta
menasehati untuk makan dan minum obat secara teratur.

Bahasa yang diguanakan dalam penulisan media buku dongeng
ini menggunakan bahasa Indonesia yang dibuat lebih santai artinya
mengikuti bahasa yang dipakai anak dalam kegiatan sehari-hari atau
tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baku. Hal ini disesuaikan
dengan teori yang mengatakan bahwa penggunaan bahasa yang sudah

mengikuti kaidah yang benar dan memilih kosakata yang sesuai
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dengan kemampuan berbahasa siswa belum menjamin bahan
pelajaran yang disampaikan dapat dipahami dengan baik, menarik,
dan memotivasi belajar siswa belajar. Gaya bahasa memengaruhi
ketepatan dan kemudahan pemahaman siswa mempelajari bahan
pelajaran. Pada umumnya setiap penulis memiliki gaya bahasa yang
menjadi ciri khasnya. Gaya bahasa adalah teknik berbahasa yang
dipergunakan untuk menyampaikan pesan sehingga pesan itu tepat
mencapai sasaran. Gaya bahasa dalam buku teks pelajaran didasarkan
pada ciri ilmiah sesuai dengan sifat isi buku teks pelajaran.'!
2. Data Validasi Ahli Isi
Paparan data hasil validasi ahli materi/isi oleh dosen Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Fitratul Uyun, M. Pd

terhadap media buku dongeng pada materi adab bertamu dan adab

berteman kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang berdasarkan tabel,

adalah sebagai berikut:

a. Isi buku dongeng dapat membantu kesulitan belajar siswa.

b. Kesesuaian dengan Kl dan KD.

c. Kesesuaian dengan Indikator dan tujuan pembelajaran.

d. Isi buku dongeng sesuai dengan materi.

e. Isi buku dongeng mendukung materi pelajaran.

f. Isi buku dongeng dapat membentuk kreatifitas guru dalam

mengajar.

111 1bid, him 118-119
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g. Isi buku dongeng dapat mengaktifkan siswa.
h. Bahasa yang digunakan pada media buku dongeng ini sudah jelas
dan mempermudah pemahaman siswa.
Dari angket yang diisi oleh ahli materi/isi media buku dongeng
tersebut, kemudian dihitung persentase tingkat validitasnya

menggunakan rumus di bawah ini:

p=2* ¥ 100%
Yxi

P= 2> x 100% = 81,25%

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka kita ketahui
bahwa persentase kevalidan sebesar 81,25% sesuai dengan tabel
konversi skala tingkat kevalidan, persentase tingkat pencapaian 81,25%
berada pada kualifikasi valid, hal ini menunjukkan bahwa materi yang
dikemas dalam media buku dongeng memiliki tingkat kemenarikan
yang cukup tinggi, seperti yang diketahui bahwa dengan media
pembelajaran yang menarik maka akan meningkatkan besarnya
perhatian siswa kepada pelajaran yang disampaikan sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar kepada siswa.!2

Karena memperoleh tingkat kevalidan yang sangat valid dari ahli
materi/isi maka media buku dongeng yang sudah dikembangkan ini

tidak perlu direvisi dan sudah layak untuk digunakan.

112 Azhar Arsyad, Op.cit, him.25
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C. Efektifitas Media Buku Dongeng

Media buku dongeng yang dikembangkan oleh peneliti diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V Al-Maarif Singosari
Malang khususnya pada materi adab bertamu dan berteman. Oleh sebab itu,
media ini didesain menarik dengan menyuguhkan informasi atau
pengetahuan mengenai empat contoh adab bertamu dan empat contoh adab
berteman dalam kehidupan sehari-hari yang dilengkapi dengan gambar dan
warna yang menarik. Hal ini sesuai dengan teori yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam
pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil
belajar yang dicapainya.*3

Media buku dongeng pada materi adab bertamu dan adab berteman
yang digunakan dalam proses pembelajaran terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar siswa MI Al-Maarif Singosari Malang. Hal tersebut dapat
dilihat dari rata-rata test antara kelas IV A atau kelas yang menggunakan
media buku dongeng lebih besar yakni rata-rata nilai test kelas IV A (86)
daripada nilai kelas 1V B (75). Dengan begitu menunjukkan bahwa media
bisa meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut sesuai dengan teori
perkembangan kognitif siswa Sekolah Dasar yang usianya berkisar antara
6 sampai 13 tahun, dimana mereka berada pada fase operasional

kongkret.114

113 Nana Sudjana, Op.cit, him 1
114 Heruman, op.cit, him 1
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Dari kenyataan di atas terlihat bahwa cara berpikir anak kelas 1V Ml
Al-Maarif Singosari Malang masih terbatas pada hal-hal yang ada
hubungannya dengan sesuatu yang nyata atau kongkret. Ketika anak kelas
IV A belajar menggunakan media buku dongeng maka daya ingat dan daya
tangkap mereka lebih kuat dibandingkat dengan daya ingat dan daya
tangkap kelas IV B yang belajar tanpa menggunakan media buku dongeng.
Hal itu terbukti dari perbedaan hasil uji-t menggunakan SPSS yang
memperlihatkan bahwa 34 siswa berasal dari kelas eksperimen yang
menggunakan media buku dongeng memiliki rata-rata nilai sebesar 86.
Sedangkan 33 siswa dari kelas kontrol yang tidak menggunakan media
buku dongeng memiliki nilai rata-rata sebesar 75.

Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan media buku
dongeng dengan kelas yang tidak menggunakan buku dongeng dengan
thitung 5,092 Dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan begitu dapat dikatakan
bahwa media buku dongeng pada materi adab bertamu dan adab berteman
terbukti secara signifikansi efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
terhadap mata pelajaran agidah akhlak pada siswa kelas IV MI Al-Maarif

Singosari Malang.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan, hasil validasi dan pembahasan media
buku dongeng agidah akhlak materi adab bertamu dan adab berteman, maka
dapat disimpilkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pengembangan media buku dongeng agidah akhlak materi adab bertamu
dan adab berteman berbentuk buku dongeng cetak. Deskripsi media buku
dongeng menggunakan kertas jenis art paper ukuran A5, pengetikan
menggunakan jenis font Comic Sains MS. Tata letak teks berada di atas
gambar yang menyesuaikan dengan alur cerita yang terdapat dalam
dongeng tersebut agar dapat membuat siswa semangat dalam mengikuti
pelajaran. Desain buku dongeng terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian
pendahuluan (cover, kata pengantar, KIl, KD, Indikator, pedoman
penggunaan, dan daftar isi), bagian isi, dan bagian penutup (profil penulis).
Produk media buku dongeng yang dikembangkan telah mendapatkan
penilaian dari validator atau ahli desain produk dengan mendapatkan
presentase 96,87% yang menunjukkan Kriteria sangat valid dan tidak perlu
revisi.

2. Media buku dongeng agidah akhlak materi adab bertamu dan adab
berteman merupakan buku dongeng yang berisi tentang sekumpulan cerita
yang mencerminkan adab bertamu (memperbaiki niat, meminta izin dan

mengucapkan salam, sopan, tidak berlama-lama) dan adab berteman (niat

152

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



153

berteman hanya karena Allah, memilih teman yang baik, lemah lembut
kepada teman, saling menasehati dan menolong teman). Produk media
buku dongeng yang dikembangkan telah mendapatkan penilaian dari
validator atau ahli isi produk dengan mendapatkan presentase 81,25% yang
menunjukkan kriteria valid dan tidak perlu revisi.

. Pengembangan media buku dongeng agidah akhlak materi adab bertamu
dan berteman untuk siswa kelas IV MI Al-Maarif Singosari Malang
dikatakan efektif. Hal ini dikarenakan media buku dongeng agidah akhlak
materi adab bertamu dan adab berteman dapat memberikan perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan dan tidak menggunakan media buku
dongeng yang dikembangkan. Dibuktikan dengan nilai rata-rata post test
kelas yang menggunakan produk dan rata-rata kelas yang tidak
menggunakan produk media buku dongeng aqidah akhlak. Nilai rata-rata
kelas yang menggunakan media buku dongeng yaitu 86, sedangkan nilai
rata-rata kelas yang tidak menggunakan buku dongeng yaitu menunjukkan
hasil 75, dengan begitu menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
buku dongeng agidah akhlak biisa meningkatkan hasil belajar siswa, dan
hasil uji-t pada perhitungan SPSS dengan tingkat kemaknaan 0,05
diperoleh bahwa thiwng = 5,092 sedangkan twphe = 1,9971 Hal ini
menunjukkan bahwa thitung > tranel Yang berarti thiung lebih besar dari tapel
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan secara

signifikan antara nilai siswa kelas yang menggunakan produk dan tidak
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menggunakan produk media buku dongeng materi adab bertamu dan adab
berteman.
B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan produk media buku dongeng agidah akhlak
materi adab bertamu dan adab berteman adalah sebagai berikut:
a. Guru diharapkan dapat membimbing siswa dalam memahami
penjelasan materi adab bertamu dan adab berteman.
b. Guru diharapkan dapat membimbing siswa memahami contoh adab
bertamu dan berteman dalam kehidupan sehari-hari.
2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Saran pengembangan produk lebih lanjut terkait dengan penelitian
dan pengembangan ini, sebagai berikut:
a. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut
pada pembahasan materi agidah akhlak yang lainnya.
b. Produk media buku dongeng agidah akhlak ini dpaat dijadikan
rujukan oleh guru untuk dapat mengembangkan media yang sesuai

dengan kemampuan siswa.
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No.| Tel/Bln/Thn | Materi Konsultasi Pe;:'::‘;; :"sg'f;psi
L _E
i = 22-03-108 | Wb 1 - W -5 |
& 62-04- 108 | Media , angkets , goal Pre-test post -test Z j
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.
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H. Ahfhad Sholeh, M.Ag
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Lampiran Il: Surat Izin Penelitian
| . . ” e

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajeyana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malang.ac.id

Npmor © @4f 1Un.03.1/TL.00.1/03/2018 29 Maret 2018
Sifat : Penting
Lampiran L.
Hal . 1zin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Ml Al-Maarif Singosari Malang

di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Sutri Rahayu

NIM : 14140090

Jurusan + Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester - Tahun Akademik . Genap - 2017/2018

Judul Skripsi . Penggunaan Media Buku Dongeng untuk

Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV
Mata Pelajaran Agidah Akhlak Asmaul Husna
di MI Al-Maarif Singosari Malang

Lama Peneiitian . Maret 2018 sampai dengan Mei 2018

(3 bulan) ’
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi wewenang
Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan terima

kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

@b . Agus Maimun, M.P% B
Y- KIP. 19650817 199803 1 003

Tembusan : .
1. Yth. Ketua Jurusan PGMI
2. Arsip
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Lampiran I11: Surat Bukti Penelitian

R YAYASAN PENDIDIKAN ALMAARIF RANDUAGUNG
%) 7 MADRASAH IBTIDAIYAH AL MA’ARIF 09

\\ny,

';" ’ l\“\‘

TERAKREDITASI A
NSM :
g J1. Raya Randuagung V / 11 Telp. (0341) 450535 Singosari Malang 65153
SURAT KETERANGAN

Nomor : 222/A-1/MIA 09/1V/2018

Berdasa:kan surat dari Fakultas limu Tarblyah UIN Maulana Mahk Ibmlnm Malang i s e
Nomor : 861/Un. 03.1/TL.00.1/0/2018, Tanggal 29 Maret 201 8 Hal Izin Penelitian, maka
yang bertandatangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al Maarif 09 Randuagung

Singosari - Malang:

Nama - FAUZI, S.Pdl, M.Pdl

Jabatan : Kepala Madrasah

Nama Madrasah - MI Al Ma’arif 09 Randuagung

Alamat Madrasah  : J1. Raya Randuagung V/11 Singosari Malang

Telepon : 0341 450535
Memutuskan memberikan izin untuk melakukan penelitian atas nama mahasiswi sebagai
berikut :
Nama Lengkap Sutri Rahayu
Semester — Tahun Akademik :  Genap-— 2017/2018
Judul Skripsi . Penggunaan Media Buku Dongeng untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV Mata
Pelajaran Aqidah Akhlak Asmaul Husna di MI Al
Ma’arif 09 Singosari Malang
Lama Peelitian . Maret 201 8 sampai dengan Mei 2018 (3 bulan)
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar

Randuagung 10 Apnl 2018

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 1V: Surat Permohonan Menjadi Validator

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK |BRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
hltp:l/tarblyah.uin-malang‘ac.id. email : fitk@uinmalang.ac.id

Nomor ; \\(ﬁ /Un. 3.1/PP.03.1/005/2018 11 Mei 2018

Lampiran P
Perihal : Permohonan menjadi Validator

Kepada
Yth. Bapak/Ibu........ocvnvunimimmmmnssisin
di-

Tempat

Assalamualaikum wr. wb.

NIM 14140090

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi . Pengembangan Media Buku  Dongeng Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Agidah Akhlak Kelas IV di MI
Al-Ma'arif Singosari Malang

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator skripsi tersebut. Adapun segala
hal berkaitan clengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya manjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.
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Lampiran V: Angket Penilaian Ahli Materi/lsi

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN BUKU DONGENG UNTUK
VALIDASI AHLI IS
Nama . Fikratul U(glﬂ
NIP : 19821022 2013020(21%2
Instansi ¢ PGMI . U Molile: - Ma\ad‘\j
Pendidikan : Qa2 PeWM|
Alamat  : 2\-Cand U b 00 100l Gank- KarengTewld - Stgeur Y.

» Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari atau mengoperasikan
media pembelajaran Buku Dongeng yang telah dikembangkan terlebih dahulu
2. Berilah tanda centang (Y ) pada kolom skor sesuai dengan penilaian yang anda berikan
berdasarkan kriteria penilaian di bawah ini:

Skor Keterangan

1 Sangat tidak (sesuai, mendukung, jelas)

2 Kurang (sesuai, mendukung, jelas)

3 Sesuai, mendukung, jelas

4 Sangat (se§uai, mendukung, jelas)

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan

» Pernyataan-pernyataan angket

Skor
No. Aspek yang dinilai 7
1 2 3
) Kesesuaian dengan KD, indikator dan \/
* | tujuan pembelajaran
Bahasa yang digunakan pada media
2. | buku dongeng ini sudah jelas dan
mempermudah pemahaman siswa
3. Kcsesuahn)dengan materi
4. &ndukun materi pembelajaran

&K’( M (afV
tlow T T

Sk avavi’&f’

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



5. | Kejelasan alur cerita \/“‘
Kesesuaian media dalam memfasilitasi \/

6. | pemahaman siswa terhadap adab
bertamu dan adab berteman ]

Kesesuaian dengan kognitif siswa

Kesesuaian isi dongeng dengan

<<

8. | kurikulum 2013

» Lembar kritik dan saran

- Dahasa W HgTmoian sdh las /' memahamian
elowa

provateondpinon
(The Power of ln beresy)

j&smxw/mfm N T
_ Penggmann Loke terita & busk! Weserta

gambaar 1g fm Wtvle membvat Gupey -

Do (_J
RpP q\,/\gka{-_ nggw\a.an oru'amoywsf_ guku culGy ¢
- ‘5&"{40\_&60(%/9 Eeman T) membuak Lagout’/f"'

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



T

CURRICULUM VITAE VALIDATOR AHLI ISUMATERI
PENGEMBANGAN MEDIA BUKU DONGENG AQIDAH AKHLAK

...................................................

Nama I oo bt A TR

Tempat tanggal lahir : T%A .................................

.J-Cank @ B: 10100l 2Kk 1200 foors -Sulum

Email 7 k ...... 4\

Alamat

Riwayat Pendidikan Formal

NO | TINGKAT PENDIDIKAN INTANSI TAHUN LULUS
PENDIDIKAN
1. (o1 Fallkas Uhduddon/T | UNGat Calpeqy 2007
[2. [5a oM UV Malile ?,oLO
(3. [>> PAL-F5 viIN_Malien in- proos

Riwayat Pengalaman Mengajar/Pelatihan

NO LEMBAGA JABATAN | TAHUN
rl. D2 poMl_Uw Mol 200%/ 2003
5 S1 peM! PITE VIV Mebik 2030- 2018 diry
3.
4.
LEMBAGA JABATAN | TAHUN |
L [N S —
PEIVE I CIaan INM————
g,
4
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Lampiran VI: Angket Penilaian Ahli Desain

e
INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN BUKU DONGENG UNTUK

VALIDASI AHLI DESAIN

Nama : Matgam  Toizan -

NIDT : \990122% 20160808 2 OIS

Instansi © OW Ma\eng

Pendidikan : §2 PeMI

Alamat : 3\ T Teeurd X0 Mdeng

» Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu mempelajari atau mengoperasikan

media pembelajaran Buku Dongeng yang telah dikembangkan terlebih dahulu
2. Berilah tanda centang (\ ) pada kolom skor sesuai dengan penilaian yang anda berikan
berdasarkan kriteria penilaian di bawah ini:
Skor Keterangan
1 Sangat tidak (menarik, sesuai, mudah, praktis, terjangkau)
2 Kurang (menarik, sesuai, mudah, praktis, terjangkau)
3 Menarik, sesuai, mudah, praktis, terjangkau
4 Sangat (menarik, sesuai, mudah, praktis, terjangkau)
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan
> Pernyataan-pernyataan angket
Skor
No. | Aspek yang dinilai
t [21s]"*
| Kemenarikan tampilan media \/
* | pembelajaran buku dongeng
2 Kemenarikan desain warna media
* | pembelajaran buku dongeng \/
3 Kemenarikan desain gambar media \/
" | pembelajaran buku dongeng
4. | Kesesuaian gambar dengan materi \/
5. | Kesesuaian jenis font pada buku \/
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dongeng media pembelajaran buku
dongeng

Kesesuaian ukuran font huruf pada
media pembelajaran buku dongeng
Ukuran besar dan lebar media

7. | pembelajaran buku dongeng sesuai

dengan standar untuk siswa MI

Cover buku dongeng sesuai dengan isi \/
materi

e

e

» Lembar kritik dan saran

NIP.
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CURRICULUM VITAE VALIDATOR A

HLI DESAIN PENGEMBANGAN

MEDIA BUKU DONGENG AQIDAH AKHLAK

Nama : MDQMFdhh ...........................................
Tempat tanggal lahir : memi!’om“’e‘ ..... \990......
Alamat Db ko, Teruno . X0 Meleng......
Email Moryam Eeizeh 1990, G gmal.com .

Riwayat Pendidikan Formal

NO TINGKAT PENDIDIKAN INTANSI TAHUN LULUS
PENDIDIKAN
1. | S} 21V oI MWlg 2012
2. | Sa oM ) OWN Mig 2014
3
Riwayat Pengalaman Mengajar/Pelatihan
NO LEMBAGA JABATAN TAHUN
1. [OW Malewng . Dosen 014 - S
2.
3.
4.
Karya Tulis
NO LEMBAGA JABATAN TAHUN
; O
2
3,
4.
Malang,
1) T zzn
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LAMPIRAN VII: Hasil Pre-Test

4
SOAL PRE-TEST AQIDAH AKHLAK 4
KELAS IV MI AL-MAARIF SINGOSARI MALANG
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
Nama . VEMY fUR AN Mata Pelajaran . ACID ARt ARLAK
No Absen ¥ 99 Kelas - \il A

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B,Cataquadajawabanyangpalingbenar!
1. Datang berkunjung ke rumah seorang teman atau kerabat untuk suatu tujuan atau

maksud tertentu sering disebut . . . .

a. Bertemu

b. Bekerja

k Bertamu

d. Berwisata

2. Bila tidak menghendaki tamu yang datang, hendaknya kita menolak dengan cara.. . . .

a. Takabbur

K, Bijaksana

c. Suudzon
d. Keras kepala

/{. Berikut ini yang bukan merupakan adab dalam bertamu adalah . . . .

a. Sopan

b. Ramah

X Antusias

d. Antipati

4. Jika maksud dan tujuan dalam bertamu tersampaikan, hendaknya kita segera . . . .

X Izin pulang
b. Bergurau

¢. Bermain

d. Makan bersama

5. Sebelum masuk ke dalam rumah, hendaknya kita mengucapkan . . . . kepada tuan

rumah

a. Takbir
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r“:.i |
g b. Basmalah

c. Hamdalah
P Salam
6. Suatu ketika Ivan bersama teman-temannya hendak berkunjung ke rumah Ali. Maka
Ivan harus. ...
a. Datang ke rumah Ali dengan membawa oleh-oleh
“p- Memberitahu Ali kalau akan datang berkunjung ke rumahnya
¢. Masuk ke rumah Ali dengan memberikan kejutan untuknya
d. Mengajak Ali bermain bersama di luar rumah
/ Shofiyah bersama teman-temannya bertamu ke rumah Santi, disana mereka duduk
sembarangan, makan sesukanya, dan tidak bersalaman dengan orangtua Santi. Sikap
mereka termasuk tidak . . . . dalam bertamu
a. Meminta izin
b. Memperbaiki niat
% Memberitahu tuan rumah
d. Sopan
8. Terhadap para sahabatnya Rasulullah bersikap . . . .
a. Aniaya
b. Kidzib
X¥. Lemah lembut
d. Kitman
9. Jika kita memilih teman yang baik, kita juga akan mendapatkan . . . .
a. Kemewahan
b. Kekayaan
c. Keistimewaan
¥ Kebaikan
10. Rudi adalah seorang siswa yang mudah bergaul dengan siapapun karena ia berteman
dengan niat . . . .
* Hanya karena Allah
b. Hanya karena Malaikat
c. Hanya karena Rasul
d. Hanya karena ingin masuk surga
/{Permisalanmemilihtemanyangbaikdantemanyangbumkibarat. ..
7( Penjual dan pembeli minyak wangi
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b. Seorang penjual minyak wangi dan seorang pandai besi
¢. Air yang mengalir dari hulu ke hilir
d. Minyak dan air yang tidak pernah menyatu
12. Roni mengalami musibah kebakaran rumah sehingga ia tidak bisa masuk sekolah lagi,
tetapi teman-temannya kemudian memberikan seragam, uang, buku dan kebutuhan
sekolah yang lain agar Roni bisa kembali masuk ke sekolah karena salah satu adab

Y. Saling tolong menolong
b. Saling menasehati
c. Saling acuh tak acuh
d. Saling memuji
13. Kita harus pandai dalam . . . .agarkitaﬁdakterpengamholehperbuatnnbumkyang
dilakukan oleh teman
a. Menasehati teman
b. Menolong teman
c. Menghindari teman
.. Memilih teman
14. Dalam berteman, kita harus mencontoh . . ..
a. Orangtua
¥ Rasulullah
¢. Presiden
d. Bupati
15. Toni memiliki teman bernama Andi yang memiliki sifat kurang baik, Andi suka
mengganggu temannya dan tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar di kelas.
SikapyangharusdilakukaoxﬁkepadaAndiadalah. i
a. Memarahinya
b. Membiarkannya
“%._ Menasehatinya
d. Memukulnya
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B. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar!

1. Jelaskan apakah yang dimaksud dengan bertamu!

Jawab: RS \Larvrahmi wevomah temon . Sowdayra  otow wevabat

/ dimaksud dengan berteman! :
/ Jelaskan apakah yang dime Sechit Nokal

Jawab: V2o o Oy ey WALV,

/” Sebutkan adab bertamu dan adab berteman!
Jawab: SeTior Rawon

/" Berilah satu contoh tentang adab bertamu tidak berlama-lama!
Jawab: SOPAQ pada tvan yuMah

5. Berilah satu contoh tentang adab berteman saling tolong menolong!
Jawab: Mgmbatty_teman yaog Bolang,. MAMPQ NOKYK boregrel ah
2 A 2

dan (Y\et\oloma Leman Yewng, Széo\ng dale.on MUSTbah
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LAMPIRAN VIII: Hasil Post-Test

SOAL POST-TEST AQIDAH AKHLAK

KELAS IV MI AL-MAARIF SINGOSARI MALANG

&

Bl TAHUN PELAJARAN 2017/2018
Nama VERY tuk AN Mata Pelajaran : AGDAY ARHLAIK
No Absen : 7% Kelas : \\'—/ A

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B,Cataquadajawabanyangpalingbenal!
1. Datang berkunjung ke rumah seorang teman atau kerabat untuk suatu tujuan atau
maksud tertentu sering disebut . . . .
a. Bertemu
b. Bekerja
1\ Bertamu
d. Berwisata
2. Bila tidak menghendaki tamu yang datang, hendaknya kita menolak dengan cara.... ..
a. Takabbur
tx Bijaksana
c. Suudzon
d. Keras kepala
3. Beﬁkutiniyangbukanmempakanadabdalambemmuadalah. ...
a. Sopan
b. Ramah
c. Antusias
. Antipati
4. Jika maksud dan tujuan dalam bertamu mamwkan, hendaknya kita segera. . . .
XK. Izin pulang
b. Bergurau
c. Bermain
d. Makan bersama
5. Sebelmnmasukkedalammah,hendaknyakitamengucapkm. . . . kepada tuan
rumah
a. Takbir
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b. Basmalah
¢. Hamdalah
W Salam
6. Suatu ketika Ivan bersama teman-temannya hendak berkunjung ke rumah Ali. Maka
Ivan harus. ...
a. Datang ke rumah Ali dengan membawa oleh-oleh
¥~ Memberitahu Ali kalau akan datang berkunjung ke rumahnya
¢. Masuk ke rumah Ali dengan memberikan kejutan untuknya
d. Mengajak Ali bermain bersama di luar rumah
7. Shofiyah bersama teman-temannya bertamu ke rumah Santi, disana mereka duduk
sembarangan, makan sesukanya, dan tidak bersalaman dengan orangtua Santi. Sikap
mereka termasuk tidak . . . . dalam bertamu
a. Meminta izin
b. Memperbaiki niat
c. Memberitahu tuan rumah
st Sopan
8. Terhadap para sahabatnya Rasulullah bersikap . . . .
a. Aniaya
b. Kidzib
W Lemah lembut
d. Kitman
9. Jika kita memilih teman yang baik, kita juga akan mendapatkan . . . .
a. Kemewahan
b. Kekayaan
c. Keistimewaan
% Kebaikan
10. Rudi adalah seorang siswa yang mudah bergaul dengan siapapun karena ia berteman
dengan niat . . . .
‘i\ Hanya karena Allah
b. Hanya karena Malaikat
c. Hanya karena Rasul
d. Hanya karena ingin masuk surga
11. Permisalan memilih teman yang baik dan teman yang buruk ibarat . . . .
a. Penjual dan pembeli minyak wangi
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¥- Seorang penjual minyak wangi dan seorang pandai besi
¢c. Air yang mengalir dari hulu ke hilir
d. Minyak dan air yang tidak pernah menyatu
12. Roni mengalami musibah kebakaran rumah sehingga ia tidak bisa masuk sekolah lagi,
tetapi teman-temannya kemudian memberikan seragam, uang, buku dan kebutuhan

sekolah yang lain agar Roni bisa kembali masuk ke sekolah karena salah satu adab

P4 Saling tolong menolong
b. Saling menasehati

c. Saling acuh tak acuh

d. Saling memuji

13.Kitaharuspandaidalam....agarkitatidakterpengaruholehperbuatanburukyang

dilakukan oleh teman

a. Menaschati teman

b. Menolong teman

¢. Menghindari teman

¥« Memilih teman

14. Dalam berteman, kita harus mencontoh . ... .

a. Orangtua

¥~ Rasulullah
c. Presiden

d. Bupati
15. Toni memiliki teman bernama Andi yang memiliki sifat kurang baik, Andi suka

mengganggu temannya dan tidak memperhatikan guru yang sedang mengajar di kelas.
Sikap yanghamsdilakxﬂcanTonikepadaAndi adalah. ...
a. Memarahinya
b. Membiarkannya
YA Menasehatinya
d. Memukulnya
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B. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar!

b ) o \ tqlc’;!mo(\ taudaco, Fecobot C“m@“"
. Eyniuaa ke (UM ; JC P B 08 el
Jawab: Y28 \

Moks,d don tyuluan terclogu

2. Jelaskanapakahyangdimaksuddenganberteman!
Jawab: berogavl 69.06300 Seseovan

q defgon hatke

3. Sebutkan adab bertamu dan adab berteman!
Jawab: Mempechary MNat Mconn Loy

Mok Karehon Ay, Mem Lk temad yg bae , emat, kmbut
\ WA oh .
4. Berilsh satsu'é'oﬂ" tenfaris 45b bertainu tidak berlama-lama! .
Jawab: AU o Sudalk todo Loy dalam begtamy, Maka Sta

2, Sopan, Lok erLGMc«(a,

Maoniace v2m Pulan
i i long! i
5. Be:ﬂahsatuoomohtemangadabbemmansahngtolongmeno
Jawab: MEMDANLY. _EEMAN. . Yanh,. Sckurs Ke0o mypubals kebokafan

dq"‘)““ Moy bopxvao agow temoun yonoy ter -

Yeno mutibomn dagax Masyk @ ko) el b Bodad

Vs
LMo teMan - ten AN SIANE

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran IX: Hasil Uji t Menggunakan SPSS

Group Statistics

kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
hasil belajar agidah akhlak  kelas A 34 86.0000 8.55287 1.46680]
kelas B 33 75.0000 9.12757 1.58891

Independent Samples Test

ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) |Difference | Difference | Lower Upper
Equal variances assumed .001 .972] 5.092 65 .000] 11.00000 2.16031| 6.68556| 15.31444
Equal variances not assumed 5.087| 64.416 .000| 11.00000( 2.16244| 6.68057| 15.31943
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Siswa Mengerjakan Pre-Test
Uji Coba Kelompok Kecil

LAMPIRAN X: Dokumentasi Penelitian



Uji Coba Lapangan

Siswa Menceritakan Dongeng di Depan Kelas

-
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Lampiran XI: Daftar Riwayat Hidup Mahasiswa

DAFTAR RIWAYAT HIDUP MAHASISWA

Nama : Sutri Rahayu
NIM : 14140090
TTL : Gresik, 14 Maret 1996

Alamat Asal  :JI. Manunggal Il RT 05 RW 02 Ngampel
Manyar Gresik

Email : lrarahayul35@gmail.com

No. Hp : 085791113661

Jenjang Pendidikan

1.
2.
3.
4.

TK Muslimat 52 Ngampel Manyar Gresik thn. 2001

MI Tarbiyatul Islam Ngampel Manyar Gresik thn. 2001 s/d 2008
MTs. Assaadah Il Sampurnan Bungah Gresik thn. 2008 s/d 2011
SMA Assaadah Bungah Gresik thn. 2011 s/d 2014
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Lampiran XI1: Hasil Produk



~ Adab Bertamu
dan
Ber‘reman

Assalamualaikum Warahmatullahiwabarakatuh

% -
Anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka terhadap lingkungan di sekifamyg. Anak-anak | usia dini
biasanya mempunyai perilaku-perilaku yang sesuai dengen apa yang diajarkan olet\ omngtuanyu‘ﬁ:

yang di duojarlm oleh lingkungan sekitarnya. Masa anak-anak adalah ngswmns}l\‘ ang sangat
oudi pekerti, dan pembentukan karakter pi
yang menunjukkan adab ketika

izin dan gnenguonb.

........

R
- berkualitas dan berkarakter

th it

H..*F Ll LT

=N

Semoga buku dongeng ini dapat menjadi sarana pembelajaran bagi anak-anak dan membantu orangtua dalam )
menanamkan nilai-nilai moral yang positif kepada anak-anak sebagai generasi penerus bangso.

Wassalamualaikum Warahmatullahiwabarakatuh

ithihiiiste

| 1IN I

IIYII I

H..*+ Fot
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Media buku dongeng ini digunakan pada materi Adab Bertamu dan Berfemcm untuk siswa

kelas IV SD/MI. Adapun pedoman penggunaan media buku dongeng dala proses pem IaJamn
adalah sebagai berikut: \

1. Siswamembaca buku dongeng masing-masing anak 1 adab berfo?nu g,fau berte ,' .
¥ :,;] iberikan pertanyaan mengenai contoh adab bertamu dan an ¢
£ sthor
s=ag { an meng
:” El A itunjuk |eh guru untuk
-t rt uai- dengan buku dongeng
43 5.-Si wa menceritakan kembali ‘dongeng yang telah dibaca di depan kelas secara bergiliran

sampai 4 adab bertamu dan 4 adab berteman.

PP T Ul B DN

KI, KD DAN INDIKATOR
A. Kompetensi Inti )

™

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, pgdulE dan percgya 'r-l, dalam

berinteraksi dengan keluarga, teman, gury, dan tetangganya
aha Wfohuan faktual dengan cara mengamati [mende: .
. ﬂer‘d a ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dar
‘ da yang dijumpainya di rumah, s ‘
c fakfud daambah yang;elas sistematis, d
; ggml(an yang mencemunkan anak sek

LI O GG BN T

| A . MN iR | 4 88 8 B 3

2.4 Terbiasa beradab dalam bertamu dan berteman dalam kehidupan se&gm-hm
3.4 Menjelaskan adab bertamu dan berteman dalam kehidupan sehm-ha‘l
4.4 A}Aenymwlosckan adab bertamu dan adab berteman dalam keh'dt:q%d@\%

e > bertamu dan ber'lmn
5 Membmsakan bersikap terpuji ketika bertamu dan berteman.

::"?..??"f...?M”'?.i?‘?"}' e
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DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ~ 1

PEDOMAN PENGGUNAAN MEDIA DONGENG ~ 3
KI, KD, DAN INDIKATOR ~ 4

DAFTARISI ~5

Bertamu:

4

N ) A
|

L

;‘ '?e’r‘?mklN“a‘l'»'

ik
i ea bl

= ;LmAlnm 45

3 Lenﬂ\::h Lembut kepada Teman ~ 62
- 4. Saling Menolong dan Menasehati ~ 71

pkan Salam ~ 15
A=

Ne-:_-ilg‘li

Profil Penulis ~ 76

Muhammad: Assalamualaikum
teman-teman, perkenalkan
nama saya Muhammad dan ini
teman saya Khadijah. Kita
akan belajar bersama tentang
Adab Bertamu

pergi bertamu kan... nah

4 adab yang harus kita
lakukan ketika bertamu ke
rumah orang lain

LI PN UL ESLEF LN Y

Khadijah: Kalian pasti pernah

sekarang mari bersama-sama
kita membaca dongen tentang

TYFTDE 1) G BR bY 10L

¥l
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" Astaghfurullah,. jedi kamu ngajak ke rumah Ade! karena kamu punya niat untuk mencuri ikan
Adel? " kate Lala

" Kita ke rumah Adel untu mengerjakan tugas sekaligus silaturnehmi untuk menyembung tali
perseudaraan Noval, kalau niat kemu untuk bertamu buruk, pasti akan dicatat oleh malaikat dan
kamu aken mendapatkan dosa" kate Lala kepada Noval yang sedang diam

" Tapi aku cuma ingin ambil dua ikan saja le" kata Noval

LB /08D Dertamu gat
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< " Tkanku kemarin ada yang punya anak loh dan anaknya banyak sekali, jadi kelamku semakin hari

" Meskipun kemu ambil satu atau dua tetap saja kamu mencuri noval, sekarang kemw istighfar
minte maaf pada Allsh karena niat burukmu itu. Kalau kamu mau minte iken ke Adel lebih baik
kamw izin dulu 2aja ke Adel daripada kamu mencuri dan di akherat nanti tanganmu akan dipotong”
kata Lala

" Astaghfirullah.. aku tidek meu tanganku dipotong la, aku janji tidek akan mencuni dan berniat
buruk lagi jika bertamu ke rumah orang”. Kata Noval sambil ketakutan

" Nah, gitu dong bagus™ kata Lala

e —_— A E—

Setibanya di rumah Adel, Ahmad, Ali, Lala dan Moval menger jakan tugas Agidah Akhlak sempai
selesai. Seteloh selesai mengerjakan fugas kelempok tersebuat, kemudian mereka melihat-lihat
kolam ikan Adel sambil makan kue buatan ibunya dan bercanda bersama-sama.

semakin penuh, kelau kelian mau ikan ambil sajo tidok apa-apa” kata Adel di tengah mercka
bercanda, l
" Serius Del, aku mau satu dong! " kata Ahmad

" Aku juga mau ya Del” kate Ali, Noval, dan Lala

" Tya teman-teman ambil 2aja"

Kemudian mereka mengambil masing-masing dua Ikan yang diletakkan di dalam wadah plastik yang
sudch dibawa oleh Noval. Setelah itu karena hari sudah sore, mereka pamit ke Adel serta ibu dan
ayahnya untuk pulang ke rumah masing-masing dan mencium tangan ibu dan ayah Adel.

" Terimakosih Adel, kita pulang dulu ya... Dadeacaghhh'. Kata Lala, Noval, Ali, dan Ahmad sambil
melambaikan tangan pada Adel.

Sepanjeng perjalanen pulang, Noval merasa senang kerena mendapatken ikan dari Adel. Noval
Juga bersyukur karena telah diingatkan oleh Lala untuk tidak berniat buruk saat bertamu,
achingga dengan niat baiknya Noval tidok mendapatkan dosa dan mendapatkan berkeh berupa ikan
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® 4 Adah Bertamu dan Berteman 15

Selkarang adalah bulan Januari yang artinya liburan sekelah telah tiba. Setelah seminggu yang lalu
siswa kelas 4 MI At-Tarbiyah yang terdopat di keta Tokarta ujian semester, maka diadakan
wizata ke Dufan Jakarta dengan meniki bus. Sizwa kelas A menaiki bus 1 dan siswa kelos B
menaiki buz 2 dan masing-masing bus terdapat 5 guru. Sebelum berangkat siswa dan guru
bersama-sama membaca doa naik kendaraan yang dipimpin oleh Bapak Fauzi selaku kepala sekalah.

ol e

OO

SCHOOD

Adab Bertamu dan Berteman

Selama di perjalanan, siswa di bus I maupun di bus 2 bernyanyi bersama karena mereka sangat
sehang bertamasya ke Dufan dan rasarya ingin segera sampai, Dibangku tengah terlihot ada
Fatimah, Zahrah, dan Ica nampak sangat riang bermyarnyi sambil makan snack yang mereka bawa.
"' Aku tidak sabar ingin zegera sampai dan bermain wahana bersama kalian" kata Fatimah kepada
Zahrah dan Ica.

" Tya aku juga, aku sangat senang sekali' kata Zahrah dan Tea

Adab Bertamyu dan BertEman
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MI At-Tarbiyah
Kelas 4




* Oh iya Van, kan kamu punya rumah di dekat Dufan, bagaimana kalau kita
semua mampir sebentar ke rumah kamu untuk sekedar silaurrahmi? " kata
Adi pada Ivan

* Iya boleh zaje, kebetulan mama dan papaku juge eda disana" kata Ivan

* Tapi kita harus tanya bu guru dulu nanti apakeh kita boleh mampir dulu ke
rumch Ivan seteloh selesai bermain di Dufan” Kata Usman

* Iya benar juga kata Usman" ucap Adi ‘

" Hallo anak-anak, lagi pada ngomengin ape ini, kok kayaknya seru banget" kata Pak Fauzi sambil
duduk di sebelah Tvan dengan membawa makanannya.

" Hehehe.. ini pak, kita berencana mau mengajek guru don semua siswa mampir ke rumah Ivan
untuk berzilaturrahmi, apakah boleh pak? " katae Adi

" Kalau bapak sih setuju-setuju saja tapi Ivan harus memberitahu ke mama sama pape dulu boleh
atau tidak mampir kesitu” kata pak Fauzi

" Tidak uzch pak, nenti kita langsung datang ke rumahku zaja tidak apa-apa” kata Ivan

" Tidak boleh begitu Ivan, salah satu adab bertamu itu adaloh memberitahu ke tuan rumah dulu
kalau kita akan berkunjung kesana agar tuan rumah siap untuk menerima tamu” kata Pak Fauzi

" Tapi biazanya teman-temanku juga datang bertamu ke rumehku tanpa memberitehu dulu tidek
apa-apo pak” kata Ivan

CANTEEN
- -
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" Baleh saja, tapi lebih baik kalau kita meminta izin dulu apakah beleh bertamu atau tidak, jadi
orangtuamu tidak kaget kalaw kita akan datang ke rumah kamu apalegi kita dalam jumlah yang
baryak” kata Pak Fauzi

" Tya Tvon kamu tamyakon dulu zoma mama papa kamu biar nanti disiopkan tempat dan juga
makananmya, hehehe' kata Usman

" Qke setelah ini aku telepon” kata Tvan sambil mengeluarkan ponsel dari tasmpa.

Pt . 2

Sementara Tvan sedang telepon dengan mama papanya, Pak Fauzi, Usman, Adi, dan siswa serta
guru lainnya melanjuthan menilmati hidangon yang ada di hadaparemya.

" Kata mama silakkan kalau mau marmpir, malak mama seneng kalou datangriya rame-rame mamea
Jjugn akon menyicpkan makaran don beraihkan ruang famumya” kota Tvan setelah selesal menutup
telepon

" Yasudah nanti setelah keluar dari Cufan Bapak akan mengumaimbkan kepada siswa dan guru yang
lain untuk mampir ke rumah Ivan" kata Pak Fauzi
" Tye Pak” jowab Adi, Ivan, dan Usmman.

Adab Bertamu dan Berterman

Setelah makan siang bersama-sama selesai, sizwa dan quru melan jutkan menaiki wahana yang ada
di Dufan lagi. Dan tidak ferasa jam menunjukkan pubul 16.00 saotrya Dufan tutup dan para
pengunjung dikaruskan keluar, Sebelum menaiki bus. Pak Fauzi mengumumkan kepada gury dan
siswa untuk mempersiaplkan diri karena akan bertamu ke rumah Ivan. Pak Fauzi juga
mengingathkan kepado siswanya sebelum masuk ke rumah diharuzkan untuk mengucapkan salam.
Setelah itu siswa dan guru kembali menaiki bus yang akan menuju rumah Tvan.

Setibanya di rumah Ivan, kemudian siswa don gury Turun dari buz dan masuk rumah Iven dengan

mengucapkan salam,

020 T
2U8 JoOHJ2 :
w

Adab Bertamu dan Berteman
..
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" Azzalamu'alaikum" kato semua sizwa dan guru kepada mema dan papa Ivan yong menyambut
mereka di depan rumahnya

* Wa'alaikumsalam, ayo silahkan mosuk™ jowab mama don papa Ivan sombil berdiri dori atas kursi
dengan tersenyum

Mereka akhirnya masuk ke rumah Ivan dan duduk di ruang famu sambil makan kue, buah, dan
makanan lainnya yang disiapkan. Mereka berbincang-bincang mengenai keseruan yang telah
mereka lakukan selama di Dufan. Ivan juga menceritakan keserua bersama guru dan teman-
temannya tedi pada mama dan paparnya.

"' Bu, Pak, zaya mewakili guru dan zizvie mengucapkan terimakasih telah diterima don dizambut
dengan baik kedatangan kami kemari. Kami juga meminta maaf karena mungkin telah merepotkan
Tbu dan Bapak" kata Pak Fauzi kepada mama dan papa Ivan

" Tya pak, saya senang sekali dengan datangriya guru dan teman-temannya Ivan dan sama sekali
tidak merepotkan pak” kata papa Ivan

" Lain kali kalau ada waktu silahkan berkunjung lagi kemari pak” kata mama Ivan

" Tya bu Insyaallah" jawab Pak Fauzi

Seteloh zatu jam benrada di rumah Ivan, zelanjutnye mereke pemit untuk pulang menuju zekeleh
dan kemudian ke rumah mazing-mazing kecuali Ivan yang memang tidak ikut rembengan lagi
karena ia akan bermalam dirumehnye yong teleh dikunjungi. Dan akhirnya mereka menaiki bus dan
duduk ditempat duduk mereka masing-masing lalu tertidur karena leleh teloh bermain seharian di
Dufan hingga akhirnya mereka teloh tiba di MI At-Torbiyeh untuk kemudian mereka pulang ke
rumah mereka mazing-masing.

($

e

RARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

SENTR.



L) bk yi\i{: | L!,L.J.:H.,J,';;:,*,,h VLN 1T Lyl U

il L

Pada liburan akhir tahun, Riza, Aiman, Bilgiz, Bogas, Maryam, dan Urmar baryak menghabizken waktu bersama
karana memang mereka adalah tetangga dan rumahiya sangat bendskatan, Setiap hari mereka belajan dan
bermain bersama baik df dalam maupun di luar rumak, Meszkipun sekelak zedang libun, menreks tetep belajar agar
trateri pelajaran yang telah dipelajari di sekalab tidak zampai lupa. Biazanya mereka belajar diwalkfu pagi di
rumah Bilgis. Mereke mempelajori banyak hal mulai dari belgjer matematika, IPA, IPS, Seni Budaya, dan mata
pelajaran yang %ﬂﬂ menjadi tuter atau guru pembimbing mereka adaolah kakak Bilgis vaitu
kak Aigyah. Kak Aisyah adalah seorang guru yong mengajar df sekolah Riza, Aiman, Bilgiz, Bagas, Maryam, dan
Umar. Kak Aizyah mengajar mata pelajaran Agidah Akhlak di sekaolah mereka tepatnya di kelas

| A ]

| cea 411

'l.[ e

| |
S 41

Jﬂu 31

Setiap siong atau sore mereka bermain bersama, biasanye mereka bermain di lapangan dekat rumah meraka,

Kadang mereka bermain perang-perangan, petak umpet, gobok sedor, bentengan, sampai masak-masakan. Saot
cunca panas mereka pasti bermain di lapangan tetapi seat susca sedang hujan mereka bermain di dalam rumah
saa.

Pada suatu hari, zaot cuaca sedang panas, mereka bermain gebak aeder di lapangan pada siong hari. Permainan

gobak sodor dibagi menjadi dua tim, zatu fim menjodi kelompek joga dan fim lainmya menjadi kelempok yang main
dan jika tim yang main kalah maka bergantian menjedi tim joga. Riza, Aiman, dan Bilgiz ada di kelempok jaga
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Saat langit mulai menurunkan gerimis, mereka masih tetap bermain karena masih terlalu asyik
hingga kemudian mulai dera= dan mereka semua berlari menuju rumah Bilgi= karena rumah Bilgi=
yang paling dekat dengan lapangan, Mereka kemudian berteduh di rumeh Bilgiz dan kemudian
measuk ke rumahnye, Di dalam rumahnya menreka langsung mengambil air minum di gelen yang
berada di ruang tengeh dan melanjutken bermoin dengan memainkan perabotan rumah yong ada di
dalam rumah Bilgis.

Mereka bermain dengan berizik hingga mengagethan ibu Bilgis. Thu Bilgiz berjalan dari dapur
menuju ruang tamu dengan ergopah-gopeh karena mengirg suara berizik tersebut adalah maling
yang ingin mencuri dirumahnya,

* Ternyata kalian, ibu kira todi ada maling" kata ibu Bilgiz sambil berjalan kembali ke dapur.

Dari dalat kamar, tenkyata kak Aizyab mendengar kebizingan mereka dan perkataan ibunya tadi.
Kak Aisyah laly keluar komar don menazehati mereka.

* Bilgis, Riza, Maryam, Airman, Umar, Bagas, sini duduk sama kakak. Kakak ingin mermpampeaikan
sesuaty” Kak Aisyah memangail

* Ada apa kak' tarys Bilgiz sambil duduk di semping kakanya bersama teman-temannya.

* Apakah kalian lupe salah satu adab bertamu itu adalah sopan. Kenapa kalian tadi tidak
melakukannya? "

* Maafkan kemi kak, kami tadi buru-buru sealnya hujonnya tiba-tiba deras” sahut Aiman

* Adek-adek... meskipun kalian buru-buru atau tidak buru-buru kalian tetap harus sopan ketika
bertamu di rumah siapopun. Kalian harus masuk dengan mengucapkan salam, duduk makan minum
ketika dipersilahkan, dan +idak membuat kebizingan seperti tadi. Kan kasihan ibu sempai jnh:ln
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" Tya kakak maafkan, tapi ingat lain kel kalau kalian mau bertamu ke rumah orang lain harus sopan
baik perkataan maupun perbuatannya. Sekarang kalian ke dapur minta maof juga sama ibu" Kata
kak Aisyah

" Iya kak" Jawab mereke berenam.

Mercka lalu pergi ke dapur dan meminta moaf kepada ibu dan berjanji tidak akan mengulangi
perbuatan ity lagi. Mereka berjonji mereka akan berbuat dan berkata yang sopon ketika bertamu.
Dan hebatnya mereka menepati janjinya itu sehingga mereka berpriloku sopan seat bertomu ke
rumah siapapun baik buru-buru maupun tidak.
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Culy, ada 2 anak yang bersahabat sejok mereka masih kecil, mereka bernama Salman dan Faris.
Sejak usia 4th mereka selalu bersama baik ketika bermain, belajar, makan, hingga berangkat dan
pulang sekalah. Mereka berdua tidak pernah bertengkar karena mesalah apapun bahkan mereka
saling mendukung sotu sema lain. Salmen adalah anak kedua dari tige bersoudara, iburya seorang
guru 5D dan ayahrya seorang dokter. Sedanglkan Faris merupekan anak pertama deri dua
bersoudara, ibumya seorang guru SMA dan ayahrya secrang tentaro.

Salman dan Faris soma-sama tinggal di Jakarta, Mereka selalu terlihat bersame-sama hingga
akhirnya aysh Faris mendapatkana tuges di Bandung sehingga keluarga Faris juga harus pindah ke
Bandung. Pada saat itu Salman dan Faris masih duduk dikelas & SD, mereka terpaksa berpisah

O
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Saat liburan hari raya Idul Fitri, keluarga Faris mudik ke rumahk kakekmya yang berada di Jakarta
tetapi agak jauh dengan rumah Salman. Setelakh 3 hari di rumah nenekrya, Farie berniat
mengunjungi rumah Salman sekaligus bersilaturrahmi ke kelearga Faris. Peda hari ke 4 setelah
hari raya, akhirnya Farizs pergi ke rumah Salman sendirion dengan naik angkutan umum dengan
membawa sedikit aleh-oleh. Setibarya di rumah Salman, Fariz kemuodian bersalaman dengan

[

Salman dan keluarganya di ruang tamu.
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“ Hai Faris, apa kabar? Udch lama ya kita gak pernch ketemu" kata Salman sambil bersalaman
dengan Faris

“ Alhamdulillah baik, bagaimana juga kabar kamu? Aku kangen deh barengan sama kamu lagi”
Javiab Faris

“ Alhemdulillah aku disini baik-baik saje. Aku juga rindu berangkat sekolah bareng dan bermain
bareng sama kamu" kata Salman

Salman dan Fariz kemudian duduk di ruang tamu sembari menikmati opor ayam buatan ibu Salman
dan bercanda mengingat masa lalu sebelum Faris pindah ke Bandung. Tanpa terasa, hari sudch
menjelang magrib dan Faris ingin pamit kembali ke rumah neneknya.
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" Kamu tidur disini saja malam ini, nanti aku ajak jalan-jalan deh" kata Salman

" Boleh, tapi aku izin ibuku dulu ya" kata Faris

" Oke" kata Salman

Setelah telepon ibunya dan mendapatkan izin untuk tidur di rumah Salman, Faris kemudian jalan-
Jjelan bersama Salman dan kemudian menginap dirumahnya. Dan tanpa terasa sudah dua hari Faris

bertamu kerumah Salman. Faris sebenarnya masih ingin bertemu dengan Salman dan bermain

bersama dengannya, tetapi Faris ingat saat masih duduk di kelas 4 SD, gurunya pernah bilang
behwa adab bertamu paling lama adalah 3 hari.

Faris tidak ingin merepotkan keluarga Salman, jadi setelah 2 hari menginap Faris kemudian
berpamitan kepada keluarga Salman untuk kembali ke rumah neneknya.

" Salman, aku balik ke rumah nenek dulu ya.. kapan-kapan kita bertemu lagi" kata Faris

" Tya Faris, hati-hati dijalan yaa.. ” kata Salman

Keduanya lalu saling melambaikan tangan, lalu Faris pun menaiki angkutan umum yang akan

membawarya ke rumah neneknya.

klfﬂ ber‘samn-surm: membaca
dongeng tentang adab
berteman.

—_ e =
Muhammad: setelah kalian Khadijah: Kalian semua pasti
membaca dongeng tentang mempunyai feman atau
( sahabat kan?? Apakah kalian

adab bertamu, sekarang mari |

\ tau berteman dengan
seseorang juga ada adabry
loh...
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Niat Berteman
hanya karena Allah
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Dika juga tidak mau berteman dengan Ruli, tetapi ketika ada tugas dan dia serta 4 kawannya
tidak bisa mengerjakan tugas, maka mereka mau berteman dengen Ruli karena ingin menyontek
pekerjaan Ruli. Setelah Ruli memperlihatkan pekerjaannya, Dike dan kawan-kawannya kembali
tidak mau berteman dengan Ruli bahkan mereka suka mengganggunya. Dika dan kawannya juga
sering mengganggu teman yang lain di kelas, sehingga teman sekelas Dika banyak yang tidak
menyukainya,

Pada saat guru menerangkan pelajaran, Dike dan kawannya tidak memperhatikan dan bermain
sendiri di bangku paling belakang. Oleh karena itu Dika dan kawannya tidak bisa mengerjakan
tugas dari guru dan selalu menyontek pada Ruli, Sedangkan Ruli tetap bersikap baik pada Dika dan
membantunya menger jaken tugas karena Ruli niat berteman karena Allah, bukan karena maksud

tertentu sqja.

Tepat pada bulan maret, ujian tengah semester akan diadakan selama satu minggu. Biasanya,
selama ujian Dika selalu menanyakan jawaben pada Ruli karena Dika tidak belajar pada hari
sebelum ujian. Berbeda dengan biasanya, kali ini Dike tidak zatu ruang dengan Ruli dan 4
kawannya tersebut ketika ujian sehingga Dika tidak bisa menanyakan jowaban pada Ruli. Karena
Dika tidak belajor pada hari sebelum ujion dan dia satu ruang dengan teman yang kebanyakan
tidak memyukaimya, maka saat ujion Dike tidak bisa mengerjakan scal dengan beik dan sebegai
hasilnya Dika mendapatkan nilai yang jelek dan peringkat terakhir di kelasnya.

b
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Saat pembagian raport, Dika diperingatkan oleh gurunya jika nilai Dika tetap rendah pada ujian
selanjutnya, maka Dika tidak akan naik kelas. Begitu juga setibanya dirumah Dika dimarahi oleh
ibunya dan tidak akan dibelikan sepeda baru kalau Dika sampai tidak naik kelas. Kemudian Dika
merenung di kamarnya dan menyadari bahwa perbuatannya selama ini salah, termasuk bahwa Dika
niat berteman dengan Ruli karena ingin menyontek saje. Dika kemudian ingin ke rumah Ruli dan
meminta maaf padanya, dia lalu bergegas ke rumah Ruli dengan mengayuh sepedanya bututnya.

Adab Bertamu dan Berteman 51

* Assalamualaikum' ucap Dika sambil mengetuk pirtu rumah Ruli

* Waalaikumsalam" jawab Ruli sambil membukakon pintu

* Aku ingin minta maaf sama kamu Rul, aku suka gangguin kamu don bertmen sama kamu kalau mau myonfek
pekerjaan kamu sojo" wcap Dika dengan kepala menundulk

* Lya Dika, aku sudoh memaofkan kamu, tapi kamu juga harus minto maaf soma teman-teman di kelas. Kita
horus bertemon dengan siopapun karena Alloh" kata Ruli

* Iya Rul, aku janji aku akan berteman dengan siogpapun tanpa ada maksud tertentu” kata Dika sungguh-
sungguh.
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Setelah mereka lulus dari SDM Tunas Bangsa, mereka berencana untuk masuk sekolah SMP yang
zama yaitu di SMP faverit yang berada tidak jauh dari desa mereka. Mereka belajar bersama
untuk mempersiapkan tes masuk ke SMP tersebut, tetapi sayangnya hanya Sari dan Afifah yang
berhasil lolos untuk masuk di SMP Favorit, sedangkan Eka don Yuni sedikit kecewa karena tidak
lolos tes dan akhirnya mereka mendaftarkan ke sekolah favorit yang lain. Sejak saat itu mereka
berempat mulai jarang bersama karena memang mempuryai kesibukan masing-masing sehingga
tidak punya waktu untuk bertemu.

Di satu sekolah, Sari dan Afifah memiliki banyak teman baru baik di kelas maupun di dalam
ekstrakurikuler Bahasa Inggris. Mereka semakin bersungguh-sungguh dalem belajar dan banyak
mengikuti lomba baik di tingkat kecamatan hingga tingkat nasional. Sari dan Afifah akrab dengan
Dini dan Ira yang merupakan teman satu kelas mereka, biasanya mereka banyak menghabiskan
waktu untuk belajar dan ikut les matematika sepulang sekolah.

7 lmumliuglumul[mmm

Berbeda dengan Sari dan Afifah, Eka dan Yuni saleh dalam memilih teman, mereka terpengaruh
aleh temannya yang suka berguarau ketika sedang belajar di kelas, mereka juge tidak rajin
belajar seperti dulu saat masih SD sehingga prestasi Eka dan Yuni menurun drastis. Eka dan Yuni
mengikuti temannya yang kurang baik dan termasuk dalam sebuah geng yang suka mengganggu
teman-temannya yang lain. Eka dan Yuni beserta geng barunya sampai pernah masuk ruang BP dan
hampir kena scorzing karena kazus pembulian terhadap sizwa lain. Sejak saat itu Eka dan Yuni
mulai menyadari bahwa mereka telah salah memilih teman yg presta i
semakin turun dan dimarahi oleh orangtuanya karena ikut
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Eka dan Yuni akhirnya tersadar dan mereka langsung meminta meaf kepada teman-teman yang
pernah disakitinya dan diganggunya. Kemudian mereka menyibukkan diri untuk mengikuti berbagai
ekstrakurikuler dan les agar mereka bisa menghindar dari temannya yang kurang baik dan
mencari teman yang lebih baik agar prestasinya kembali bagus dan tidak menjadi anak yang nakal.
Eka dan Yuni sudah benar-benar tidak ingin bergaul dengan teman-temannya yang nakal tersebut

tetapi mereka masih berteman, hanya saja tidak mengikuti kebiasaan buruk mereka.

Eka dan Yuni akhirnya sekarang men jodi anak yang baik karena mereka telah mampu memilik
temen yang baik. Sekarang Eka dan Yuni sudah bergaul dengan teman yang baik hingge mereka
dopat mencapai baryak prestasi yang membanggakan untuk dirinya, gurunya, sekolahmya,
orangtuarya, bahkah sahabatriya Seri don Afifah.

Lemah Lembut
kepada Teman

e .
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Reni adalah salah satu siswa di Sekelah Dasar yang kini duduk di bangu kelas 4. Roni merupakan
anak yang pandai, dia selalu mendapatkan rangking di kelasnya dan sering mendopatkan beasiswa
dari sekolahnya. Roni juga memiliki sifat yang lemah lembut kepada siopapun, baik kepada teman-
femannya, gururya, dan erang lain tanpa pandang bulu. Reoni selalu meneolong temannya yang
mengalami kesulitan, die mengajari termannya dengan zabar jike ada yang tidak faham tentang
pelajaran, membagi bekal makanannya jika ada yang lupa membawarya, dan kebaikan-kebaikan

yang lainmya.
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Tidak hanya pada temannya saja, Roni juga bersikap lembut pada orang lain yang bahkan ia tidak
mengenalnya Seperti ketika ada seorang kakek tua kesuliton saat menyebrang jalan maka Reni
membantunya, juga ketika ada seorang tukang sayur jotuh don zemua dogangannya tercecer Roni
Juga membantunya dengan ikhlas dan lembut. Karena kelembutan hatinya tersebut Roni banyak
disukai oleh teman-temanrya bahkan guru-guru jugs sangat menyayangi Reoni.

Roni jarang sekali izin untuk tidak masuk sekolah, dia hanya tidak masuk sekolah karena sakit
atau ada kepentingan keluarga saja dan dia tidak pernah boles sekolah. Berbeda dari biasanya,
Roni tiba-tiba tidak masuk sekolah tanpa izin atau tidak memberikan surat kepada gurunya
mengenai alasan mengapa tidak masuk sekolah. Guru-guru yang mengajar di kelas Roni
menanyakan mengapa Roni tidak masuk sekolah tetapi semua temannya tidak tahu alasannya.

Selama 2 hari Roni tidak masuk ke sekelah tanpa alasan hingga teman-temannya berniat untuk

mengunjungi Roni ke rumahnya.
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Ketika bel sekolah tanda berakhirnya pembelajaran berbunyi, seluruh siswa keluar keles dan
akan pulang menuju rumahnya mesing-masing kecuali feman sekelas Roni yang masih di kelas
karena akan mengunjungi Roni ke rumahnya bersama-sama. Teman sekelas Roni pergi menuju
rumach Roni dengan naik angkutan umum karena rumah Roni agek jauh dari sekolahnye.
Setibanya di rumah Roni, alangkah terkejutnya mereka karena rumah Roni rata dengan tanah
dan hanya tersiza puing-puing bengunan bekas kebakeran. Mereka tidak menemukan Roni hingga
tetangga Roni memberitahu mereka kalau Roni tinggel di rumah neneknya di RT sebelah.

Teman-teman Roni kemudian menuju rumah nenek Roni dan akhirma mereka bertemu dengan

Roni. Sesampairya dizana, mereka melihat Roni sedang duduk termenun di teras depan rumah
neneknya lalu mereka langsung menghampiri Reni, Roni kemudian menangis karena sedih sekarang
tidak bisa belajar bersoma teman-temannya lagi di sekolah. Hal itu dikarenakan rumah Roni
mengalami musibah kebakaran akibat korsleting listrik yang menyebabkan seluruh bagian rumah
dan izinya hangus terbakar, namun masih baruntung karena tidak ada kerban jiwa dalam peristiva
tersebut.

futeft 250
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Roni menceritakan bahwa peristiwa kebakaran itu terjadi ketika malam hari saat dirinya sedang
belajar bersama ibunya kemudian melihat percikan api yang keluar dari kabel televisi di ruang
tamunya disusul dengan suara ledakan kemudian api tiba-tiba membesar yang membuat Roni dan

ibunya berlari ke luar rumah mencari pertolongan, tetapi api terlalu besar sehingga sudah susah

untuk dipadamkan.
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Reni kehilangan seluruh barangnya termasuk buku, seragam, bahkan sepeda yang digunakan unfuk
pergi ke sekolah. Mendengar hal itu teman-teman Roni kemudian mempunyai rencana untuk
membantunya karena selama ini Roni selalu membantu mereka dengan ikhlas dan lembut. Keesokan
harinya mereka melakukan penggalangan dana dengan memasuki seluruh ruangan kelas untuk
meminta sedikit rizki untuk dibagi kepada Roni, Guru-guru juga ikut membantu siswa
kesayangannya tersebut dan memberikan seragam dan buku secara gratis agar Roni bisa kembali
belajar dengan teman-temannya d sekolah lagi.

Seluruh uang, seragam, dan buku kemudian diserahkan langsung kepada Roni di rumah neneknya,
dia merasa sangat bahagia karena memiliki teman dan guru yang sangat sayang kepadanya. Roni
bersyukur karena sikapnya yang lembut kepada semua temannya akan dapat membuat semua
orang peduli ketika dirinya mengalami musibah karena semua arang ingin membalas kebaikan dan
kelembutan hati Roni.
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Persahabatan tidak didapatkan hanya dari lingkungan sekelah saja, tetapi bisa juga didapatkan
dari lingkungan masyaraket seperti Tarq, Lia, Dimas, dan Arya yang merupakan empat sekawan
dari sekoloh yang berbeda. Mereka juga tidak seumuran, Tara dan Lia duduk dibangku kelas 4
SDN 1 Jakarta, Dimas duduk dibangku kelas 5 MT Al-Islamiyah, dan Arya duduk di kelas 6 SDN
Bhayangkara, tetapi perbedaan itu tidak menghalangi persahabatan mereka.
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Bhayangkara, tetapi perbedaan itu tidak menghalangi perschabatan mereka.
Tara mempunyai hebi menari dan memasak, Lia mempunyai hobi membaca buku dan kemik, Dimas
mempunyai hobi membuat robot, dan Arya mempunyai hobi bersepeda dan bermain skateboard.

72

Mereka masing-masing rutin melakukan kegemaran mereka setiap hari agar nantinya menjadi
bakat yang menjadikan mereka memiliki banyak prestasi. Mereka saling mendukung kegemaran
satu sama lain, baik Tara, Lia, Dimas, dan Arya saling memberikan nasihat yang baik kepada satu

sama lain,

Adab nmmudm e

Adab Bertamu dan Berteman

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Begitu juga dengan Arya yang mempunyai hobi bermain sepeda dan bisa melakukan banyak atraksi
menggunakan sepedanya itu. Ketika Arya mengikuti sebuch lomba bersepeda antar desa, Arya
Juga mendapatkan nasehat dari sahabatnya agar selalu berhati-hati dan memperhatikan alat dan
segala atribut keamanannya mulai dari helm hingga sepatu. Bertepatan dengan hari diadakannya
lomba, sekolah Arya juga sedang diadakan Ujian Akhir Semester sehingga Arya harus membagi
waktu antara belgjar dan latihan bersepeda.

Adab Bertamu dan Berteman

Pada sact perlombaan babak pertama berlangsung, Arya dengan hebatnya menunjukkan
kepiawaiannya dalem bergaya di atas sepeda don dia berhasil mengalahkan beberapa lawannya.
Kemudian Arya harus beradu dengan lawannya yang lain di babak final, tetapi sayangnya pada saat
dia sedang mengendalikan sepedanya dia kurang berkensentrasi yang mengakibatkan Arya
tergilincir dan jatuh. Tare, Lia, Dimas, dan beberapa crang lain langsung menghampiri Arya yang
terlihat kesakitan lalu membawanya ke rumah sakit menggunakan mobil ambalan.

@ i B Eﬁ'oﬂg Enm "o
gy WL WS WG WD o m
s Q m

Luka yang dialami oleh Arya cukup panah karena dia terjatuh dan tergelincir sejauh 3 meter
kemudian bahu kananya terbentur oleh batu besar. Arya mengalami patah tulang pada tangan
kanannya yang menyebabkan dia sulit beraktifitas seperti biasanya, tetapi Arya beruntung
memiliki sahabet seperti Tara, Lia, dan Dimas yang bersedia menclong Arya untuk melakukan
aktifitasnya sehari-hari. Mereka juga selalu datang ke rumah Arya sepulang sekolah untuk
menemani dan menghibur Arya dan menasehati untuk meminum obatnya dan makan makanan yang
bergizi agar cepat sembuh dan bisa bermain bersama lagi.
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